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ABSTRAK 

Judul  :  Deskripsi Proses Metakognisi Siswa dalam 
Pemecahan Masalah ditinjau dari Gaya Kognitif 
Reflektif Impulsif pada Materi Pola Bilangan Kelas 
VIII SMP AL Anwar Sarang Rembang 

Nama :     Durotun Nikmah 
NIM :     1808056108 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya proses 
metakognisi dalam pemecahan masalah matematika. Proses 
metakognisi merupakan kesadaran siswa terhadap proses 
berpikirnya. Salah satu faktor yang mempengaruhi proses 
metakognisi yakni gaya kognitif. Gaya kognitif yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu gaya kognitif menurut 
Jerome Kagan (1965) yang terdiri dari gaya kognitif reflektif 
dan impulsif. Tujuan dari penelitian ini  untuk 
mendeskripsikan proses metakognisi siswa gaya kognitif 
reflektif dan impulsif dalam memecahkan masalah pola 
bilangan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek penelitian ini 
yakni siswa kelas VIII C SMP AL ANWAR Sarang Rembang, 
yang selanjutnya dipilih 2 siswa gaya kognitif reflektif dan 2 
siswa gaya kognitif impulsif sebagai responden penelitan 
dengan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui tes dan wawancara, 
dilengkapi dengan instrumen yang terdiri dari soal Tes MFFT 
((Matching Familiar Figure Test) untuk mengkategorikan gaya 
kognitif siswa, soal tes pemecahan masalah pola bilangan 
serta pedoman wawancara proses metakognisi. Data yang 
terkumpul dianalisis dengan reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
siswa gaya kognitif reflektif memenuhi tiga tahapan 
metakognisi, yakni pengembangan rencana, pelaksanaan 
rencana atau monitoring dan evaluasi, yang ditunjukan 



 
 

vii 
 

dengan terpenuhinya indikator pada masing-masing tahapan 
metakognisi. Subjek gaya kognitif impulsif belum memenuhi 
tiga tahapan metakognisi, hal ini  ditunjukan dengan adanya 
indikator yang belum dipenuhi pada masing-masing tahapan 
metakognisinya.  

Kata Kunci: Metakognisi, Pemecahan masalah, Gaya kognitif 
reflektif impulsif.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Permendiknas No. 23 Tahun 2006 mengungkapkan 

salah satu tujuan pembelajaran matematika yakni siswa 

memiliki kemampuan dalam  memecahkan masalah, yang 

meliputi kemampuan mengetahui masalah, menyusun 

model matematika, serta menyelesaikan model. Selain itu 

disebutkan juga  dalam National Council of Teaching 

Mathematics atau  NCTM (2000) bahwa terdapat 5 

kemampuan dasar dalam belajar matematika yang perlu 

dimiliki oleh siswa salah satunya yakni mathematical 

problem solving. 

Berdasarkan pernyataan diatas, maka kemampuan 

pemecahan masalah merupakan indikator penting yang 

perlu dikuasai siswa ketika belajar matematika. 

Kemampuan pemecahan masalah yakni usaha siswa 

menggunakan keterampilan pengetahuannya untuk 

menemukan solusi dari masalah (Davita dan Pujiastuti, 

2020). Melalui kemampuan pemecahan masalah siswa 

terlatih dalam menghadapi masalah sehingga dengan 

mudah dalam pengambilan keputusan-keputusan 

kehidupan sehari-hari (Laia dan Harefa, 2021).  



2 
 

 
 

Sejauh ini masalah umum yang dihadapi siswa 

dalam memecahkan  masalah matematika yakni siswa 

tidak menyadari proses berpikirnya tentang bagaimana 

mereka dapat menyelesaikan masalah tersebut. Proses 

menyadari pola berpikir diri sendiri ini disebut dengan 

metakognisi. Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ku 

dan Ho (2010) bahwa saat ini belum banyak siswa yang 

menyadari proses metakognisinya, sehingga siswa 

kesulitan dalam mencapai tujuan belajar. 

Istilah metakognisi dikenalkan oleh Flavell pada 

tahun 1976 yang memiliki arti  berpikir tentang berpikir 

atau kesadaran seseorang terhadap proses berpikirnya. 

Metakognisi juga diartikan proses mengatur pola 

berpikir sendiri, termasuk diantaranya berpikir 

mengenai pendekatan masalah, menentukan strategi 

yang tepat, serta menanyakan apakah jawabannya sudah 

tepat atau belum (Gatman dan  Freiberg, 1993). 

Menurut Flavell (1979) metakognisi memiliki 

peranan yang penting diantaranya  dalam proses 

pemecahan masalah dan berbagai jenis kontrol diri (self 

monitoring) dan komando diri (self intruction). Hal yang 

sama juga diungkapkan oleh Tenti et al., (2018) bahwa 

metakognisi memiliki peran yang penting dalam 

pemecahan masalah. Hal ini diperkuat dengan hasil 
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penelitian Yanty Putri Nasution et al., (2021) yang 

mengungkapkan bahwa metakognisi merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan 

masalah siswa.  

Metakognisi dan pemecahan masalah memiliki 

hubungan yang erat. Metakognisi dapat membantu 

pemecahan masalah dalam mengidentifikasi masalah, 

dan memikirkan bagaimana mendapatkan solusi dari 

permasalahan (Kuzle, 2013). Adanya metakognisi atau 

kesadaran siswa terhadap proses berpikirnya ketika 

memecahkan masalah, maka memungkinkan siswa 

memiliki pemahaman yang kuat serta mampu 

memberikan alasan yang logis terhadap hasil berpikirnya 

sehingga menimalisir kesalahan-kesalahan dalam 

pemecahan masalah.  

Proses metakognisi salah satunya dipengaruhi oleh 

gaya kognitif. Hal ini sesuai dengan hasil beberapa 

penelitian yang mengungkapkan bahwa terdapat 

pengaruh gaya kognitif terhadap metakognisi (Rosyidah, 

2021). Hal yang sama juga diungkapkan oleh Munandar 

(2016) bahwa terdapat hubungan antara gaya kognitif 

dengan kesadaran metakognisi. Hal ini tentu sangat 

memungkinkan karena metakognisi berkaitan kesadaran 

akan proses berpikirnya, dan gaya kognitif merupakan 
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cara seseorang menerima informasi, dan memproses 

informasi (Wilson dan Clarke, 2004). 

Menurut Lusiana (2017) gaya kognitif merupakan 

istilah dalam psikologi kognitif yang mengilustrasikan 

bagaimana siswa berpikir, memahami dan mengingat 

informasi. Gaya kognitif dalam penelitian ini ditinjau dari 

gaya kognitif yang dikemukakan oleh Kagan 1965 yaitu 

reflektif dan impulsif. Menurut Kagan (dalam Widadah, 

2013) siswa gaya kognitif impulsif merupakan siswa 

yang menggunakan sedikit waktu tetapi kurang teliti  

sehingga jawaban cenderung tidak tepat. Adapun siswa 

reflektif merupakan siswa yang menggunakan banyak 

waktu  dan teliti  sehingga jawaban yang diberikan 

cenderung benar.  

Berdasarkan observasi yang sudah dilakukan di 

SMP Al-Anwar Sarang Rembang, ditemukan beberapa 

masalah pada siswa diantaranya, siswa masih mengalami 

kesulitan dalam proses pemecahan masalah. Hal ini 

diperoleh berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

kelas VIII Ibu Muna, beliau mengatakan ketika siswa 

diberikan soal yang berbeda variasi dengan contoh soal 

yang diajarkan mayoritas siswa masih mengalami 

kesulitan dalam memecahkan masalah. Kesulitan siswa 

dalam menyelesaikan soal cerita seperti siswa masih 
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bingung memahami masalah, seperti mengubah 

informasi ke dalam simbol, bingung dalam 

mengidentifikasi dan memilih strategi sehingga langkah 

penyelesaian yang digunakan tidak tepat, serta tidak 

melakukan pengecekan ulang terhadap hasil 

pengerjaanya. 

Masalah lain yang ditemukan yakni kesadaran 

metakognisi siswa dalam pemecahan masalah masih 

kurang. Hal ini dapat diketahui dari hasil  wawancara 

dengan guru kelas VIII, beliau mengatakan dalam proses 

pemecahan masalah siswa cenderung menghafalkan 

rumus dan langsung menerapkan rumus untuk 

menjawab soal tanpa memahami soal terlebih dahulu. 

Selain itu siswa juga kurang menyadari alasan mengapa 

siswa memilih rumus atau strategi tersebut untuk 

menyelesaikan masalah. Kemudian setelah menjawab 

soal mayoritas siswa tidak mengevaluasi kembali terkait 

alur berpikirnya maupun perhitungannya. Mayoritas 

siswa beranggapan asalkan soal sudah dikerjakan  maka 

tugas mereka sudah selesai. 

Pemilihan materi pola bilangan ini didasarkan  

pada adanya keterkaitan yang erat antara pola bilangan 

dengan pemecahan masalah, karena hakikat dari 

pemecahan masalah yakni proses menemukan pola 
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untuk diaplikasikan dalam penyelesaian masalah. Alasan 

lain dalam pemilihan materi ini juga dikarenakan 

banyaknya permasalahan sehari-hari maupun 

permasalahan matematika yang berkaitan dengan pola 

bilangan. Selain itu rata-rata  nilai ulangan harian pada 

materi pola bilangan masih rendah yaitu 52. Penelitian 

ini dipilih gaya kognitif reflektif impulsif karena selama 

proses pemecahan masalah banyak ditemui siswa yang 

menjawab soal dengan tergesa-gesa dan cepat, sehingga 

jawaban mereka kurang tepat. Selain itu gaya kognitif 

reflektif dan impulsif mempengaruhi kegiatan 

pemecahan masalah (Khoiriyah.S, 2022). 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik dan 

merasa perlu memaparkan serta mengkaji lebih jauh 

permasalahan yang dihadapi siswa SMP Al –Anwar 

Sarang Rembang dalam pembelajaran matematika pada 

materi pola bilangan, sehingga peneliti mengangkat 

penelitian yang berjudul “Deskripsi Proses Metakognisi 

Siswa dalam Pemecahan Masalah ditinjau dari Gaya 

Kognitif Reflektif dan Impulsif pada Materi  Pola Bilangan 

Kelas VIII SMP Al Anwar  Sarang Rembang”.  
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B. Identifikasi Masalah 

1. Siswa mengalami kesulitan dalam proses pemecahan 

masalah 

2. Rata-rata hasil belajar matematika pada materi pola 

bilangan  masih rendah. 

3. Kurangnya kesadaran siswa terhadap proses 

metakognisinya dalam pemecahan masalah 

matematika, salah satunya pada  materi pola bilangan. 

4. Gaya kognitif yang berbeda  dapat mempengaruhi 

proses metakognisi dan kemampuan pemecahan 

masalah siswa. 

C. Fokus Masalah 

1. Kurangnya kesadaran siswa terhadap proses 

metakognisinya dalam pemecahan masalah 

matematika, salah satunya pada  materi pola bilangan. 

2. Gaya kognitif yang berbeda  dapat mempengaruhi 

proses metakognisi dan kemampuan pemecahan 

masalah siswa. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana proses metakognisi siswa  gaya kognitif 

reflektif dalam memecahkan masalah pola bilangan?  
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2. Bagaimana proses metakognisi siswa gaya kognitif 

impulsif dalam memecahkan masalah pola bilangan? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka  

tujuan dari penelitian ini yakni: 

1.  Untuk mendeskripsikan proses metakognisi siswa  

gaya kognitif reflektif dalam memecahkan masalah 

pola bilangan. 

2. Untuk mendeskripsikan proses  metakognisi siswa 

gaya kognitif impulsif dalam memecahkan masalah 

pola bilangan. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

bagi penelitian selanjutnya  yang relevan.  

2. Secara Praktis 

a.  Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu 

guru mengetahui masing-masing gaya kognitif 

siswa, serta mengetahui proses metakognisi 

siswa dalam menyelesaikan masalah pola 

bilangan sesuai dengan gaya kognitif siswa, 

sehingga dapat dilakukan evaluasi untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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b. Bagi Siswa 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh 

siswa sebagai refleksi diri untuk meningkatkan  

proses metakognisi dalam pemecahan masalah 

matematika. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan pemahaman peneliti terkait 

proses metakognisi siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika sesuai dengan gaya 

kognitif reflektif dan impulsif. 
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Pemecahan  Masalah  Matematika 

  Masalah merupakan sesuatu yang harus 

diselesaikan tatapi tidak dapat dijawab dengan cara 

rutin yang biasanya digunakan untuk 

memecahkannya (Susanto, 2015). Pemecahan 

masalah sendiri merupakan suatu upaya individu 

untuk mengatasi dan menemukan solusi yang tepat 

dari suatu permasalahan (Novita, Widada & Haji, 

2018). Anisa (2014) mengartikan kemampuan 

pemecahan masalah sebagai cara siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan 

langkah-langkah sistematis. Susanto (2015) 

mengartikan kemampuan pemecahan masalah 

matematika merupakan suatu kegiatan 

menyelesaikan masalah matematika dimana tidak ada 

prosedur rutin yang biasanya digunakan untuk 

memecahkannya. 

  Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka 

dapat diartikan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematika merupakan sebuah proses yang 

dilakukan individu dalam menjawab permasalah 
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matematika dengan mengaplikasikan konsep,  fakta, 

dan hubungan yang telah dipelajari sebelumnya, 

serta menggunakan keterampilan penalaran dan 

strategi yang tepat. Berikut langkah pemecahan 

masalah menurut Polya (2004) yang meliputi : 

1. Memahami masalah (understanding the problem) 

Pada tahap ini masalah yang diberikan harus 

dipahami yaitu menentukan apa yang diketahui, 

ditanyakan, apakah syaratnya cukup untuk 

menyelesaikan masalah. 

2. Merencanakan penyelesaian (devising a plan) 

Pada tahap ini mencari keterkaitan antara 

informasi yang diketahui dan yang ditanyakan 

serta menentukan strategi atau metode mana yang 

akan digunakan. 

3. Melaksanakan rencana (carrying out the plan)  

Rencana yang telah disusun pada tahap 

merencanakan dilakukan pada tahap ini. 

4.  Memeriksa kembali (looking back) 

Pada tahap ini dilakukan refleksi yaitu memeriksa 

atau menguji solusi. 

 Berbeda dengan pandangan  polya terkait 

langkah pemecahan masalah John Dewey ( dalam Sani, 
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2019) menyebutkan 5 langkah dalam pemecahan 

masalah yang terdiri: 

a. Konfrontasi masalah 

b. Diagnosa atau mendefinisikan masalah 

c. Inventarisasi beberapa solusi 

d. Menduga konsekuensi solusi 

e. Menguji konsekuensi 

Langkah pemecahan masalah yang digunakan 

dalam penelitian ini yakni menurut langkah Polya 

(2004). Alasan pemilihan langkah Polya karena 

langkah-langkah pemecahan masalah yang 

ditemukan Polya (2004) tersusun secara sederhana, 

tahapannya jelas serta indikatornya mudah diukur. 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Anggo (2012) 

bahwa tahapan pemecahan masalah polya 

merupakan langkah yang semestinya yang dilalui 

ketika memecahkan masalah.   

2.  Metakognisi 

a. Pengertian Metakognisi 

Metakognisi pertama kali  dikenalkan oleh 

Flavell dari Universitas  Standford pada tahun 

1979. Flavell (1979) mendefinisikan metakognisi 

sebagai pengetahuan seseorang tentang proses 

kognisi dan hasil berpikirnya seperti belajar 
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tentang keterkaitan sifat-sifat dari informasi. 

Menurut Livingston (1997), metakognisi 

merupakan thinking about thinking atau  berpikir 

tentang berpikir, berpikir tingkat tinggi, berpikir 

tentang berpikirnya, dalam arti mengetahui apa 

yang diketahuinya dan merenungkan tindakan 

yang telah dilakukannya. 

Hidayat, Wardonob & Rusilowati (2019) 

mendefinisikan metakognisi sebagai kesadaran 

individu terkait proses berpikirnya serta 

bagaimana mengaturnya dalam pemecahan 

masalah. Menurut Lestari, Selvia & Layliyyah 

(2019) metakognisi merupakan  kesadaran 

berpikir tentang apa yang diketahui dan apa yang 

tidak diketahui seperti mengetahui bagaimana 

untuk belajar, mengetahui kemampuan yang 

dimiliki serta mengetahui strategi belajar yang 

efektif. Berdasarkan beberapa pendapat ahli 

tentang definisi metakognisi,  maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa metakognisi merupakan 

pengetahuan, kesadaran, serta kontrol individu 

terhadap proses dan hasil berpikirnya dalam 

memecahkan masalah. 
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b. Komponen Metakognisi 

Flavell (1979) menyatakan bahwa 

metakognisi terdiri dari: (1) pengetahuan 

metakognisi dan (2) regulasi atau keterampilan. 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Amir dan 

Kusuma W (2018) bahwa metakognisi terdiri dari 

pengetahuan dan keterampilan. Pengetahuan 

metakognisi menurut  Flavell (1979) yakni 

pengetahuan yang diperoleh tentang proses 

kognisi, dalam arti lain pengetahuan untuk 

mengatur proses kognitif. Sedangkan 

keterampilan metakognisi merupakan  

pengaturan kognisi dan pengalaman belajar 

seseorang dalam mengontrol aktivitas 

berpikirnya.  

Pengetahuan metakognisi meliputi 

pengetahuan diri sendiri tentang faktor, strategi, 

serta kapan dan bagaimana menggunakan 

strategi. Adapun keterampilan metakognisi 

merupakan kegiatan yang mengontrol pemikiran 

dan belajar seseorang yang meliputi 

merencanakan, mengontrol dan evaluasi (Ozturk, 

2017). Pengetahuan metakognisi  terdiri dari 
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pengetahuan deklaratif, prosedural, dan 

kondisional ketika menyelesaikan masalah. 

Pengetahuan deklaratif terkait pengetahuan 

individu sebagai pembelajar dan tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang. 

Pengetahuan prosedural yaitu pengetahuan 

terkait melaksanakan sesuatu. Pengetahuan 

kondisional yakni  mengacu pada pengetahuan 

yang mengetahui kapan dan mengapa 

menggunakan pengetahuan deklaratif dan 

prosedural (Rathore MK dan Sonawat R, 2015). 

Berdasarkan beberapa pendapat tentang 

komponen metakognisi, maka komponen 

metakognisi yang menjadi fokus dalam penelitian 

ini adalah keterampilan metakognisi yang 

berkaitan dengan perencanaan, pemantauan, dan 

evaluasi. Aktivitas Planning atau perencanaan 

melibatkan kesadaran individu terhadap 

pengetahuan khusus terkait masalah yang 

dihadapi,  strategi atau cara yang akan digunakan 

untuk memecahkan masalah, langkah awal yang 

harus dilakukan. Aktivitas monitoring atau 

memantau melibatkan kesadaran individu ketika 

melakukan aktivitas metakognisi, seperti 



16 
 

 
 

bagaimana dan mengapa menggunakan strategi 

tersebut untuk memecahkan masalah, serta 

mencari strategi lain sebagai alternatif ketika 

mengalami kesulitan dan menetapkan tujuan 

(Magiera dan Zawojewski, 2011). Evaluating 

terkait penilaian terhadap hasil berpikirnya 

seperti kapasitas berpikir dan keterbatasan 

berpikir dalam memecahkan masalah (Elita et al., 

2019).  

3. Proses Metakognisi dalam Pemecahan Masalah 

Matematika 

  Pemecahan masalah merupakan inti dari 

matematika (NCTM, 2000). Kegiatan pemecahan 

masalah adalah kegiatan yang menolong siswa 

mengenali dan memahami keterkaitan berbagai 

konsep matematika dan penerapan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari (Laia dan Harefa, 2021). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

pemecahan masalah siswa adalah metakognisi (Yanty 

Putri Nasution et al., 2021). Metakognisi dalam 

pemecahan masalah sama pentingnya dengan 

kesadaran siswa terhadap pemecahan masalah 

(In’am, 2014). 
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  Menurut Schraw (1998) terdapat 3 proses 

metakognisi dalam pemecahan masalah, yakni 

perencanaan (planning), pengawasan (monitoring), 

dan evaluasi. Sedangkan North Central Regional 

Educational Laboratory (NCREL) menyebutkan 3 

elemen dari proses metakognisi dalam pemecahan 

masalah, yakni mengembangkan rencana tindakan 

(developing a plan of action), memantau rencana 

tindakan (monitoring the plan), dan mengevaluasi 

rencana tindakan (evaluating the plan). Berikut ini 

indikator  metakognisi dalam pemecahan masalah 

menurut North Central Regional Educational 

Laboratory (NCREL). 

Tabel 2.1 Indikator Proses Metakognisi dalam 
Pemecahan Masalah  menurut NCREL 

No 
Tahap 

Metakognisi 
Indikator 

1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pengembangan 
Rencana 

1. Siswa dapat memahami 
masalah dengan mengetahui 
apa yang diketahui dan ditanya. 
 

2. Siswa mengetahui apa yang 
akan dilaksanakan selanjutnya 
setelah memahamimasalah. 

 
3. Siswa mengetahui strategi yang 

akan digunakanselanjutnya 
dalam memecahkan masalah 
yang dihadapi. 
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2 Pelaksanaan 
Rencana 

 
1. Siswa melaksanakan dan 

mengatur strategi yang telah 
direncanakan sebelumnya. 
 

2. Siswa mengetahui informasi- 
informasi yang dibutuhkan dan 
mengaturnya dalam proses 
pemecahan masalah 

 
3. Siswa dapat memutuskan 

apakah perlu penyesuaian 
langkah jika menemui kesulitan 
dalam proses 
Pemecahan masalah. 

3 Mengevaluasi 
Hasil 

1. Siswa dapat menilai seberapa 
baik penyelesaian yang telah 
dilakukan. 
 

2. Siswa dapat menilai apakah 
penyelesaian yang dilakukan 
telah benar. 

 
3. Siswa menyadari bahwa perlu 

adanya pemeriksaan kembali 
terhadap hasil yang 
didapatkan. 

 

4. Gaya Kognitif 

Menurut Widadah (2013) gaya kognitif 

merupakan karakteristik seseorang dan pendekatan 

yang konsisten  dalam memproses informasi. 

Menurut Susanto (2015b) gaya kognitif diartikan 

cara seseorang memperoses, menyimpan dan 

mengolah informasi   dalam menghadapi situsi 
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lingkungan. Gaya kognitif merupakan istilah dalam 

psikologi kognitif yang mengilustrasikan bagaimana 

siswa berpikir, memahami dan mengingat informasi 

(Lusiana, 2017).  

Berdasarkan macam-macam definisi yang 

telah disebutkan, disimpulkan bahwa gaya kognitif 

yaitu karakteristik individu yang konsisten dalam 

mengelola informasi, berpikir, memecahan masalah 

dan mengingat. Pada penelitian ini difokuskan pada 

gaya kognitif reflektif-impulsif yang dikemukakan 

oleh Jerome Kagan 1965. 

 Untuk mengetahui gaya kognitif masing-

masing siswa maka dilakukan tes Matched Familiarity 

Figure  Test (MFFT). Aspek penting yang diamati 

dalam tes MFFT ini pertama yaitu dilihat dari waktu 

pertama kali siswa dalam menjawab soal ( ). Aspek 

kedua adalah frekuensi siswa dalam menjawab 

sampai mendapatkan jawaban benar ( ). Aspek 

waktu (variabel waktu) dibagi menjadi cepat dan 

lambat, sedangkan aspek frekuensi jawaban dibagi 

menjadi cermat dan tidak cermat (Lestari, 2012). 

Dalam tes MFFT ini maka akan dihasilkan 4 

kategori siswa yakni siswa yang bergaya kognitif 

reflektif, impulsif, fast accurate dan slow inaccurate. 
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Siswa dikatakan bergaya kognitif impulsif jika rata-

rata   
 

 
        

 

 
 , sedangkan siswa  dikatakan 

memiliki gaya kognitif reflektif jika   
 

 
        

 

 
   Siswa dikatakan kategori fast-accurate jika siswa 

menggunakan waktu   46,33 dan   1,92, 

sedangkan siswa digolongkan slow-inaccurate jika 

siswa menggunakan waktu   46,33 dan   1,92 

(Fitri et al., 2016) dimana 
 

 
  dan 

 

 
 merupakan 

median waktu dan median frekuensi. 

Dalam penelitian ini difokuskan pada siswa 

yang bergaya kognitif reflektif dan impulsif. Hal ini 

berdasarkan teorinya Jerome Kagan (1965) yang 

mengelompokkan gaya kognitif siswa menjadi dua 

macam, yakni gaya kognitif reflektif dan impulsif. 

Menurut Kagan (dalam Widadah, 2013) siswa gaya 

kognitif impulsif cenderung menjawab pertanyaan 

secara cepat tetapi sering memberikan jawaban yang 

salah. Sebaliknya siswa  gaya kognitif reflektif 

menggunakan waktu yang lama akan tetapi cermat 

sehingga jawaban yang diberikan cenderung benar. 

5.  Pola Bilangan 

a. Kompetisi Dasar dan Indikator 

3.1 Membuat generalisasi dari pola barisan 
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bilangan dan barisan konfigurasi objek. 

3.1.1 Menentukan suku selanjutnya dari 

suatu barisan bilangan dengan cara. 

menggeneralisasikan pola      bilangan 

sebelumnya. 

3.1.2 Menentukan suku ke-  dari sutu pola 

bilangan aritmatika. 

3.1.3 Menentukan nilai    dari suatu deret 

aritmatika. 

4.1. Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan pola pada barisan bilangan dan 

konfigurasi objek.  

4.1.1 Menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan pola  bilangan 

dan konfigurasi objek. 

4.1.2 Menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan pola bilangan 

aritmetika. 

4.1.3 Menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan deret 

aritmatika. 

b. Materi Pola Bilangan 

Pola bilangan merupakan suatu bilangan dengan 

aturan tertentu yang akan membentuk suatu 
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bilangan-bilangan yang teratur. Macam-macam 

pola bilangan sebagai berikut: 

1) Pola Bilangan Ganjil 

Pola bilangan ganjil merupakan pola 

yang terbentuk dari bilangan-bilangan ganjil. 

Contoh pola bilangan ganjil yakni 1,  3, 5, 7....  . 

Rumus untuk mencari suku ke-   adalah 

       . 

2) Pola Bilangan Genap 

Pola bilangan genap merupakan pola 

yang terbentuk dari bilangan-bilangan genap. 

Bilangan genap merupakan bilang asli yang 

habis diagi 2 atau kelipatannya. Contoh pola 

bilangan genap yakni 2,4,6,8…    Rumus untuk 

mencari suku ke-   adalah      . 

3) Pola Bilangan Persegi 

 Pola bilangan persegi merupakan pola 

bilangan yang susunannya seperti bangun 

persegi. Contoh pola bilangan persegi yakni 1, 

4, 9….  . Rumus untuk mencari suku ke-   

yakni      . 

4) Pola Bilangan Persegi Panjang 

Pola bilangan persegi panjang 

merupakan suatu barisan bilangan yang 
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membentuk seperti bangun persegi panjang. 

Contoh pola bilangan persegi panjang yakni 2, 

6, 12, 20... n. Rumus untuk mencari suku ke-n 

adalah           . 

5) Pola Bilangan Segitiga 

    Pola bilangan segitiga merupakan suatu 

barisan bilangan yang membentuk suatu pola 

segitiga. Contoh pola bilangan segitiga yakni 1, 

3, 6, 10…. . Rumus untuk mencari suku ke-

  adalah     
 

 
         . 

6) Pola Bilangan Aritmatika 

    Pola bilangan aritmatika adalah pola 

bilangan dimana suku sebelum dan 

sesudahnya memiliki selisih yang sama. Suku 

pertama bilangan aritmatika disebut  , 

sedangkan selisih antar suku disebut   atau 

beda. Contoh bilangan aritmatika 2, 5 ,8…..  . 

Rumus untuk mencari suku ke-   yakni 

            . Sedangkan rumus untuk 

mencari jumlah   suku pertama adalah 

    
 

 
           . 

7) Pola Bilangan Geometri 

    Pola bilangan geometri yakni barisan 

bilangan yang tersusun dari suku-suku yang 
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memiliki perbandingan tetap. Suku pertama 

disebut  , sedangkan rasio antar suku disebut 

 . Rumus untuk mencari suku ke-   adalah 

        . Sedangkan rumus untuk mencari 

jumlah   suku pertama adalah    
       

   
 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian Jusuf (2018) yang berjudul  ”Proses 

Metakognisi Siswa dalam Pemecahan Masalah 

Matematika Berdasarkan Gaya Kognitif Field 

Dependent dan Field Independent”. Tujuan penelitian 

ini untuk menggambarkan proses metakognisi siswa 

dalam memecahkan masalah matematika 

berdasarkan gaya kognitif Field Dependent dan Field 

Independent. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukan pada tahap pengembangan 

rencana, proses metakognisi siswa Field Dependent 

sadar tentang keberadaannya dalam proses 

memecahkan masalah, pengetahuan-pengetahuan 

khusus tentang masalah yang dihadapi, namun 

kurang dalam pengetahuan tentang strategi-strategi 

untuk memecahkan masalah. Selanjutnya pada tahap 



25 
 

 
 

pelaksanaan rencana, siswa Field Dependent sadar 

tentang pengetahuannya dalam  memonitor strategi 

yang diperlukan, bagaimana, dan kapan 

menggunakannya dalam penyelesaian masalah. Pada 

tahap akhir, kurang dalam tahap mengevaluasi hasil. 

Sedangkan siswa bergaya kognitif Field Independent 

menunjukan kesadaran pada proses metakognisi 

pengembangan rencana, pelaksanaan rencana dan 

evaluasi.  

Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian ini yakni sama-sama mengkaji proses 

metakognitif siswa dalam pemecahan masalah, akan 

tetapi dalam penelitian tersebut proses metakognitif 

ditinjau dari gaya kognitif Field Dependent dan Field 

Independent, sedangkan dalam penelitian ini ditinjau 

dari gaya kognitif reflektif impulsif. Perbedaan yang 

lain  terletak pada subjek penelitiannya yang 

berbeda. Penelitian tersebut subjek penelitiannya 

siswa SMP Malang, sedangkan dalam penelitian ini 

subjek penelitiannya yakni siswa kelas VIII SMP Al 

Anwar  Sarang Rembang. Selain itu materi 

penelitiannya juga berbeda, dalam penelitian 

tersebut mengkaji proses metakognitif dalam 

memecahkan masalah perbandingan, sedangkan 
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dalam penelitian ini menggunakan materi pola 

bilangan. 

2. Penelitian berjudul “Profil Metakognisi Siswa SD 

dalam Menyelesaikan Masalah Matematika ditinjau 

dari Gaya Kognitif” oleh Aini (2018). Tujuan 

penelitian ini untuk mendeskripsikan kemampuan 

metakognitisi siswa sekolah dasar dalam 

menyelesaikan masalah matematika ditinjau dari 

gaya kognitif reflektif-impulsif. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

eksploratif. Hasil penelitian terlihat bahwa subjek 

reflektif telah terlibat dalam kegiatan metakognitif, 

termasuk tindakan perencanaan, pemantauan, dan 

evaluasi yang ditunjukkan dengan indikator 

kepuasan yang lebih besar dalam setiap aktivitas 

metakognitif. Pada saat yang sama, subjek impulsif 

melakukan kegiatan metakognitif termasuk 

perencanaan, pemantauan dan evaluasi, tetapi masih 

banyak indikator dari setiap aktivitas metakognitif 

yang belum selesai.  

Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian ini yakni sama-sama mengkaji proses 

metakognisi siswa dalam pemecahan masalah 

ditinjau dari gaya kognitif reflektif impulsif, akan 
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tetapi terdapat perbedaan yakni jenjang pendidikan 

dan subjek penelitian. Penelitian tersebut ditujukan 

kepada siswa SD sedangkan dalam penelitian ini 

ditujukan  kepada siswa VIII SMP Al Anwar  Sarang 

Rembang. 

3. Penelitian berjudul “Analisis Kemampuan 

Metakognisi Siswa SMP dengan Gaya Reflektif -

Impulsif dalam Pemecahan Masalah Geometri” oleh 

Rosita et al., (2021). Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis keterampilan metakognisi siswa 

dengan gaya kognitif reflektif-impulsif dalam 

pemecahan masalah geometri. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan gaya 

kognitif reflektif dapat menyelesaikan semua 

tahapan pemecahan masalah, mulai dari 

perencanaan, pemantauan, dan evaluasi. Pada saat 

yang sama, siswa dengan gaya kognitif impulsif 

dapat mengembangkan berbagai tahap keterampilan 

metakognisi dalam pemecahan masalah, tetapi 

belum mengatur semua aktivitas kognitif dan tidak 

menyadari aktivitas metakognisi yang dilakukan. 

Persamaan penelitian sama-sama mengkaji 

proses metakognisi siswa dalam pemecahan masalah 
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ditinjau dari gaya kognitif reflektif impulsif, akan 

tetapi terdapat perbedaan yakni subjek penelitian, 

dalam penelitian tersebut subjek penelitiannya 

siswa SMPN 1 Malingping, sedangkan dalam 

penelitian ini ditujukan  kepada siswa kelas VIII SMP 

Al Anwar  Sarang Rembang. Perbedaan yang lain 

yakni materi penelitian, dalam penelitian tersebut 

mengkaji proses metakognitif dalam memecahkan 

masalah Geometri, sedangkan dalam penelitian ini 

menggunakan materi pola bilangan.  

4. Penelitian yang dilakukan Syahraini (2019) “Analisis 

Metakognisi Siswa dalam Memecahkan Masalah Pola 

Bilangan Ditinjau dari Kemampuan Matematika pada 

Kelas VIII SMP Swasta Pelita Medan Tp.2019/2020. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

metakognisi siswa dalam memecahkan masalah pola 

bilangan ditinjau dari kemampuan matematika 

tinggi, sedang, dan rendah. Metode penelitian ini 

menggunakan kualitatif deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa (1) metakognisi siswa 

kemampuan matematika tinggi baik untuk soal 

pertama dan kedua serta mengalami semua aspek 

metakognisi yang meliputi aspek 

prediksi,perencanaan, monitoring dan evaluasi. (2) 
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Metakognisi siswa kemampuan matematika sedang, 

pada soal pertama hanya memenuhi aspek prediksi 

dan perencanaan. Sedangkan untuk soal kedua 

memenuhi aspek prediksi saja, dan (3) metakognisi 

siswa kemampuan matematika rendah, untuk soal 

pertama memenuhi aspek prediksi, dan soal kedua 

metakognisi siswa tidak terpenuhi pada semua 

aspek. 

Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian ini yakni sama-sama mengkaji proses 

metakognisi dalam pemecahan masalah. Adapun 

perbedaannya yakni dalam penelitian tersebut 

proses metakognisinya ditinjau dari kemampuan 

matematika kelas VIII SMP swasta pelita Medan, 

sedangkan dalam penelitian ini ditinjau dari gaya 

kognitif siswa kelas VIII SMP Al Anwar  Rembang. 

C. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana kategori gaya kognitif masing-masing 

siswa kelas VIII C SMP AL ANWAR? 

2. Bagaimana proses metakognisi siswa gaya kognitif 

reflektif dalam memecahkan masalah pola bilangan? 

3. Bagaimana proses metakognisi siswa  gaya kognitif  

Impulsif  dalam memecahkan masalah pola 

bilangan? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini yakni penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif 

dilakukan di bawah kondisi objek yang alami, dengan 

peneliti sebagai alat utama, dan penemuannya lebih 

menekankan makna dibanding generalisasi (Sugiyono, 

2017).  Jenis penelitian deskriptif dipilih dalam penelitian 

ini karena ingin menggambarkan proses metakognisi 

siswa dalam memecahkan masalah materi pola bilangan 

ditinjau dari gaya kognitif reflektif dan impulsif. 

B. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini 

bertempat di SMP Al Anwar yang berada di Desa 

Gondan Rojo, Kecamatan Sarang Kabupaten 

Rembang, Jawa Tengah. Pemilihan tempat penelitian 

ini didasarkan dengan beberapa pertimbangan 

sebagai berikut: 

a. Guru mata pelajaran di sekolah tersebut belum 

mengetahui kategori gaya kognitif masing-

masing siswa. 
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b. Belum ada penelitian yang sejenis di sekolah 

tersebut. 

c. Kesadaran metakognisi siswa dalam pemecahan 

masalah yang masih rendah. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada semester gasal tahun 

pelajaran 2022/2023, yakni bulan Juli-September 

2023. 

C. Sumber Data 

Data penelitian diperoleh dari sumber data primer 

dan sumber data sekunder. Sumber data primer 

merupakan sumber yang menginformasikan data secara 

langsung kepada peneliti. Adapun sumber data sekunder 

mengacu pada sumber yang tidak memberikan informasi 

secara langsung kepada peneliti, tetapi melalui orang 

atau dokumen lain (Sugiyono, 2019). 

Sumber data primer dalam penelitan ini yakni 

kelas VIII C yang berjumlah 20 siswa. Data dalam 

penelitian ini diperoleh melalui hasil tes Matching 

Familiar Figure Test (MFFT) yakni tes untuk 

mengklasifikasikan gaya kognitif reflektif dan impulsif 

yang diberikan kepada kelas penelitian yakni kelas VIII C 

yang berjumlah 20 siswa, tes uraian pemecahan masalah 

materi pola bilangan dan wawancara proses metakognisi 
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dalam pemecahan masalah siswa kelas VIII C SMP Al 

Anwar. Sumber data sekunder didapatkan dari dokumen-

dokumen, seperti dokumentasi kegiatan penelitian, 

referensi penelitian  terdahulu, serta buku-buku yang 

mendukung penelitian.  

D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 

Metode atau teknik pengumpulan data yang digunakan 

meliputi: 

1. Metode Tes 

Ada dua tes yang dipakai, yaitu: 

a. Tes MFFT 

Tes Matching Familiar Figure Test (MFFT) 

dilakukan untuk mengkategorikan gaya kognitif 

siswa reflektif dan impulsif. Kagan (1965) 

memperkenalkan alat untuk mengetahui gaya 

kognitif reflektif dan impulsif yang kemudian 

dikembangkan oleh Warli (2010) dan 

validitasnya telah diuji. Instrumen tersebut 

bernama Matched Familiarity Figure  Test (MFFT). 

Tes Matched Familiarity Figure  Test (MFFT) ini 

diberikan kepada kelas penelitian yakni kelas VIII 

C yang berjumlah 20 siswa, setelah diketahui 

hasilnya kemudian dipilih 2 siswa yang memiliki 

gaya kognitif paling reflektif dan  2 siswa yang 
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memiliki gaya kognitif paling impulsif yang 

selanjutnya akan diberi tes pemecahan masalah 

pola bilangan dan wawancara proses 

metakognisi. Tes MFFT yang digunakan 

berjumlah 13 item soal dengan setiap soalnya 

terdiri dari  satu gambar baku dan delapan 

gambar modifikasi, siswa diperintahkan untuk 

memilih salah satu gambar modifikasi yang sesuai 

dengan gambar standar . 

Hasil tes Matched Familiarity Figure  Test 

(MFFT) yang diperhatikan yakni waktu pertama 

kali siswa menjawab (t) dan frekuensi percobaan 

sampai memperoleh jawaban dengan benar (f). 

Data yang diperoleh selanjutnya dicari rata-rata 

berdasarkan waktu pertama kali menjawab ( ) 

serta rata-rata frekuensi percobaan dalam 

menjawab ( ). Selanjutnya rerata yang diperoleh 

diurutkan dari yang minimum hingga maksimum 

kemudian dicari mediannya. Median dari 

(        ) sebagai acuan dalam menentukan 

kategori gaya kognitif siswa (Setiani.L  et  al., 

2020). 

 Menurut Fitri et al., (2016) siswa dikatakan 

bergaya kognitif impulsif jika rata-rata 
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 , sedangkan siswa  dikatakan 

memiliki gaya kognitif reflektif jika   

 

 
        

 

 
 , dimana 

 

 
  dan 

 

 
 merupakan 

median waktu dan median frekuensi. Jika 

digambarkan pada  sebuah grafik sebagai berikut: 

 

Gambar 3.1  Grafik Klasifikasi Gaya Kognitif 

Keterangan : 

    Rerata banyak percobaan jawaban sampai   
benar 

     Rerata waktu pertama kali menjawab 

b. Tes Pemecahan Masalah Materi Pola Bilangan 

Tes ini digunakan guna mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada 

materi pola bilangan. Tes ini terdiri dari 4 soal 

cerita uraian. Sebelum digunakan instrument tes 

pemecahan masalah diuji cobakan pada selain 

kelas penelitian yakni kelas VIII D yang berjumlah 

26 siswa. Soal tes bisa dikategorikan sebagai alat 
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ukur yang baik dilihat dari hasil uji validitas, 

reliabilitas, daya beda dan tingkat kesukaran soal 

sebagai berikut: 

1) Uji Validitas 

Tes disebut valid jika tes bisa 

mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Validitas soal dihitung menggunakan rumus 

korelasi Product Moment (Lestari dan 

Yudhanegara, 2017). 

    
 ∑    ∑   ∑  

√{ ∑    ∑   }{  ∑    ∑   }
 

Keterangan 

     = Koefisien korelasi 

       = Banyaknya subjek 
   = Skor butir soal 
   = Skor total 
 
Hasil dari     dibandingkan dengan            

dengan taraf signifikannya       dan     

sesuai dengan peserta tes. 

Kaidah keputusan :  

Butir soal dikatakan valid  jika             . 

Butir soal dikatakan tidak valid  jika 

           . 

 Berdasarkan uji coba  tes pemecahan 

masalah pola bilangan yang diujikan kepada 
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26 siswa dengan taraf signifikansi 5% 

diperoleh         = 0,3882. Soal disebut valid 

jika             . Berikut ini hasil analisis 

uji validitas soal tes pemecahan masalah pola 

bilangan: 

Tabel 3.1 Hasil Analisis Uji Validititas Tes 
Pemecahan Masalah 

No            Hasil Kesimpulan 

1 0,9119 0,38              Valid 

2 0,746 0,38              Valid 

3 0,8943 0,38              Valid 

4 0,5842 0,38              Valid 

5 0,891 0,38              Valid 

6 0,8999 0,38              Valid 

7 0,867 0,38              Valid 

8 0,834 0,38              Valid 

9 0,851 0,38              Valid 

10 0,732 0,38              Valid 

 

Proses Perhitungan uji validitas dapat dilihat 

pada Lampiran 4 dan 5. 

2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk 

mengetahui tingkat konsistensi suatu 

instrumen. Uji reliabilitas ini menggunakan 
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rumus Alpha Cronbach sebagai berikut 

(Lestari dan Yudhanegara, 2017): 

    (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 

Keterangan: 

    = Koefisien reliabilitas tes 

n    = Jumlah soal tes  

1    = Bilangan tetap 

  
  = Varian skor butir soal 

  
  = Varian total 

Soal disebut reliabel jika koefisien 

reliabilitas tes lebih dari 0,70. Berdasarkan 

perhitungan uji reliabilitas diperoleh 

koefisien reliabilitas tes 0,94585, maka dapat 

disimpulkan bahwa instrument tes 

pemecahan masalah pola bilangan reliabel. 

Proses perhitungan uji reliabilitas  dapat 

dilihat pada Lampiran 6 dan 7. 

3) Uji Tingkat kesukaran 

Indeks kesukaran digunakan untuk 

melihat apakah soal tersebut mudah, sedang 

atau sulit. Rumus yang dipakai dalam 

menghitung indeks kesukaran soal menurut 
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Lestari dan Yudhanegara (2017) sebagai 

berikut: 

   
 

   
 

       
                           

            
 

Keterangan: 

      = Indeks kesukaran 

       = Rata-rata skor setiap butir soal 

    = Skor maksimum ideal 

Hasil Indeks kesukaran disimpulkan 

berdasarkan kriteria indeks kesukaran 

menurut Lestari dan Yudhanegara (2017): 

 Tabel 3.2 Interpretasi Indeks Kesukaran Soal 
Indeks kesukaran Interpretasi 

IK = 0,00 Terlalu sukar 

0,00 < IK ≤ 0,30 Sukar 

0,30 < IK ≤ 0,70 Sedang 
0,70 < IK ≤ 1,00 Muda 

IK = 1,00 Terlalu mudah 
 

Berikut hasil analisis indeks kesukaran soal 

instrumen tes pemecahan masalah. 

Tabel 3.3 Hasil Analisis Indeks Kesukaran 
Soal Instrumen Tes Pemecahan Masalah 

No Indeks kesukaran Interpretasi 
1 0,5385 Sedang 
2 0,29 Sukar 
3 0,4807 Sedang 
4 0,3807 Sedang 
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5 0,4153 Sedang 
6 0,3884 Sedang 
7 0,35 Sedang 
8 0,369 Sedang 
9 0,334 Sedang 

10 0,2615 Sukar 
 

Berdasarkan Tabel 3.3 dapat 

disimpulkan terdapat 2 soal tergolong sukar 

dan 8 soal kategori sedang. Soal yang 

tergolong sukar yakni soal nomer 2 dan 10, 

dan sisanya tergolong sedang. Proses 

Perhitungan uji tingkat kesukaran  dapat 

dilihat pada Lampiran 8 dan 9. 

4) Uji Daya Beda 

Uji daya beda soal digunakan untuk 

melihat kemampuan soal dalam 

membedakan peserta didik yang memiliki 

kapasitas tinggi dan rendah.  Rumus untuk 

menentukan daya beda soal menurut Lestari 

dan Yudhanegara (2017) sebagai berikut: 

   
     

   
 

Keterangan: 

DP =Indeks daya beda soal 

   = Rata-rata skor jawaban peserta didik   

kelompok atas 
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   =Rata-rata skor jawaban peserta didik 

kelompok bawah 

    =Skor maksimum ideal 

Hasil Indeks daya beda kemudian 

disimpulkan berdasarkan interpretasi indeks 

daya beda menurut Lestari dan Yudhanegara 

(2017). 

Tabel 3.4 Interpretasi Indeks Daya Beda Soal 
Subjektif 

Indeks kesukaran Interpretasi 
DP Gamab  ≤  0,00 Sangat buruk 
0,00 < DP ≤ 0,20 Buruk 
0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 
0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 
0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat Baik 

 

Diperoleh hasil perhitungan daya beda soal 

sebagai berikut. 

Tabel 3.5 Hasil Analisis Daya Beda Soal Tes 
Pemecahan Masalah 

No soal Indeks Daya Beda Interpretasi 
1 0,277 Cukup 
2 0,1692 Buruk 
3 0,03154 Cukup 
4 0,16154 Buruk 
5 0,354 Cukup 
6 0,3769 Cukup 
7 0,37692 Cukup 
8 0,21538 Cukup 
9 0,33077 Cukup 

10 0,3077 Cukup 
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Berdasarkan Tabel 3.5 dari 10 soal 

yang diuji cobakan terdapat 2 soal yang 

kategori buruk yakni soal nomer 2 dan 4 dan 

soal yang lainnya memiliki kategori cukup. 

Proses perhitungan daya beda  terdapat pada 

Lampiran 10 dan 11. 

5) Kesimpulan analisis butir soal 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, 

disimpulkan bahwa instrument soal tes 

pemecahan masalah reliabel. Adapun hasil uji 

validitas, indeks kesukaran dan daya beda 

soal dapat diketahui pada tabel berikut: 

Tabel 3.6 Kesimpulan Analisis Butir Soal 
Instrument Pemecahan Masalah 

 
No Validitas Tingkat 

kesukaran 
Daya 
beda 

Kesimpulan 

1 Valid Sedang Cukup Dipakai 

2 Valid Sukar Buruk Dibuang 

3 Valid Sedang Cukup Dipakai 

4 Valid Sedang Buruk Dibuang 

5 Valid Sedang Cukup Dipakai 

6 Valid Sedang Cukup Dipakai 

7 Valid Sedang Cukup Dipakai 

8 Valid Sedang Cukup Dipakai 
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9 Valid Sedang Cukup Dipakai 

10 Valid Sukar Cukup Dibuang 

 

Berdasarkan Tabel 3.6, soal tes pemecahan 

masalah yang bisa dipakai yakni soal nomer 

1,3,5,6,7,8, dan 9 kemudian dari ke 7 soal 

tersebut soal yang dipakai yakni soal nomer 

1,3,6,9  karena ke-4 soal tersebut sudah 

mewakili indikator materi pola bilangan. 

2. Metode wawancara 

Menurut Hamzah (2019) wawancara 

merupakan proses tanya jawab antara penanya 

dengan informan guna memperoleh data secara 

mendalam  tentang suatu isu yang diangkat dalam 

penelitian. Jenis wawancara yang digunakan yakni 

wawancara semi terstruktur, untuk menemukan 

permasalahan secara luas, dengan meminta pendapat 

dan ide-ide dari narasumber (Hamzah, 2019). Jenis 

pertanyaan penelitian kemungkinan akan 

berkembang sesuai dengan jawaban yang diberikan 

narasumber nantinya. 

Wawancara dalam penelitian ini diberikan 

kepada siswa kelas VIII C SMP Al Anwar Sarang 

Rembang. Dipilih 2 siswa yang bergaya kognitif paling 

reflektif dan 2 siswa yang memiliki gaya kognitif 
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paling impulsif. Instrumen yang digunakan dalam 

wawancara ini yakni pedoman wawancara tentang 

proses metakognisi siswa dalam memecahkan 

masalah pola bilangan. Sebelum digunakan pedoman 

wawancara divalidasi oleh tim ahli.  

E. Keabsahan Data 

Uji kredibilitas data hasil penelitian dilakukan 

dengan triangulasi. Sugiyono (2017) mendefinisikan 

triangulasi sebagai  teknik pengumpulan data dengan 

memakai beragam teknik  dan sumber dalam 

memperoleh data. Triangulasi terdiri 3 macam yaitu 

triangulasi teknik, sumber dan waktu (Sugiyono, 2017). 

Jenis triangulasi yang digunakan yakni triangulasi teknik, 

dengan cara pengambilan data yang berbeda tetapi dari 

sumber atau subjek yang sama (Sugiyono, 2017). 

Triangulasi teknik dalam penelitian ini dilakukan dengan 

mengkonfirmasi hasil jawaban tes tertulis pemecahan 

masalah pola bilangan dengan wawancara. 

F. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan peneliti yakni 

menurut Miles dan Huberman  (dalam Sugiyono, 2017) 

yang meliputi: 
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1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses meringkas, memilih 

hal penting dan  menyingkirkan yang tidak perlu 

(Sugiyono, 2017). Adapun tahap reduksi data dalam 

penelitian ini meliputi sebagai berikut: 

a. Merangkum waktu dan banyaknya jawaban siswa 

sampai menjawab benar pada tes Matched 

Familiarity Figure  Test (MFFT).  

b. Menggolongkan siswa berdasarkan gaya 

kognitifnya, yakni siswa gaya kognitif reflektif dan 

impulsif. 

c. Memilih 2 siswa yang bergaya kognitif reflektif dan 

2 siswa yang bergaya kognitif impulsif untuk 

diwawancarai terkait proses metakognisi siswa 

dalam menyelesaikan masalah pola bilangan. 

d. Membuat transkrip hasil wawancara terhadap 

masing-masing subjek yang dipilih.  

2. Penyajian Data 

Data yang disajikan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

a. Hasil Tes Matched Familiarity Figure  Test (MFFT) 

siswa, sehingga dapat dikategorikan gaya kognitif 

siswa. 
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b. Jawaban soal pemecahan masalah materi pola 

bilangan. 

c. Hasil wawancara proses metakognisi siswa dalam 

memecahkan masalah matematika materi pola 

bilangan. 

d. Menguraikan secara rinci hasil pengkategorian 

gaya kognitif siswa. 

e. Menguraikan secara rinci deskripsi proses 

metakognisi siswa bergaya kognitif reflektif dalam 

pemecaham masalah pola bilangan.  

f. Menguraikan secara rinci deskripsi proses 

metakognisi siswa bergaya kognitif impulsif dalam 

pemecaham masalah pola bilangan.  

3. Penarikan Kesimpulan  

Hasil penelitian disimpulkan dengan cara menjawab 

rumusan masalah penelitian dan mensintesiskan 

semua jawaban tersebut dalam satu kesimpulan. 

Adapun caranya sebagai berikut: 

a. Mengkonfirmasi hasil tes pemecahan masalah pola 

bilangan dengan hasil wawancara. 

b. Menyimpulkan proses metakognisi siswa gaya 

kognitif reflektif dan impulsif dalam memecahkan 

masalah pola bilangan yang dinilai dari 

ketercapaian indikator metakognisi.  
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BAB IV 

Hasil dan Pembahasan 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Hasil Analisis Tes Gaya Kognitif  

Data gaya kognitif siswa diperoleh dari hasil tes 

Matching Familiar Figure Test (MFFT) oleh Jerome 

kagan (1965) yang telah dimodifikasi Warli pada 

tahun 2010 dan telah teruji kevalidannya. Ada 13 soal 

tes dan 2 soal percobaan. Setiap soal terdiri dari satu 

gambar standar atau baku dan 8 gambar yang serupa 

dengan gambar baku atau disebut gambar stimulus. 

Tugas siswa diminta untuk memilih satu gambar di 

antara gambar stimulus yang sama persis dengan 

gambar baku. Hal yang diperhatikan dalam tes 

Matching Familiar Figure Test (MFFT) yakni waktu 

pertama kali siswa menjawab soal (t) dan frekuensi  

atau banyaknya jawaban siswa sampai mendapatkan 

jawaban benar (f) (Setiani.L,  et  al., 2020). 

Pengukuran gaya kognitif  ini diberikan kepada 

semua siswa kelas VIII C yang berjumlah 20 siswa. 

Berikut ini data hasil tes MFFT siswa kelas VIII C. 
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Tabel 4.1 Hasil Tes MFFT Siswa Kelas VIII C 

No Kode 
siswa 

Rata-Rata 
pilihan 

jawaban 

Rata-rata 
waktu 

1 B-1 2.23 59.37 
2 B-2 3.00 55.03 
3 B-3 1.69 46.17 
4 B-4 2.08 42.78 
5 B-5 1.85 9.47 
6 B-6 1.92 44.36 
7 B-7 1.38 65.77 
8 B-8 1.15 49.64 
9 B-9 2.08 41.03 

10 B-10 1.54 46.48 
11 B-11 1.92 36.12 
12 B-12 1.46 65.19 
13 B-13 3.15 29.83 
14 B-14 1.92 47.29 
15 B-15 1.77 42.34 
16 B-16 2.31 37.60 
17 B-17 2.38 44.83 
18 B-18 1.31 165.34 
19 B-19 2.00 55.28 
20 B-20 1.92 68.07 

 

Proses perhitungan lengkap rata-rata waktu dan rata-

rata frekuensi dari tabel diatas dapat dilihat di 

Lampiran 18 dan 19. Berdasarkan Tabel 4.1, 

kemudian hasil pengukuran gaya kognitif dirangkum 

dalam tabel berikut. 
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Tabel 4.2 Rangkuman Hasil Pengukuran Gaya 
Kognitif Siswa Kelas VIII C 

Kelas Jumlah 

siswa 

       Waktu (t)      Frekuensi (f) 

Max Min Med Max Min Med 

VIII C 20 165.34 9.47 46.33 3.15 1.15 1.92 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 diperoleh median waktu 46,33 

dan median frekuensi jawaban yakni 1,92. Siswa 

dikatakan memiliki gaya kognitif reflektif jika 

menggunakan waktu     46,33 dan f      . Siswa 

digolongkan memiliki gaya kognitif impulsif jika 

menggunakan waktu                     . Siswa 

dikatakan kategori fast-accurate jika siswa 

menggunakan waktu   46,33 dan   1,92, 

sedangkan siswa digolongkan slow-inaccurate jika 

siswa menggunakan waktu   46,33 dan   1,92 

(Fitri et al., 2016) . Hasil pengkategorian gaya kognitif 

siswa kelas VIII C termuat dalam tabel berikut. 
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Tabel 4.3  Pengkategorian Gaya Kognitif Siswa 
Kelas VIII C 

No Kode 
siswa 

Rata-Rata 
pilihan 

jawaban 

Rata-
rata 

waktu 

Kategori gaya 
kognitif 

1 B-1 2.23 59.37 Lambat-Tidak 
Cermat 

2 B-2 3.00 55.03 Lambat-Tidak 
Cermat 

3 B-3 1.69 46.17 Cepat-Cermat 
4 B-4 2.08 42.78 Impulsif 
5 B-5 1.85 9.47 Cepat-Cermat 
6 B-6 1.92 44.36 Cepat-Cermat 
7 B-7 1.38 65.77 Reflektif 
8 B-8 1.15 49.64 Reflektif 
9 B-9 2.08 41.03 Impulsif 

10 B-10 1.54 46.48 Reflektif 
11 B-11 1.92 36.12 Cepat-Cermat 
12 B-12 1.46 65.19 Reflektif 
13 B-13 3.15 29.83 Impulsif 
14 B-14 1.92 47.29 Reflektif 
15 B-15 1.77 42.34 Cepat-Cermat 
16 B-16 2.31 37.60 Impulsif 
17 B-17 2.38 44.83 Impulsif 
18 B-18 1.31 165.34 Reflektif 
19 B-19 2.00 55.28 Lambat-Tidak 

Cermat 
20 B-20 1.92 68.07 Reflektif 
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Berdasarkan Tabel 4.3, banyaknya siswa pada setiap 

kategorinya disajikan dalam diagram berikut. 

 

Gambar 4.1 Frekuensi Kategori Gaya Kognitif VIII C 

Berdasarkan Gambar 4.1 diperoleh jumlah 

siswa reflektif yakni 7 siswa (35%), jumlah siswa 

impulsif 5 siswa (25%), jumlah siswa fast-accurate 5 

siswa (25%) dan siswa slow-inaccurate 3 siswa 

(15%). Mengacu pada teorinya Kagan (1965) pada 

penelitian ini difokuskan kepada siswa yang bergaya 

kognitif reflektif dan impulsif. Hal ini didasarkan pada 

beberapa pertimbangan diantaranya jumlah proporsi 

siswa kategori  reflektif dan impulsif (60%) lebih 

besar dari pada jumlah siswa kategori cepat-cermat 

dan lambat-tidak cermat dalam menjawab yaitu 

(40%). Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya, 

dalam penelitian Warli (2013) proporsi siswa reflektif 

impulsif 73,7%, penelitian Rozencwajg dan Corroyer 

Reflektif, 
7 

impulsif, 
5 

fast-
accurate

, 5 

slow-
inaccurat

e, 3 
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(2005) bahwa proporsi siswa reflektif-impulsif 76,2% 

dan penelitian Purnomo (2015) proporsi siswa 

reflektif-impulsif 71,875%. Selain itu gaya kognitif 

reflektif dan impulsif menjadi fokus  kajian paling 

besar pada anak berkesulitan belajar (Putri, Dwijanto 

& Sugiman, 2017). 

Hasil pengelompokan pada Tabel 4.3 dipilih 2 

subjek gaya kognitif reflektif dan 2 subjek siswa 

impulsif (Rahayu et al., 2022). Pemilihan subjek gaya 

kognitif reflektif diambil dari kelompok reflektif yang 

catatan waktu pengerjaannya paling lama dan cermat 

(paling banyak benar) dalam menjawab seluruh butir 

soal, sedangkan siswa impulsif diambil dari kelompok 

impulsif yang memiliki catatan waktu paling cepat dan 

paling tidak cermat (paling banyak salah) dalam 

menjawab seluruh butir soal (Warli, 2013).  

 Adapun daftar siswa kelas VIII C yang terpilih 

menjadi subjek penelitian disajikan dalam tabel 

berikut. 

Tabel 4.4 Daftar Subjek Wawancara Metakognisi 

No Subjek Gaya kognitif  
1 B-18 Reflektif 
2 B-12 Reflektif 
3 B-13 Impulsif 
4 B-16 Impulsif 
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Selanjutnya subjek B18 dilambangkan dengan R1 dan 

subjek B12 dilambangkan dengan R2, sedangkan 

subjek B13 dilambangkan dengan I1 dan subjek B16 

dilambangkan dengan I2. 

2. Deskripsi Proses Metakognisi Siswa Reflektif dalam 

Memecahkan Masalah Pola Bilangan 

a) Deskripsi Proses  Metakognisi Siswa R1 dalam 

Memecahkan Soal Pola Bilangan 

Berikut ini adalah deskripsi hasil jawaban 

tes tertulis dan wawancara subjek R1 dalam 

memecahkan masalah pola bilangan. Deskripsi 

dibawah ini ditinjau dari tiga tahapan proses 

metakognitif siswa dalam memecahkan masalah 

pola bilangan, yakni tahap pengembangan 

rencana, pelaksanaan rencana dan evaluasi hasil. 

Berikut deskripsi proses metakognisi siswa R1 

dalam memecahkan masalah pola bilangan. 

1. Soal nomor 1 

a. Pengembangan Rencana 

Pada tahap pengembangan rencana 

diawali dengan subjek R1 memahami 

masalah. Hal ini ditandai dengan subjek 

R1 dapat menuliskan unsur yang 

diketahui dan ditanyakan secara lengkap.  

Subjek R1 juga bisa mengubah informasi 
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yang diketahui dan ditanyakan dari soal 

menjadi model matematika, seperti 

memisalkan suku ke 1 dengan   , dan 

seterusnya. Hal ini dapat dilihat pada hasil 

jawaban siswa sebagai berikut.  

 

Gambar 4.2 Tahap Pengembangan 
Rencana Subjek R1  Soal Nomor 1 

 

Pada tahap pengembangan rencana, 

selanjutnya subjek R1 mengetahui strategi 

atau langkah-langkah yang akan 

dilakukan dalam menyelesaikan soal, 

yakni  mengidentifikasi pola bilangan 

pada soal, kemudian menentukan rumus 

dengan tepat untuk mendapatkan solusi 

akhir yang benar, yakni rumus  

         . Subjek R1 menyadari 

proses berpikirnya dalam memilih rumus 

tersebut, karena soal nomor 1 merupakan 

pola bilangan persegi panjang sehingga 

rumus yang dipilih yakni rumus pola 

persegi panjang           . Selain 

dapat menuliskan pada lembar jawaban, 
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subjek R1 juga dapat menjelaskan tahap 

pengembangan rencana melalui 

wawancara sebagai berikut. 

P :  Setelah membaca soal coba                    
jelaskan apa yang anda pahami dari 
soal tersebut? 

R1 : Pola diatas termasuk pola persegi 
panjang. 

P :  Apa saja informasi yang anda 
ketahui dari soal nomor 1? 

R1 :      = 2,    =6,    = 12 dan   =20. 
P :  Apa yang ditanyakan dari soal 

nomor 1?  
R1 :      . 
P :  Setelah memperoleh informasi dari 

soal, selanjutnya strategi yang anda   
lakukan seperti apa? 

B18 : Mengidentifikasi pola bilangan dan 
mengingat-ingat rumus. 

P :  Rumus apa yang anda gunakan? 
R1 :         . 
P :  Mengapa anda menggunakan rumus 

tersebut? 
R1 : Karena pola pada soal nomor 1 

merupakan pola persegi panjang, 
dan rumus dari pola persegi 
panjang adalah       . 

 
Berdasarkan  hasil tes tertulis dan 

wawancara  terlihat bahwa subjek R1 

memenuhi semua indikator pada tahap 

pengembangan rencana yaitu memahami 
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masalah dengan baik, serta menyusun 

rencana atau strategi secara tepat. 

b. Pelaksanaan Rencana 

Tahap pelaksanaan rencana soal 

nomor 1 subjek R1 terlihat dalam jawaban 

tes tertulis sebagai berikut: 

 

             Gambar 4.3 Tahap Pelaksanaan 
Rencana Subjek R1 Soal Nomor 1 

 
Berdasarkan Gambar 4.3 dapat 

diketahui dalam tahap pelaksanaan 

rencana,  subjek R1 langsung menerapkan 

strategi yang telah disusun sebelumnya. 

Hal tersebut juga terlihat dari hasil 

wawancara sebagai berikut. 

P :  Setelah mengetahui strategi yang 
akan digunakan, apakah anda   
langsung mengerjakan? 

R1 :  Langsung mengerjakan. 
P : Menurut anda informasi apa yang 

perlu diingat untuk membantu 
memecahkan masalah? 

R1 : Mengingat nilai  , karena kalau nilai 
  nya tidak diketahui maka tidak 
bisa dikerjakan. 
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P : Jelaskan langkah-langkah 
pengerjaan yang anda lakukan. 

R1 :  Yang pertama yaitu 
mengidentifikasi pola bilangannya, 
kemudian menentukan rumusnya 
yaitu menggunakan rumus pola 
persegi panjang          , 
kemudian memasukan nilai   =13 
kedalam rumus           
sehingga diperoleh          
           . 

P  :  Jika anda mengalami kesulitan 
adakah cara lain untuk 
menyelesaikan soal nomer 1? 

R1 : Ada, yaitu dengan cara manual, 
dicari dulu beda atau selisih dari 
  dan    yaitu selisihnya 4, dan 
selisih dari   ke    yaitu 6, 
sehingga dapat disimpulkan untuk 
mencari suku selanjutnya setiap 
suku selalu dijumlahkan dengan 
bilangan bulat yang berurutan 
sampai diperoleh suku ke 13, dan 
ternyata diperoleh hasil yang sama 
dengan ketika menggunakan rumus 
pola bilangan persegi panjang yaitu 
   = 182. 

 
Berdasarkan hasil wawancara 

tersebut, terlihat pada tahap pelaksanaan 

rencana soal nomor 1 subjek R1 langsung 

mengerjakan soal sesuai dengan strategi 

yang diperoleh sebelumnya dengan  tidak 

lupa memperhatikan  informasi-informasi 
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yang dibutuhkan  atau informasi yang 

membantu dalam menyelesaikan soal 

yaitu mengingat nilai  =13. Subjek R1 

menyadari proses berpikirnya bahwa 

nilai    merupakan informasi penting 

untuk diingat, karena jika tidak 

mengetahui nilai   maka tidak biasa 

mengerjakan soal. Subjek R1 juga dapat 

mengerjakan soal dengan tepat yakni 

memasukan nilai   = 13 kedalam rumus 

          dan yakin bahwa langkah 

yang dilakukan sudah benar.  

Adapun penyesuain langkah yang 

dilakukan subjek R1 ketika mengalami 

kesulitan memecahkan soal, subjek  

memilih untuk menyelesaikan  dengan 

cara yang berbeda yang dianggap lebih 

mudah, yaitu dengan menggunakan cara 

manual dengan setiap suku dijumlahkan 

dengan bilangan bulat berurutan sampai 

diperoleh    dan diperoleh hasil yang 

sama ketika menggunakan cara rumus 

         . 
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Berdasarkan hasil tes dan 

wawancara subjek R1 soal nomor  1  

memenuhi semua indikator tahap 

pelaksanaan rencana mulai dari 

melaksanakan strategi yang telah disusun 

sebelumnya, kemudian mengetahui 

informasi penting yang harus diingat dan 

melakukan penyesuaian langkah jika 

mengalami  kesulitan.  

c. Evaluasi 

Tahap evaluasi subjek R1 soal 

nomor 1 terlihat dalam gambar berikut. 

 
Gambar 4.4 Tahap Evaluasi Subjek R1 Soal 

Nomor 1 
 

Berdasarkan gambar 4.4 pada tahap 

evaluasi subjek R1  menyadari pentingnya 

mengecek kembali hasil penyelesaian. 

Cara subjek R1 memastikan jawabannya 

benar yaitu mengerjakan nomor 1 melalui 

cara manual, dengan setiap suku 

dijumlahkan dengan bilangan bulat 
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berurutan sampai diperoleh     dan 

diperoleh hasil yang sama dengan ketika 

menggunakan rumus, sehingga subjek R1 

menilai bahwa penyelesaian yang 

dilakukan pada soal nomor 1 sudah tepat. 

Subjek R1 juga menyadari seberapa baik 

pengerjaaan yang dilakukan dalam 

menyelesaikan masalah dan menganggap 

bahwa apa yang diterapkan bukan satu-

satunya cara atau strategi yang dapat 

digunakan dalam menyelesaikan masalah 

tersebut. Proses mengevaluasi hasil 

subjek R1 termuat dalam cuplikan 

wawancara sebagai berikut. 

P : Menurut anda seberapa baik anda 
mengerjakan soal tersebut? 

R1 :  Sudah baik. 
P :  Apakah anda memeriksa kembali 

jawaban sebelum mengumpulkan? 
R1 :  Iya. 
P :  Menurut anda apakah jawaban anda 

sudah tepat? 
R1 :  Sudah. 
P : Bagaimana cara memastikan bahwa 

jawaban anda benar? 
R1 :  Mengoreksi kembali dengan cara 

mengerjakan manual, hasilnya sama 
ketika diselesaikan menggunakan 
rumus. 
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Berdasarkan hasil jawaban  tertulis 

dan wawancara pada soal nomor 1, subjek 

R1 memenuhi semua indikator pada tahap 

evaluasi seperti menyadari pentingnya 

mengoreksi kembali,  menilai bahwa 

penyelesaian yang dilakukan sudah benar, 

menilai seberapa baik penyelesaian yang 

dilakukan dan menganggap cara yang 

dilakukan bukan satu-satunya cara dalam 

menyelesaikan masalah nomor 1.  

2. Soal nomor 2 

a. Pengembangan Rencana 

Berikut hasil jawaban tertulis siswa R1 

pada tahap pengembangan rencana soal 

nomor 2. 

 

Gambar 4.5 Tahap Pengembangan 
Rencana Subjek R1 Soal Nomor 2 

Berdasarkan Gambar 4.5  pada tahap 

pengembangan rencana diawali dengan 

memahami masalah soal nomor 2. Hal ini 

terlihat subjek R1 menuliskan apa yang  

diketahui dan ditanyakan dari soal dengan 
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benar. Selanjutnya subjek R1 juga bisa 

mengubah informasi yang diketahui dan 

ditanyakan dari soal menjadi model 

matematika, seperti memisalkan suku ke 1 

dengan    dan seterusnya.  

Selanjutnya pada tahap 

pengembangan rencana subjek R1 

mengetahui strategi atau langkah 

selanjutnya  yang akan dilakukan dalam 

meyelesaikan soal, yakni dengan 

mengidentifikasi pola bilangan pada soal, 

kemudian menentukan rumus dengan tepat 

yang mengarah pada solusi akhir yang 

benar, yakni rumus       . Subjek R1 

menyadari alasan menggunakan rumus 

tersebut, karena pola bilangan yang 

terbentuk dari soal nomor 2 merupakan 

pola bilangan persegi, sehingga subjek R1 

menggunakan rumus      . Selain dapat 

menuliskan pada lembar jawaban, subjek 

R1 juga dapat menjelaskan tahap 

pengembangan rencana melalui wawancara 

berikut. 

P : Setelah membaca soal apa yang anda 
pahami dari soal tersebut? 



62 
 

 
 

R1 : Pola bilangan pangkat. 
P : Apa saja informasi yang anda ketahui? 
R1 :    =1,   = 4,   =9. 
P : Apa yang ditanyakan? 
R1 : Suku ke 12 atau    . 
P :  Setelah memperoleh informasi dari 

soal, selanjutnya strategi seperti apa 
yang anda lakukan? 

R1 :  Mengidentifikasi pola bilangan, dan 
mengingat-ingat rumus. 

P :  Rumus apa yang anda gunakan? 
R :       . 
P :  Mengapa anda menggunakan rumus 

tersebut? 
R1 : Karena suku ke 1, ke 2 dan seterusnya  

membentuk pola persegi, dan pola 
persegi rumusnya      . 

 
Berdasarkan hasil jawaban tes dan 

cuplikan wawancara di atas, dapat dilihat 

dalam soal nomor 2 subjek R1 memenuhi 

semua indikator tahap pengembangan 

rencana, yang meliputi memahami masalah 

dan menyusun rencana penyelesaian 

dengan tepat.  

b. Pelaksanaan Rencana atau Monitoring 

Proses pelaksanaan rencana subjek R1  

dalam penyelesaian soal nomor 2 terlihat 

dalam hal tes tertulis sebagai berikut. 
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Gambar 4.6 Tahap Pelaksanaan Rencana 
Subjek R1 Soal Nomor 2 

 
Berdasarkan Gambar 4.6 dapat diketahui 

dalam tahap pelaksanaan rencana  subjek 

R1 langsung menerapkan strategi yang 

telah disusun sebelumnya untuk 

memecahkan masalah pada soal nomor 2. 

Hal tersebut juga termuat dalam hasil 

wawancara sebagai berikut. 

P :  Setelah mengetahui strategi, apa yang 
anda lakukan? 

R1 : Langsung mengerjakan. 
P : Menurut anda informasi apa yang 

perlu diingat untuk membantu 
memecahkan masalah? 

R1 : Mengingat nilai   , karena kalau tidak 
mengetahui nilai   maka tidak 
diperoleh jawabannya. 

P :  Jelaskan langkah-langkah dalam 
memecahkan soal nomor 2! 

R1 :  Mengetahui rumusnya terlebih 
dahulu, rumus pola persegi yaitu 
     ,   nya diganti dengan 12 , 
sehingga  diperoleh               

 
Berdasarkan hasil wawancara 

tersebut, terlihat langkah awal yang 
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dilakukan subjek R1  dalam melaksanakan 

rencana yaitu langsung mengerjakan soal 

berdasarkan strategi yang disusun 

sebelumnya dengan  tidak lupa 

memperhatikan  informasi-informasi yang  

penting untuk diingat dalam menyelesaikan 

soal yaitu mengingat nilai   =12. Subjek R1 

menyadari bahwa nilai   merupakan 

informasi penting untuk diingat, karena jika 

tidak mengetahui nilai   maka tidak biasa 

mengerjakan soal.  Subjek R1 meyakini 

bahwa langkah yang digunakan dalam 

memecahkan masalah sudah tepat yaitu 

dengan cara mensubstitusikan nilai    =12  

kedalam rumus pola bilangan persegi 

     .  

Adapun penyesuain langkah yang 

dilakukan subjek R1 ketika mengalami 

kesulitan dalam memecahkan soal, subjek 

R1 memilih untuk menyelesaikan  dengan 

cara yang berbeda yang dianggap lebih 

mudah, yaitu dengan menggunakan cara 

manual dengan mencari selisih suku 

pertama dan suku ke 2 yakni 3, selisih suku 
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ke 2 dan ke 3 yakni 5, dan selisih suku ke 3 

dan ke 4 yakni  7, sehingga untuk mencari 

suku selanjutnya tiap suku dijumlahkan  

dengan bilangan ganjil yang berututan, 

sampai diperoleh suku ke 12. Hal ini 

termuat dalam wawancara sebagai berikut. 

P :  Semisal kamu kesulitan dalam 
menentukan pola bilangan atau 
kesulitan menentukan rumus, kira-
kira apa yang akan kamu lakukan? 

R1 :  Mengerjakan dengan cara manual, 
yaitu mencari dulu selisih dari    dan 
    yaitu 3, selisih    dan    yaitu 5, 
sehingga untuk mencari nilai     
maka suku selanjutnya ditambahkan 
dengan bilangan ganjil yang 
berututan, yakni 7,9,11 dan 
seterusnya sampai mendapatkan    . 

 
Berdasarkan hasil jawaban tes dan 

wawancara dapat diketahui subjek R1 

memenuhi semua indikator pada tahap 

pengembangan rencana, seperti dapat 

melaksanakan strategi yang telah disusun, 

kemudian mengetahui informasi penting 

yang harus diingat dalam memecahkan 

masalah serta bisa melakukan penyesuaian 

langkah jika mengalami kesulitan. 
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c. Evaluasi 

Berikut hasil tes tertulis subjek R1  

dalam tahap evaluasi pada soal nomor 2. 

 
Gambar 4.7 Tahap Evaluasi Subjek R1 Soal 

Nomor 2 
 

Berdasarkan Gambar 4.7 pada tahap 

evaluasi subjek R1  menyadari pentingnya 

mengecek kembali hasil penyelesaian. Cara 

subjek R1 memastikan jawabannya benar 

yaitu mengerjakan kembali soal melalui 

cara lain yaitu dengan cara mencari selisih 

antar suku. Diperoleh selisih antara suku 1 

dan suku 2 yaitu 3, selisih suku ke 2 dan ke 

3 yaitu 5, dan selisih suku selanjutnya yaitu 

7. Subjek R1 menyimpulkan untuk 

memperoleh suku selanjutnya setiap suku 

dijumlahkan dengan bilangan ganjil yang 

berurutan yakni 9,11,13 sampai 

mendapatkan suku ke 12. Berdasarkan 

kutipan wawancara, subjek R1 menyadari  

bahwa sudah baik dalam menyelesaikan 
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soal nomor 2, sehingga subjek R1 menilai 

bahwa penyelesaian yang dilakukan sudah 

benar,  akan tetapi subjek R1 juga 

menyadari bahwa langkah yang telah 

dilakukan bukan satu-satunya cara dalam 

menyelesaikan masalah nomor 2. Proses 

mengevaluasi hasil subjek R1 termuat 

dalam cuplikan wawancara sebagai berikut. 

P : Menurut anda seberapa baik anda 
mengerjakan soal? 

R1 :  Belum terlalu baik, soalnya pertama 
salah mengidentifikasi jenis pola 
bilangan, akan tetapi pada akhirnya 
bisa membenarkannya. 

P1 :  Apakah anda memeriksa kembali 
jawaban? 

R1  :  Iya. 
P :  Apakah jawaban anda tepat? 
R1 :  Sudah. 
P :  Bagaimana cara kamu memastikan 

bahwa jawaban kamu benar? 
R1 :  Dengan cara manual, dan diperoleh 

hasil yang sama seperti menggunakan 
rumus pola bilangan persegi. 

 
Berdasarkan hasil tertulis dan 

wawancara pada soal nomor 2 subjek R1 

memenuhi indikator pada tahap evaluasi, 

diantaranya menyadari pentingnya 

mengecek kembali jawaban, menilai bahwa 
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penyelesaian yang dilakukan sudah benar, 

serta tidak menganggap bahwa jawaban 

yang diberikan merupaka satu-satunya 

penyelesaian.  

3. Soal nomor 3 

a. Pengembangan Rencana 

Tahap pengembangan rencana yang 

dilakukan subjek R1 dalam soal nomor 3 

terlihat dalam hasil tes tertulis sebagai 

berikut. 

 
Gambar 4.8 Tahap Pengembangan Rencana 

R1 Soal Nomor 3 
 

Berdasarkan Gambar 4.8, pada tahap 

pengembangan rencana diawali dengan 

subjek R1  memahami masalah soal nomor 

3. Hal ini terlihat subjek R1 dengan jelas 

dapat mengetahui apa yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal. Subjek R1 juga 

menyadari proses berpikirnya dalam 

memisalkan atau mengubah hal yang 

diketahui dan ditanyakan dalam model 

matematika.  
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Selanjutnya pada tahap 

pengembangan rencana subjek R1 

mengetahui strategi atau langkah-langkah 

selanjutnya  yang akan dilakukan dalam 

meyelesaikan soal, yakni dengan 

mengidentifikasi pola bilangan pada soal, 

kemudian menentukan rumus secara tepat 

yang mengarah pada solusi akhir yang 

benar. Rumus yang digunakan subjek R1 

yakni             Subjek R1 

menyadari proses berpikirnya dalam 

menggunakan rumus tersebut, karena 

barisan yang terbentuk dalam soal  nomor 3 

yakni barisan aritmatika. Hal ini didasarkan 

oleh selisih setiap suku sama yaitu 8, dan 

yang dicari adalah suku ke n, oleh karena 

itu rumus yang cocok untuk mencari suku 

ke  pada barisan aritmatika yakni 

rumus            . Selain dapat 

menuliskan pada lembar jawaban, subjek 

R1 juga bisa menjelaskan tahap 

pengembangan rencana melalui wawancara 

berikut. 

P :  Apa saja informasi yang anda ketahui 
dari soal tersebut? 
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R1 :    =80,    =88,   =96. 
P  :  Apa yang ditanyakan dari soal 

tersebut? 
R1 :      
P :  Setelah memperoleh informasi dari 

soal, selanjutnya strategi      atau  cara 
apa yang  anda lakukan? 

R1  :  Mengidentifikasi pola bilangan, 
termasuk pola bilangan apa. 

P : Kira-kira dia termasuk pola bilangan 
apa? 

R1 :  Aritmatika. 
P : Kenapa kok termasuk pola bilangan 

aritmatika? 
R1  : Karena beda tiap sukunya sama yaitu        

8. 
P : Rumus apa yang anda gunakan untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 
R1 :            . 
P :  Dalam barisan aritmatika kan ada 

rumus    dan ada   , kenapa ko 
menggunakan rumus    kenapa tidak 
   saja? 

R1 : Karena tidak mencari jumlah suku. 
 

Berdasarkan hasil jawaban tes dan 

cuplikan wawancara di atas, dapat dilihat 

pada soal nomor 3 subjek R1 memenuhi 

semua indikator pada tahap pengembangan 

rencana yang meliputi  memahami masalah 

dan mengetahui strategi yang akan 

dilaksanakan selanjutnya.  
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b. Pelaksanaan Rencana atau monitoring 

Proses pelaksanaan  rencana subjek 

R1 pada soal nomor 3 disajikan dalam hasil 

jawaban tes tertulis sebagai berikut. 

 

    Gambar 4.9 Tahap Pelaksanaan Rencana 
Subjek R1 Soal Nomor 3 

 

Berdasarkan Gambar 4.9 terlihat 

pada tahap pelaksanaan rencana, subjek R1 

diawali dengan menerapkan strategi yang 

telah disusun sebelumnya untuk 

memecahkan masalah. Pada tahap ini juga 

dilengkapi  data hasil wawancara dengan 

subjek R1 untuk mengetahui informasi 

tambahan. Berikut ini cuplikan wawancara 

dengan subjek R1. 

P :  Setelah mengetahui strategi yang 
akan digunakan, apakah anda 
langsung mengerjakan? 

R1 :  Langsung mengerjakan. 
P :  Menurut anda informasi apa yang 

perlu diingat untuk membantu dalam 
memecahkan soal tersebut? 

R1  : Nilai          . 
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P     : Jelaskan langkah-langkah yang anda 
lakukan dalam menyelesaikan soal 
tersebut! 

R1 :  Menentukan dulu rumusnya yaitu 
           . kemudian nilai 
          disubtitusi ke rumus 
sehingga diperoleh        
        angka yang ada dalam 
kurung dihitung terlebih dahulu dan  
diperoleh hasil 15, kemudian 
dikalikan 8, diperoleh hasil 
        , kemudian 120 baru 
dijumlahkan dengan 80, sehingga 
diperoleh        . 

P :  Kenapa yang dalam  kurung 
dikerjakan terlebih dahulu? 

R1 :  Karena dalam matematika kurung 
harus didahulukan. 

P  : Kemudian kenapa hasil dalam kurung 
tidak dijumah terlebih dahulu dengan 
80, kenapa harus dikalikan terlebih 
dahulu dengan 8? 

R1 : Karena perkalian harus didahulukan 
sebelum penjumlahan. 

P : Semisal anda mengalami kesulitan 
dalam mengerjakan soal, adakah cara 
lain anda gunakan? 

R1 :  Ada, dengan menggunakan cara 
manual yaitu  mencari selisih   dan 
  diperoleh selisihnya yaitu 8, 
sehingga untuk mencari suku ke 16, 
setiap suku dijumlahkan dengan 8 
sampai diperoleh nilai    . 

 
Berdasarkan jawaban tes tertulis dan 

cuplikan wawancara diatas dapat terlihat 
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bahwa dalam tahap pelaksanaan rencana 

subjek R1 langsung mengerjakan soal 

sesuai dengan strategi yang telah diperoleh 

sebelumnya dengan tidak lupa 

memperhatikan informasi-informasi 

penting yang dibutuhkan siswa dalam 

memecahkan masalah. Subjek R1 

menganggap bahwa nilai a = 80, n=16 dan 

b=8, merupakan informasi penting dan 

mendukung strategi yang dipilih. Subjek R2 

juga dapat memecahkan masalah secara 

tepat dengan memasukan nilai           

dalam rumus              Selama 

proses pengerjaan subjek R2 menyadari 

proses berpikirnya terhadap setiap 

langkah-langkah penyelesaian seperti 

mendahulukan operasi di dalam kurung, 

mendahulukan operasi perkalian atas 

penjumlahan, sehingga subjek R2 yakin 

bahwa proses pengerjaan yang dilakukan 

sudah tepat. 

Adapun penyesuain langkah yang 

dilakukan subjek R1 ketika mengalami 

kesulitan memecahkan soal yaitu dengan 
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menggunakan cara lain yang menurut 

subjek lebih mudah. Cara lain yang 

dilakukan untuk memperoleh suku 16 

yakni menjumlahkan setiap suku dengan 

selisih antar suku yaitu 8, sampai diperoleh 

nilai      

Berdasarkan hasil jawaban tes 

tertulis dan wawancara terlihat bahwa 

subjek R1 memenuhi semua indikator pada 

tahap pelaksanaan rencana seperti 

langsung melaksanakan strategi yang sudah 

disusun, mengetahui informasi-informasi 

yang penting serta mengetahui penyesuaian 

langkah jika mengalami kesulitan.  

c. Evaluasi 

Berikut hasil tes tertulis siswa R1 

pada tahap evaluasi soal nomor 3. 

 

               Gambar 4.10 Tahap Evaluasi Subjek R1   
Soal Nomor 3 

 
Berdasarkan Gambar 4.10 

pengecekan kembali dianggap penting oleh 
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subjek R1 untuk memastikan kebenaran 

jawaban. Subjek R1 mengecek kembali 

dengan mencari selisih antar suku, dan 

diperoleh selisih setiap suku yaitu 8, 

sehingga untuk mencari suku selanjutnya 

selalu dijumlahkan dengan 8, dan dilakukan 

begitu seterusnya sampai memperoleh 

suku ke 16 dan diperoleh hasil yang sama 

ketika dihitung dengan menggunakan 

rumus yaitu      200. Sehingga subjek R1 

menilai bahwa penyelesaian yang dilakukan 

pada soal nomor 3 sudah tepat. 

Subjek R1 juga menyadari seberapa 

baik pengerjaaan yang dilakukan dalam 

menyelesaikan masalah dan menganggap 

bahwa apa yang diterapkan bukan satu-

satunya cara atau strategi yang dapat 

digunakan dalam menyelesaikan masalah 

tersebut. Proses mengevaluasi hasil subjek 

R1 pada soal nomor 3 termuat dalam 

cuplikan wawancara sebagai berikut. 

P : Menurut anda, seberapa baik anda 
mengerjakan soal tersebut? 

R1 :  Sudah baik. 
P : Apakah anda memeriksa kembali   

jawaban sebelum mengumpulkan? 
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R1 : Iya. 
P : Menurut anda, apakah jawaban anda 

sudah tepat? 
R1 : Iya. 
P : Bagaimana  anda memastikan bahwa 

jawaban anda sudah benar? 
R1 :  Mengoreksi kembali dengan 

mengerjakan dengan cara manual, 
dan diperoleh hasil yang sama 
dengan ketika menggunakan rumus. 

 
Berdasarkan hasil jawaban tes dan 

wawancara dapat dilihat bahwa dalam 

mengerjakan soal nomor 3 subjek R1 

memenuhi indikator pada tahap evaluasi, 

seperti  menyadari seberapa baik 

penyelesaian yang sudah dilakukan, dan 

meyakini bahwa penyelesaian yang 

dilakukan sudah benar, serta menyadari 

bahwa perlu memeriksa kembali terhadap 

hasil yang telah diperoleh. 

4. Soal nomor 4 

a. Pengembangan Rencana 

Berikut tahap pengembangan 

rencana yang dilakukan subjek R1 pada 

soal nomor 4.  
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Gambar 4.11 Tahap Pengembangan       
Rencana Subjek R1  Soal Nomor 4 

 
Berdasarkan Gambar 4.11 pada tahap 

pengembangan rencana diawali dengan 

subjek R1  memahami masalah soal  nomor 

4 dengan baik. Hal ini dibuktikan subjek R1 

dapat menuliskan dan mengungkapkan 

dengan jelas melalui wawancara tentang 

hal apa yang diketahui dan ditanyakan 

dalam soal. Subjek R1 juga bisa mengubah 

informasi yang diketahui dan ditanyakan 

dari soal ke dalam bentuk matematika, 

seperti memisalkan suku pertama dengan 

 , beda atau selisih dimisalkan dengan   

dan jumlah suku dimisalkan dengan      

Selanjutnya pada tahap 

pengembangan rencana, subjek R1 

mengetahui strategi atau langkah-langkah 

selanjutnya  yang akan dilakukan dalam 

menyelesaikan soal, yakni dengan 

mengidentifikasi pola bilangan pada soal, 

kemudian menentukan rumus yang tepat 
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dan mengarah pada solusi akhir yang 

benar. Rumus yang digunakan subjek R1 

dalam menyelesaikan soal nomor 4 yaitu 

   
 

 
          . Subjek R1 

menyadari proses berpikirnya dalam 

menggunakan rumus tersebut, karena 

subjek R1 meyakini pola yang terbentuk 

adalah  pola barisan deret aritmatik. Hal ini 

didasarkan pada yang ditanyakan dalam 

soal yakni  jumlah pesanan kue yang 

diterima oleh ibu pada hari pertama sampai 

hari ke 10, sehingga R1 menggunakan 

rumus    
 

 
          . Selain dapat 

menjawab dalam lembar jawaban siswa 

juga dapat menjelaskan dalam wawancara 

sebagai berikut 

P :  Apa saja informasi yang anda ketahui 
dari soal tersebut? 

R1 :    = 8,   = 14,   = 20. 
P :  Apa yang ditanyakan dari soal 

tersebut? 
R1 :     . 
P :  Setelah memperoleh informasi dari 

soal, selanjutnya strategi atau  cara      
apa yang  anda lakukan? 

R1 : Mengidentifikasi pola bilangan dalam 
soal. 
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P :  Menurut Anda soal nomor 4 itu 
termasuk pola bilangan apa? 

R1 : Pola bilangan aritmatika. 
P : Kenapa aritmatika? 
R1 : Karena beda atau selisih tiap sukunya 

sama yaitu 6. 
P : Rumus apa yang Anda gunakan untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

R1 :    
 

 
          . 

P :  Mengapa anda menggunakan rumus 
tersebutkan, sedangkan di barisan 
aritmatika ada    dan ada    , kenapa 
ko menggunakan    ,  kenapa tidak 
   saja? 

R1 : Karena yang ditanyakan dalam soal 
adalah jumlah pesanana dari hari 1-
10. 

 
Berdasarkan hasil jawaban tes dan 

cuplikan wawancara dapat dilihat pada soal 

nomor 4 menunjukan subjek R1 memenuhi 

semua indikator pada tahap pengembangan 

rencana, seperti memahami masalah 

dengan mengetahui yang diketahui dan 

ditanyakan secara lengkap dan tepat, serta 

mengetahui strategi untuk menyelesaikan 

masalah. 

b. Pelaksanaaan rencana atau monitoring 

Tahap pelaksanaan  rencana subjek R1 

pada soal nomor 4 disajikan dalam hasil tes 
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tertulis pada lembar jawaban sebagai 

berikut. 

 

Gambar 4.12 Tahap Pelaksanaan Rencana 
Subjek R1 Soal Nomor 4 

 
Berdasarkan Gambar 4.12 terlihat pada 

tahap pelaksanaan rencana subjek R1 

diawali dengan menerapkan strategi yang 

telah disusun sebelumnya dalam 

memecahkan masalah, Hal  ini juga 

diungkapkan dalam wawancara sebagai 

berikut. 

P :  Setelah mengetahui strategi yang 
akan digunakan, apakah anda 
langsung mengerjakan? 

R1   :  Iya, langsung mengerjakan. 
P :  Menurut anda informasi apa yang 

perlu diingat untuk membantu dalam 
memecahkan soal tersebut? 

R1   :  Nilai             
P : Jelaskan langkah-langkah yang anda 

lakukan dalam menyelesaikan soal 
tersebut! 

R1 : Dengan memasukan nilai n, a dan b ke 
rumus   . Sehingga diperoleh  
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                yang didalam 

kurung dikerjakan terlebih dahulu 
       Kemudian hasilnya 
dikalikan dengan 6, didapatkan 
         kemudian           
kemudian dikali 5 sehingga 
memperoleh hasil 350. 

P  : Adakah cara lain untuk memecahkan 
masalah tersebut? 

R1 :  Ada, suku pertama = 8, suku ke 2 =14, 
sehingga diperoleh beda yaitu 6,  
kemudian untuk memperoleh suku 
selanjutnya selalu dijumlahkan 
dengan 6 sampai diperoleh suku ke 
10 yaitu 62, kemudian  setelah 
diperoleh suku ke 1 sampai 10, 
dijumlahkan suku ke 1 sampai ke 10. 

 
Berdasarkan hasil wawancara diatas 

diperoleh informasi bahwa dalam tahap 

pelaksanaan rencana subjek R1 langsung 

mengerjakan strategi yang telah disusun 

sebelumnya dengan tetap memperhatikan 

informasi-informasi penting yang 

dibutuhkan siswa dalam memecahkan 

masalah. Subjek R1 menganggap bahwa 

nilai a=80, n=10  dan b=6 merupakan 

informasi penting dalam menyelesaikan 

soal dan mendukung strategi yang dipilih. 

Subjek R1 mampu memecahkan masalah 
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secara tepat dengan memasukan nilai a,n 

dan b ke dalam rumus   . Selama proses 

pengerjaan subjek R1 menyadari proses 

berpikirnya pada setiap langkah-langkah 

penyelesaian seperti mengoperasikan 

angka di dalam kurung terlebih dahulu, 

mendahulukan operasi perkalian terhadap 

penjumlahan, sehingga subjek R1 yakin 

bahwa proses pengerjaan yang dilakukan 

sudah tepat. 

Subjek R1 juga dapat melakukan 

penyesuaian langkah ketika mengalami 

kesulitan yakni dengan menggunakan cara 

cara lain yang dianggap lebih mudah. Untuk 

mencari suku selanjutnya setiap suku selalu 

dijumlahkan 6 sampai memperoleh suku ke 

10, kemudian hasil dari suku ke 1 sampai 

suku ke 10 dijumlahkan dan diperoleh hasil 

yang sama ketika subjek R1 mengerjakan 

menggunakan rumus yaitu      350.  

Berdasarkan hasil jawaban tes dan 

wawancara dapat diketahui subjek R1 

memenuhi semua indikator tahap 

pelaksanaan rencana soal nomor 4, seperti 



83 
 

 
 

mengatur strategi yang sudah direncanakan 

sebelumnya, kemudian subjek mengetahui 

informasi apa saja yang dibutuhkan yang 

membantu dalam menyelesaikan masalah, 

serta mampu melaksanakan penyesuaian 

langkah  ketika mengalami kesulitan. 

c. Evaluasi 

Berikut ini hasil tes tertulis subjek R1 

pada tahap evaluasi soal nomo 4. 

 

                            Gambar 4.13 Tahap Evaluasi Subjek R1 
Soal Nomor 4 

 
Berdasarkan Gambar 4.13 pada tahap 

evaluasi subjek R1  menyadari pentingnya 

mengecek kembali hasil penyelesaian. 

Subjek R1 memastikan kebenaran jawaban 

melalui mengerjakan kembali nomor 4 

dengan menggunakan cara lain, yaitu dicari 

selisih antar suku yaitu 8,  kemudian untuk 

memperoleh suku selanjutnya selalu 

dijumlahkan dengan 6 sampai diperoleh 

suku ke 10 yaitu 62. Setelah diperoleh suku 
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ke 1 sampai 10, kemudian dijumlahkan dari 

suku ke 1 sampai ke 10. Ketika mengoreksi 

kembali subjek R1 menyadari ada 

kesalahan yang dilakukan yaitu ketika 

mencari suku ke 7 dan ke suku 8, akan 

tetapi subjek R1 bisa membenarkan 

jawaban dan diperoleh hasil yang sama 

dengan ketika menggunakan rumus yaitu 

   = 350, sehingga subjek R1 menilai 

bahwa penyelesaian yang dilakukan pada 

soal nomor 4 sudah tepat.  

Subjek R1 juga menyadari seberapa 

baik pengerjaaan yang dilakukan dalam 

menyelesaikan masalah dan menganggap 

bahwa apa yang diterapkan bukan satu-

satunya cara atau strategi yang dapat 

digunakan dalam menyelesaikan masalah 

tersebut. Proses mengevaluasi hasil subjek 

R1 termuat dalam cuplikan wawancara 

sebagai berikut. 

P :  Menurut anda, seberapa baik anda 
mengerjakan soal tersebut? 

R1 : Sudah Baik. 
P :  Apakah anda memeriksa kembali 

jawaban sebelum mengumpulkan? 
R1 : Iya. 
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P : Menurut anda, apakah jawaban anda 
sudah tepat? 

R1 : Sudah. 
P :  Apakah ada kesalahan yang anda 

lakukan? 
R1 :  Ada, ketika proses memeriksa 

kembali, salah perhitungan ketika 
menambahkan    dan   kemudian 
saya benarkan. 

P : Bagaimana  anda memastikan bahwa 
jawaban anda sudah benar? 

R1 : Dengan mengecek kembali melalui 
mengerjakan dengan cara manual, 
dan diperoleh hasil yang sama yaitu 
350. 

 
Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara subjek R1 memenuhi indikator 

pada tahap evaluasi seperti menyadari 

pentingnya mengoreksi kembali, menilai 

seberapa baik penyelesaian yang dilakukan, 

menilai bahwa penyelesaian yang dilakukan 

sudah benar, serta menyadari bahwa 

langkah yang telah dilakukan bukan satu-

satunya cara dalam menyelesaikan masalah 

nomor 4. 
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b) Deskripsi Proses Metakognisi Siswa R2 dalam 

Memecahkan Masalah Pola Bilangan. 

1. Soal nomor 1 

a. Pengembangan Rencana 

Tahap pengembangan rencana yang 

dilakukan subjek R2 pada soal nomor 1 

terlihat dalam hasil tes tertulis sebagai 

berikut 

 

Gambar 4.14 Tahap pengembangan rencana 
R2 soal nomor 1 

 
Tahap pengembangan rencana  pada 

soal nomor 1 diawali dengan memahami 

masalah. Subjek R2 memahami masalah 

dengan menuliskan yang diketahui dan 

ditanyakan pada lembar jawaban secara 

lengkap. Selain itu ketika diwawancarai 

subek R2 tanpa ragu menjawab apa yang 

diketahui dan ditanya dari soal.  Subjek R2 

juga mampu memisalkan unsur yang 

diketahui dan ditanyakan, subjek R2 

memisalkan banyaknya bakso pada 

kantong plastik pertama dengan    dan 



87 
 

 
 

banyak bakso pada kantong plastic ke 2 

dengan    dan seterusnya. 

Selanjutnya pada tahap 

pengembangan rencana subjek R2 

mengetahui strategi atau langkah-langkah 

selanjutnya  yang akan dilakukan dalam 

meyelesaikan soal, yakni dengan 

mengidentifikasi pola bilangan pada soal, 

kemudian menentukan rumus secara tepat 

yang mengarah pada solusi akhir yang 

benar. Rumus yang digunakan Subjek R2 

yaitu           Subjek R2 juga 

menyadari proses berpikirnya dalam 

menggunakan rumus tersebut karena pola 

yang terbentuk pada soal  nomor 1 

merupakan pola bilangan persegi panjang 

dan  rumus dari pola bilangan persegi 

panjang yakni          .  Hasil tes 

tertulis dikonfirmasi dengan hasil 

wawancara sebagai berikut: 

P : Apa saja informasi yang anda ketahui 
dari soal tersebut? 

R2 :     = 2,    = 6,    =12, dan     =20. 
P :  Apa yang ditanyakan dari soal 

tersebut? 
R2 :     . 
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P : Setelah memperoleh informasi dari 
soal, selanjutnya strategi atau  cara 
apa yang  anda lakukan? 

R2 :  Mengidentifikasi pola bilangan 
terlebih dahulu, kemudain mencari 
rumus. 

P : Rumus apa yang anda gunakan untuk 
menyelesaikan soal tersebut? 

R2 :          
P : Mengapa anda menggunakan rumus 

tersebut? 
R2 : Karena pola tersebut merupakan pola 

persegi panjang, dan rumus pola 
persegi panjang yaitu         

 
Dari hasil jawaban tes tertulis dan 

wawancara  terlihat bahwa subjek R2  

memenuhi semua indikator pada tahap 

pengembangan rencana mulai dari 

memahami masalah dengan menulisakan 

dan menyebutkan hal yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal, mengetahui rencana 

atau strategi yang akan digunakan dalam 

pemecahan masalah secara tepat yaitu 

dengan menggunakan rumus pola bilangan 

persegi panjang. 

b. Pelaksanaan rencana atau monitoring 

Tahap pelaksanaan rencana yang 

dilakukan subjek R2 pada soal nomor 1 
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terlihat dalam hasil tes tertulis sebagai 

berikut. 

 

             Gambar 4.15 Tahap Pelaksanaan 
rencana subjek R2 soal nomor 1 

 
Pada Gambar 4.15 dapat diketahui 

dalam tahap pelaksanaan rencana  subjek 

R2 langsung menerapkan strategi yang 

telah disusun sebelumnya. Hal tersebut juga 

sesuai dengan  hasil wawancara sebagai 

berikut. 

P :  Setelah mengetahui strategi yang 
akan digunakan, apakah anda 
langsung mengerjakan? 

R2 :  Iya, langsung mengerjakan. 
P :  Menurut anda informasi apa yang 

perlu diingat untuk membantu dalam 
memecahkan soal tersebut? 

R2 :  Nilai    13. 
P :  Jelaskan langkah-langkah yang anda 

lakukan dalam menyelesaikan soal 
tersebut! 

R2 :  Menggunakan rumus        
   kemudian dimasukan nilai    13 
sehingga diperoleh           



90 
 

 
 

   dikerjakan dulu yang dalam 
kurung, diperoleh    =        182. 

P : Menurut anda, apakah cara yang anda 
gunakan sudah tepat untuk 
menyelesaikan masalah? 

R2 : Sudah. 
P : Adakah cara lain yang bisa digunakan 

untuk memecahkan masalah? 
R2 :  Ada, dengan menggunakan cara 

manual, yaitu dengan cara 
menambahkan setiap suku dengan 
bilangan genap, yaitu +4, +6,+8,+10, 
sampai +26 sehingga diperoleh suku 
ke 13 yaitu 182. 

 
Berdasar hasil tes dan wawancara 

tersebut  terlihat pada tahap pelaksanaan 

rencana subjek R2 langsung mengerjakan 

strategi yang telah disusun sebelumnya 

serta tetap memperhatikan informasi-

informasi penting dalam soal. Subjek R2 

menyadari bahwa nilai   merupakan 

informasi penting yang perlu diingat dalam 

menyelesaikan soal. Subjek R2 juga dapat 

menyelesaikan masalah dengan lengkap 

dan tepat yakni dengan memasukan nilai 

  ke rumus           kemudian subjek 

R2 juga mengetahui penyesuaian langkah 

yang akan dilakukan jika mengalami 
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kesulitan dalam memecahkan masalah 

yakni mengerjakan dengan cara lain yaitu 

menggunakan cara manual dengan cara 

menambahkan setiap suku dengan bilangan 

genap, yaitu +4,+6,+8,+10, sampai +26 

sehingga diperoleh suku ke 13 yaitu 182. 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara subjek R2 memenuhi semua 

indikator pelaksanaan rencana mulai 

melaksanakan strategi yang telah disusun 

sebelumnya, mengetahui informasi penting 

yang harus diingat dalam menyelesaikan 

masalah serta melakukan penyesuaian 

langkah jika mengalami kesulitan. 

c. Evaluasi 

Tahap evaluasi yang dilakukan subjek 

R2 dalam memecahkan masalah nomor 1 

terlihat dalam gambar berikut. 

 

Gambar 4.16 Tahap Evaluasi subjek R2 soal 
nomor 1 
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Berdasarkan Gambar 4.16 pada tahap 

evaluasi subjek R2 menyadari seberapa 

baik pengerjaan yang dilakukan dalam 

menyelesaikan soal nomor 1. Subjek R2 

juga menyadari pentingnya mengecek 

kembali hasil penyelesaian. Subek R2 

memastikan bahwa jawabannya benar 

melalui cara mengecek kembali hasil 

jawaban nomor 1 dengan mengerjakan 

menggunakan cara manual dan diperoleh 

hasil yang sama dengan ketika 

menggunakan rumus, sehingga subjek R2 

menilai bahwa penyelesaian yang dilakukan 

pada soal nomor 1 sudah tepat. Proses 

mengevaluasi subjek R2 termuat dalam 

wawancara sebagai berikut. 

P :  Menurut anda, seberapa baik anda 
mengerjakan soal tersebut? 

R2 :  Sudah baik. 
P :  Apakah anda memeriksa kembali 

jawaban sebelum mengumpulkan? 
R2 :  Iya. 
P : Menurut anda, apakah jawaban anda 

sudah tepat? 
R2 : Sudah. 
P :  Apakah ada kesalahan yang anda 

lakukan? 
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R2 : Ada, waktu memeriksa kembali salah 
perhitungan, kemudian saya 
benarkan. 

P : Bagaimana  anda memastikan bahwa 
jawaban anda sudah benar? 

R2 :  Mengerjakan kembalimenggunakan 
cara manual dan ternayata hasilnya 
sama dengan ketika menggunakan 
rumus. 

 
Berdasarkan hasil tertulis dan 

wawancara pada  tahap evaluasi soal 

nomor 1, subjek R2 memenuhi indikator 

tahap evaluasi seperti menyadari 

pentingnya mengoreksi kembali,  menilai 

bahwa penyelesaian yang dilakukan sudah 

benar, menyadari seberapa baik 

penyelesain yang dilakukan serta sadar 

bahwa langkah yang telah dilakukan bukan 

satu-satunya cara dalam menyelesaikan 

masalah nomor 1. 

2. Soal nomor 2 

a. Pengembangan Rencana 

Tahap pengembangan rencana yang 

dilakukan subjek R2 pada soal nomor 2 

terlihat dalam hasil tes tertulis sebagai 

berikut 
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Gambar 4.17 Tahap pengembangan rencana 
subjek  R2 soal nomor 2 

 
Berdasarkan Gambar 4.17 tahap 

pengembangan rencana diawali dengan 

subjek R2 dapat memahami masalah soal 

nomor 2. Hal ini dibuktikan subjek R2 dapat 

menuliskan hal yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal. Subjek R2 juga bisa 

mengubah informasi yang diketahui dan 

ditanyakan dari soal ke dalam model 

matematika, seperti memisalkan suku ke 1 

dengan   memisalkan suku ke- dengan 

lambang      dan sebagainya.  

Selanjutnya pada tahap 

pengembangan rencana, subjek R2 

mengetahui strategi atau langkah-langkah 

selanjutnya  yang akan dilakukan dalam 

meyelesaikan soal yakni dengan 

mengidentifikasi pola bilangan pada soal, 

kemudian menentukan rumus yang tepat 
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dan mengarah pada solusi akhir yang 

benar. Rumus yang digunakan subjek R2 

yaitu        Subjek R2 menyadari proses 

berpikirnya dalam menggunakan rumus 

tersebut, karena subjek R2 meyakini pola 

bilangan yang terbentuk pada soal nomor 2 

yakni pola bilangan persegi, sehingga 

rumus untuk mencari suku ke   yaitu  

     . Selain dapat menuliskan pada 

lembar jawaban, subjek R2 juga dapat 

menjelaskan tahap pengembangan rencana 

melalui wawancara. Berikut ini petikan 

wawancara peneliti (P) dengan subjek R2.  

P : Apa saja informasi yang anda 
ketahui dari soal tersebut? 

R2 :   =1,   =4,   =9. 
P :  Apa yang ditanyakan dari soal 

tersebut? 
R2 :    . 
P : Setelah memperoleh informasi dari 

soal, selanjutnya strategi atau  cara 
apa yang  anda lakukan? 

R2 :  Mengidentifikasi bentuk pola 
bilangan. 

P :  Rumus apa yang anda gunakan 
untuk menyelesaikan soal tersebut? 

R2  :       . 
P : Mengapa anda menggunakan rumus 

tersebut? 
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R2 :  Karena pola bilangan yang 
terbentuk pada soal nomor 2 yaitu 
pola bilangan persegi. 

 
Berdasarkan hasil jawaban tes dan 

cuplikan wawancara di atas, dapat dilihat 

subjek R2 memenuhi semua indikator pada 

tahap pengembangan rencana mulai dari  

memahami masalah dengan menulisakan 

dan menyebutkan hal yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal secara lengkap dan 

tepat, mengetahui rencana atau strategi 

yang akan digunakan dalam menyelesaiakn 

masalah secara tepat yaitu dengan 

menggunakan rumus pola bilangan persegi. 

b. Pelaksanaan Rencana atau Monitoring 

Tahap pelaksanaan rencana soal 

nomor 2 subjek R2 terlihat dalam hasil tes 

tertulis sebagai berikut 

 

Gambar 4.18 Tahap Pelaksanaan rencana 
subjek R2 soal nomor 2 
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Berdasarkan Gambar 4.18 dapat 

diketahui dalam tahap pelaksanaan rencana  

subjek R2 langsung menerapkan strategi 

yang telah disusun sebelumnya. Hal 

tersebut juga terlihat dari hasil wawancara 

sebagai berikut. 

P :  Setelah mengetahui strategi yang 
akan digunakan, apakah anda 
langsung mengerjakan? 

R2 :  Iya, langsung mengerjakan. 
P :  Menurut anda informasi apa yang 

perlu diingat untuk membantu dalam 
memecahkan soal tersebut? 

R2 : Mengingat nilai  n nya. 
P : Jelaskan langkah-langkah yang anda 

lakukan dalam menyelesaikan soal 
tersebut! 

R2 :  Menentukan dulu rumusnya yaitu 
     , kemudian memasukan atau 
mengganti n nya dengan 12, sehingga 
diperoleh            

P : Menurut anda, apakah cara yang anda 
gunakan sudah tepat untuk 
menyelesaikan masalah? 

R2 : Sudah. 
P :  Jika anda mengalami kesulitan, 

adakah cara lain untuk memecahkan 
masalah tersebut? 

R2 : Ada, dikerjakan dengan cara manual, 
yaitu mencari selisish dari    dan    
yaitu +3, kemudian selisih    dan    
yaitu +5, sehingga untuk mencari 
suku selanjutnya dijumlahkan dengan 
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bilangan ganjil, yaitu +7,+9,+11 dan 
seterusnya sampai mendapatkan 
suku ke 12. 

 
Berdasarkan hasil wawancara 

tersebut terlihat langkah yang dilakukan 

subjek R2  dalam melaksanakan rencana 

yaitu langsung mengerjakan soal dengan 

strategi yang telah disusun sebelumnya 

dengan tetap memperhatikan informasi 

penting yang perlu diingat untuk 

membantu menyelesaikan masalah yakni 

dengan mengetahui nilai n. subjek R2 

menganggap nilai n merupakan informasi 

penting yang membantu menyelesaikan 

masalah. Selanjutnya subjek R2 dapat 

melaksanakan rencana dengan tepat  yakni 

dengan memasukkan nilai  n ke rumus pola 

bilangan persegi.  

Adapun ketika mengalami kesulitan 

dalam memecahkan masalah subjek R2 

menyesuaikan langkah dengan 

mengerjakan soal dengan cara manual, 

yaitu dengan mencari selisih dari    dan    

yaitu +3, kemudian selisih    dan    yaitu 

+5, sehingga untuk mencari suku 
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selanjutnya dijumlahkan dengan bilangan 

ganjil, yaitu +7,+9,+11 dan seterusnya 

sampai mendapatkan suku ke 12. 

Berdasarkan hasil jawaban tes dan 

wawancara terlihat subjek R2 memenuhi 

semua indikator pelaksanaan rencana 

mulai melaksanakan strategi yang telah 

disusun sebelumnya, kemudian mengetahui 

informasi penting yang harus diingat dan 

subjek R2 juga melakukan penyesuaian 

langkah jika mengalami kesulitan.  

c. Evaluasi 

Tahap evaluasi subjek R2 dalam 

memecahkan masalah nomor 2 terlihat 

dalam gambar berikut. 

 

 Gambar 4.19 tahap evaluasi subjek R2 
nomor 2 

 
Berdasarkan Gambar 4.19 pada tahap 

evaluasi subjek R2  menyadari pentingnya 

mengecek kembali hasil penyelesaian. 

Subjek R2 memastikan jawaban benar 

melalui mengecek kembali hasil jawaban 
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nomor 2 dengan menggunakan cara lain, 

yaitu mengerjakan secara manual dengan 

mencari selisih suku ke 1 dan 2 yakni 3, 

selisih suku ke 2 dan suku ke 3 yakni 5, 

sehingga untuk mencari suku selanjutnya 

nilai suku sebelumnya dijumlahkan dengan 

bilangan ganjil berurutan, yakni 7,9 dan 

seterusnya sampai diperoleh suku ke 12. 

Awalnya siswa sempat salah dalam 

melakukan perhitungan kembali  kemudian 

siswa menyadari kesalahannya dan 

mengganti dengan jawaban yang tepat dan  

diperoleh hasil akhir yang sama ketika 

mengerjakan menggunakan rumus pola 

persegi yakni 144, sehingga subjek R2 

menilai bahwa penyelesaian yang dilakukan 

pada soal nomor 2 sudah tepat.  

Subjek R2 juga menyadari seberapa 

baik pengerjaaan yang dilakukan dalam 

menyelesaikan masalah dan menganggap 

bahwa apa yang diterapkan bukan satu-

satunya cara atau strategi yang dapat 

digunakan dalam menyelesaikan masalah 

tersebut. Proses mengevaluasi hasil subjek 
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R2 termuat dalam cuplikan wawancara 

sebagai berikut 

P :  Menurut anda, seberapa baik anda 
mengerjakan soal tersebut? 

R2 :  Kurang baik, karena saya kurang teliti 
salah perhitungan ketika mengoreksi 
kembali, tetapi saya benarkan. 

P :  Apakah anda memeriksa kembali 
jawaban sebelum mengumpulkan? 

R2 :  Iya. 
P : Menurut anda, apakah jawaban anda 

sudah tepat? 
R2 :  Kalau menggunakan rumus sudah 

tepat. 
P : Bagaimana  anda memastikan bahwa 

jawaban anda sudah benar? 
R2 : Mengerjakan kembali menggunakan 

cara manual dan diperoleh hasil yang 
sama ketika menggunakan rumus. 

 
Berdasarkan hasil tertulis dan 

wawancara pada soal nomor 2, subjek R2 

memenuhi semua indikator pada tahap 

evaluasi seperti melakukan pemeriksaan 

kembali, menilai bahwa penyelesaian yang 

dilakukan sudah benar,  serta menyadari 

bahwa langkah yang telah dilakukan bukan 

satu-satunya cara dalam menyelesaikan 

masalah nomor 2. 
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3. Soal nomor 3 

a. Pengembangan Rencana 

Berikut hasil tertulis tahap 

pengembangan rencana yang dilakukan 

subjek R2 pada soal nomor 3. 

 
Gambar 4.20 tahap pengembangan rencana 

subjek R2 soal nomor 3 
 

Berdasarkan Gambar 4.20 pada tahap 

pengembangan rencana diawali dengan 

memahami masalah. Hal ini dibuktikan 

subjek R2 mampu menuliskan dan 

mengungkapkan dengan jelas melalui 

wawancara tentang hal apa yang diketahui 

dan ditanyakan dalam soal. Selain itu 

subjek R2 juga dapat mengubah informasi 

pada soal kedalam model matematika, 

seperti memisalkan suku ke 1 dengan 

  dan seterusnya.  

Selanjutnya pada tahap 

pengembangan rencana subjek R2 
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mengetahui strategi atau langkah-langkah 

selanjutnya  yang akan dilakukan dalam 

meyelesaikan soal, yakni dengan 

mengidentifikasi pola bilangan pada soal, 

kemudian menentukan rumus yang tepat 

dan mengarah pada solusi akhir yang 

benar, yakni dengan  menggunakan rumus  

           . Subjek R2 menyadari 

proses berpikirnya dalam memilih rumus 

tersebut karena barisan yang terbentuk 

dalam soal  nomor 3 yakni barisan 

aritmatika, hal ini didasarkan pada beda 

atau selisih setiap suku yang sama yaitu 8. 

Selain dapat menuliskan pada lembar 

jawaban, subjek R2 juga dapat menjelaskan 

tahap pengembangan rencana melalui 

wawancara berikut: 

P : Apa saja informasi yang anda ketahui 
dari soal tersebut? 

R2 :     =80,   =88,   =96. 
P :  Apa yang ditanyakan dari soal 

tersebut? 
R2 :     . 
P :  Setelah memperoleh informasi dari 

soal, selanjutnya strategi atau  cara 
apa yang  anda lakukan? 

R2 : Mengidentifikasi pola, termasuk pola 
bilangan apa. 
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P : Kira-kira dia termasuk pola bilangan 
apa? 

R2 :  Aritmatika. 
P :  Kenapa  termasuk pola bilangan 

aritmatika? 
R2 :  Karena beda tiap sukunya sama yaitu 

8. 
P : Rumus apa yang anda gunakan untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 
R2 :             . 
P : Mengapa anda menggunakan rumus 

tersebut, padahal di barisan 
aritmatika ada    dan ada  , kenapa 
ko menggunakan    kenapa tidak    
saja? 

R2 :  Karena tidak mencari jumlah suku.  
 

Berdasarkan hasil jawaban tes dan 

cuplikan wawancara di atas, dapat dilihat  

subjek R2 pada soal nomor 3 memenuhi 

semua dikator pada tahap pengembangan 

rencana, meliputi memahami masalah serta 

mengetahui rencana atau strategi yang 

akan digunakan dalam menyelesaikan 

masalah secara tepat. 

b. Pelaksanaan rencana atau monitoring 

Tahap pelaksanaan rencana yang 

dilakukan subjek R2 pada soal nomor 3 

terlihat dalam hasil tes tertulis sebagai 

berikut: 
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             Gambar 4.21 Tahap Pelaksanaan 
rencana subjek R2 soal nomor 3 

 
Berdasarkan Gambar 4.21 dapat 

diketahui dalam tahap pelaksanaan rencana  

subjek R2 langsung menerapkan strategi 

yang telah disusun sebelumnya. Hal 

tersebut juga terlihat dari hasil wawancara 

sebagai berikut. 

P :  Setelah mengetahui strategi yang 
akan digunakan, apakah anda 
langsung mengerjakan? 

R2 :  Iya, langsung mengerjakan. 
P :  Menurut anda informasi apa yang 

perlu diingat untuk membantu dalam 
memecahkan soal tersebut? 

R2 :  Nilai          . 
P : Jelaskan langkah-langkah yang anda 

lakukan dalam menyelesaikan soal 
tersebut! 

R2 :  Menentukan rumus nya yaitu 
           , kemudian 
dimasukka nilai a=80, n =16 dan b = 8 
kedalam rumus, sehingga diperoleh 
              kemudian yang 
dalam kurung dihitung dulu, dan 
hasilnya dikalikan dengan 9, yaitu 
     dicari dulu hasilnya yaitu 120 
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kemudian baru dijumlahkan dengan 
80. 

P : Adakah cara lain untuk memecahkan 
masalah tersebut? 

R2 :  Menggunakan cara manual, dengan 
menambahkan setiap suku ke suku 
berikutnya dengan 8, sampai 
diperoleh suku ke 16 yaitu 200. 
Berdasarkan hasil wawancara 

tersebut, terlihat langkah yang dilakukan 

subjek R2  dalam melaksanakan rencana 

yaitu langsung mengerjakan soal dengan 

strategi yang telah disusun sebelumnya 

dengan tetap memperhatikan informasi 

penting yang perlu diingat untuk 

membantu menyelesaikan masalah. Subjek 

R2 menganggap nilai a, n dan b merupakan 

informasi penting yang dapat membantu 

dalam  menyelesaikan masalah. Adapun 

langkah atau strategi yang digunakan  

subjek R2 dalam menyelesaikan masalah 

nomor 3 sudah tepat yaitu dengan 

memasukan unsur-unsur yang diketahui 

yaitu nilai a=80, n =16 dan b=8 kedalam 

rumus             sehingga 

diperoleh                   . 
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Adapun penyesuaian langkah yang 

dilakukan subjek R2 ketika mengalami 

kesulitan yaitu mengerjakan kembali soal 

dengan cara manual yang diyakini lebih 

mudah dikerjakan oleh subjek R2, yakni 

dengan mencari selisih atau beda setiap 

sukunya yakni 8, kemudian untuk mencari 

suku selanjutnya setiap suku sebelumnya 

dijumlahkan dengan 8, sampai diperoleh 

suku ke 16 dan hasilnya sesuai ketika 

menyelesaikan dengan rumus yaitu 

diperoleh        . 

Berdasarkan hasil jawaban tes dan 

wawancara dapat dilihat bahwa subjek R2 

memenuhi semua indikator tahap 

pelaksanaan seperti, melaksanakan dan 

mengatur strategi yang sudah direncanakan 

sebelumnya, subjek mengetahui informasi 

apa saja yang dibutuhkan yang membantu 

dalam menyelesaikan masalah, serta 

mampu melaksanakan penyesuaian 

langkah  ketika mengalami kesulitan. 
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c. Evaluasi 

Tahap evaluasi subjek R2 dalam 

memecahkan masalah nomor 3 terlihat 

dalam gambar berikut. 

 

Gambar 4.22 Tahap Evaluasi subjek R2 soal 
nomor 3 

Pada tahap evaluasi subjek R2 

memastikan bahwa solusi pemecahan 

masalah yang dilakukan sudah benar, yaitu 

dengan mengecek kembali. Subjek R2 

memastikan jawaban benar melalui 

mengecek kembali dengan mengerjakan 

cara manual, yakni dicari dulu selisih antara 

sukunya dan diperoleh selisih yang 

konsisten yakni 8, sehingga untuk mencari 

suku ke 16 setiap suku dijumlahkan dengan 

angka 8, begitu seterusnya sampai 

diperoleh suku ke 16, dan diperoleh 

jawaban yang sama ketika mengerjakan 

dengan menggunakan rumus      

      , sehingga subjek R2 yakin jawaban 
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yang diperoleh adalah benar. Subjek R2 

juga menyadari seberapa baik pengerjaaan 

yang dilakukan dalam menyelesaikan 

masalah dan menganggap bahwa apa yang 

diterapkan bukan satu-satunya cara atau 

strategi yang dapat digunakan dalam 

menyelesaikan masalah tersebut.  

Selain dapat menuliskan pada lembar 

jawaban, subjek R2 juga dapat menjelaskan 

tahap evaluasi  melalui wawancara seperti 

berikut: 

P :  Menurut anda, seberapa baik anda 
mengerjakan soal tersebut? 

R2 : Sudah baik. 
P :  Apakah anda memeriksa kembali 

jawaban sebelum mengumpulkan? 
R2 : Iya. 
P : Menurut anda, apakah jawaban anda 

sudah tepat? 
R2 :  Sudah. 
P :  Apakah ada kesalahan yang anda 

lakukan? 
R2 : Ada sedikit, yaitu salah menghitung 

    , awalnya saya tulis 17, saya 
kira dijumlahkan, kemudian saya 
perbaiki mejadi 15. 

P : Bagaimana  anda memastikan bahwa 
jawaban anda sudah benar? 

R2 :  Mengecek kembali dengan 
mengerjakan dengan cara manual. 
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Berdasarkan hasil tertulis dan 

wawancara pada soal nomor 3, subjek R2 

memenuhi semua indikator tahap evaluasi 

seperti, melakukan pemeriksaan kembali, 

menilai bahwa penyelesaian yang dilakukan 

sudah benar,  serta menyadari bahwa 

langkah yang telah dilakukan bukan satu-

satunya cara dalam menyelesaikan masalah 

nomor 3. 

4. Soal nomor 4 

a. Pengembangan Rencana 

Tahap pengembangan rencana yang 

dilakukan subjek R2 dalam soal nomor 4 

terlihat dalam hasil tes tertulis sebagai 

berikut: 

 

Gambar 4.23 Tahap Pengembangan  
Rencana Subjek R2 nomor 4 

 
Berdasarkan Gambar 4.23 pada tahap 

pengembangan rencana diawali dengan 

memahami masalah. Hal ini dibuktikan 

subjek R2 mampu menuliskan dan 
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mengungkapkan dengan jelas melalui 

wawancara tentang hal apa yang diketahui 

dan ditanyakan dalam soal. Selain itu 

Subjek R2 juga bisa mengubah informasi 

yang diketahui dan ditanyakan dari soal ke 

dalam model matematika, seperti 

memisalkan suku ke pertama dengan  , 

beda atau selisih dimisalkan dengan b dan 

jumlah suku dimisalkan dengan   .  

Berikut ini cuplikan wawancara subjek R2 

pada tahap pengembangan rencana. 

P : Apa saja informasi yang anda ketahui 
dari soal tersebut? 

R2 :    =8,   = 14,    =20. 
P :  Apa yang ditanyakan dari soal 

tersebut? 
R2 :    . 
P :  Pada jawaban tertulis yang 

ditanyakan   , jadi yang benar yang 
mana? 

R2 :  Itu salah, saya kurang teliti, yang 
benar dicari    yaitu    . 

P :  Apa bedanya           
R2 :  Kalau   itu untuk mencari jumlah 

suku, kalau   hanya untuk mencari 
nilai suku ke    

P :  Setelah memperoleh informasi dari 
soal, selanjutnya strategi atau  cara 
apa yang  anda lakukan? 

R2 :  Mengidentifikasi soal termasuk 
barisan apa. 



112 
 

 
 

P :  Soal nomer 4 termasuk barisan apa? 
R2 : Barisan aritamatika. 
P :  Menurut anda kenapa termasuk 

barisan aritmatika? 
R2 :  Karena selisihnya konsisten atau 

sama setiap sukunya. 
P : Rumus apa yang anda gunakan untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

R2 :     
 

 
             

P : Mengapa anda menggunakan rumus 
tersebut, kan di barisan aritmatika 
ada   dan ada   kenapa kok 
menggunakan    kenapa tidak 
   saja? 

R2 : Karena menjari jumlah suku. 
 

Selanjutnya pada tahap menyusun 

rencana, subjek R2 mengidentifikasi pola 

bilangan pada soal, kemudian menentukan 

rumus yang tepat dan mengarah pada 

solusi akhir yang benar, yakni dengan 

menggunakan rumus    
 

 
    

         Subjek R2 menyadari proses 

berpikirnya dalam menggunakan rumus 

tersebut karena subjek R2 menyadari 

bahwa soal nomor 4 memiliki selisih yang 

sama setiap sukunya serta yang dicari yakni 

jumlah suku, sehingga subjek R2 

menggunakan rumus deret aritamatika.  
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Berdasarkan hasil jawaban tes dan 

cuplikan wawancara di atas, dapat dilihat  

subjek R2 pada soal nomor 4 memenuhi 

semua indikator pada tahap pengembangan 

rencana. Hal itu terlihat subjek R2 dapat 

memahami masalah serta menentukan 

rencana atau strategi secara tepat. 

b. PelaksanaanRencana atau Monitoring 

Tahap pelaksanaan rencana yang 

dilakukan subjek R2 pada soal nomor 4 

terlihat dalam hasil tes tertulis sebagai 

berikut: 

 

             Gambar 4.24 Tahap Pelaksanaan 
rencana subjek R2  soal nomor 4 

 
Berdasarkan Gambar 4.24 dapat 

diketahui dalam proses pelaksanaan 

rencana  subjek R2 langsung menerapkan 
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strategi yang telah disusun sebelumnya. Hal 

tersebut juga terlihat dari hasil wawancara 

sebagai berikut. 

P :  Setelah mengetahui strategi yang 
akan digunakan, apakah anda 
langsung mengerjakan? 

R2 : Iya, langsung mengerjakan. 
P :  Menurut anda informasi apa yang 

perlu diingat untuk membantu dalam 
memecahkan soal tersebut? 

R2 :  Nilai          . 
P : Jelaskan langkah-langkah yang anda 

lakukan dalam menyelesaikan soal 
tersebut! 

R2 : Memasukan nilai a,n, dan b ke dalam 

rumus    
 

 
             

P :  Jika anda mengalami kesulitan, 
adakah cara lain yang anda lakukan 
untuk memecahkan masalah 
tersebut? 

R2 :  Ada yaitu dengan menggunakan cara 
manual, suku pertama =8, suku ke 2 
=14, sehingga diperoleh beda yaitu 8,  
kemudian untuk memperoleh suku 
selanjutnya selalu dijumlahkan 
dengan 6 sampai diperoleh suku ke 
10 yaitu 62, kemudian  setelah 
diperoleh suku ke 1 sampai 10, 
dijumlahkan suku ke 1 sampai ke 10. 

 
Berdasarkan cuplikan wawancara 

tersebut subjek  R2 mengetahui langkah 

awal yang dilakukan pada tahap 
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pelaksanaan rencana yakni langsung 

mengerjakan strategi yang disusun dengan 

tidak lupa mengingat informasi penting 

yang dibutuhkan dalam menyelesaikan 

masalah. Subjek R2 menganggap bahwa 

nilai a, n dan b merupakan informasi 

penting yang perlu diingat dalam 

memecahkan masalah. Selanjutnya strategi 

penyelesaian yang dilakukan yakni 

memasukan nilai a, n dan b dalam rumus 

   
 

 
          . Pada tahap ini 

subjek sempat melakukan kesalahan pada 

operasi bilangan yakni yang awalnya 

operasi perkalian diganti dengan 

penjumlahan, kemudian subjek R2 bisa 

menyadari kesalahan perhitungan dan 

melakukan perbaikan.  

Adapun tentang penyesuaian langkah 

jika menemui kesulitan, subjek R2 memilih 

mengerjakan dengan cara lain yang 

dianggapnya lebih mudah, yaitu untuk 

mencari suku selanjutnya setiap suku selalu 

dijumlahkan 6 sampai memperoleh suku ke 

10, kemudian hasil dari suku ke 1 sampai 
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suku ke 10 dijumlahkan dan diperoleh hasil 

yang sama ketika subjek R1 mengerjakan 

menggunakan rumus yaitu 350.  

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara dapat dilihat bahwa subjek R2 

dalam mengerjakan soal nomor 4 

memenuhi semua indikator tahap 

pelaksanaan rencana seperti melaksanakan 

dan mengatur strategi yang sudah 

direncanakan sebelumnya, mengetahui 

informasi apa saja yang dibutuhkan yang 

membantu dalam menyelesaikan masalah, 

serta subjek R2 mampu melaksanakan 

penyesuaian langkah  ketika mengalami 

kesulitan. 

c. Evaluasi 

Tahap evaluasi subjek R2 dalam 

memecahkan masalah nomor 4 terlihat 

dalam gambar berikut. 

 

Gambar 4.25 Tahap Evaluasi subjek R2 soal 
nomor 4 
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Untuk mendapatkan informasi yang 

lebih, dilakukan wawancara dengan subjek 

R2 sebagai berikut: 

P :  Menurut anda, seberapa baik anda 
mengerjakan soal tersebut? 

R2 :  Cukup baik. 
P :  Apakah anda memeriksa kembali 

jawaban sebelum mengumpulkan? 
R2 : Iya. 
P : Menurut anda, apakah jawaban anda 

sudah tepat? 
R2 :  Sudah. 
P : Bagaimana  anda memastikan bahwa 

jawaban anda sudah benar? 
R2 :  Mengerjakan kembali dengan cara 

manual. 
 

Berdasarkan Gambar 4.25 dan 

wawancara tersebut dapat diketahui pada 

tahap evaluasi subjek R2 menyadari 

seberapa baik pengerjaan yang dilakukan 

dalam menyelesaikan soal nomor 4. Selain 

itu subjek R2 juga menyadari pentingnya 

mengecek kembali hasil penyelesaian. 

Subjek R2 memastikan jawaban benar 

melalui mengerjakan kembali jawaban 

nomor 4 dengan menggunakan cara 

manual, yaitu mencari selisih antar suku 

dan diperoleh beda yang konsisten yakni 6, 
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sehingga untuk mencari suku selanjutnya 

nilai suku sebelumnya selalu dijumlahkan 

dengan 6 sampai diperoleh suku ke 10, 

sehingga untuk mencari jumlah suku, 

dijumlahkan dari suku pertama sampai 

suku ke 10 dan diperoleh hasil yang sama 

ketika menggunakan cara rumus. Sehingga 

subjek dapat menilai bahwa pelaksanaan 

yang dilakukan benar.  

Berdasarkan hasil jawaban  tertulis 

dan wawancara pada soal nomor 4, subjek 

R2 memenuhi semua indikator pada tahap 

evaluasi seperti menyadari pentingnya 

mengoreksi kembali, meniali seberapa baik 

pengerjaan yang dilakukan, menilai bahwa 

penyelesaian yang dilakukan sudah benar, 

serta menyadari bahwa langkah yang telah 

dilakukan bukan satu-satunya cara dalam 

menyelesaikan masalah nomor 4. 
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3. Deskripsi Proses Metakognisi Siswa Gaya kognitif 

Impulsif dalam Memecahkan Masalah Pola Bilangan 

a) Deskripsi Proses Metakognisi siswa I1 

1. Soal nomor 1 

a. Pengembangan Rencana 

Subjek I1 melewatkan tahap 

pengembangan rencana dalam hal 

penulisan yang diketahui dan ditanyakan, 

akan tetapi ketika proses wawancara 

subjek I1 mampu menyebutkan hal yang 

ditanyakan, tetapi tidak bisa menyebutkan 

hal yang diketahui dalam soal. Ketika 

menyebutkan unsur yang ditanyakan dalam 

soal, subjek I1 menyebutkan dengan kata-

kata yang sama dengan soal, dan tidak bisa 

memisalkan ke dalam model matematika. 

Hal tersebut terdapat dalam cuplikan hasil 

wawancara sebagai berikut 

P :  Apa saja informasi yang anda ketahui 
dari soal tersebut? 

I1 :  (terdiam, tidak menjawab). 
P :  Apa yang ditanyakan dari soal  

tersebut? 
I1 :  Isi bakso pada kantong plastik ke 13. 
P : Setelah memperoleh informasi dari 

soal, selanjutnya strategi atau  cara 
apa yang  anda lakukan? 

I1 :  Ehmm, (terdiam), tidak tahu. 
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P : Rumus apa yang anda gunakan untuk 
menyelesaikan soal tersebut? 

I1 :            
P : Rumus yang anda gunakan itu rumus 

pola bilangan apa? 
I1 : Rumus pola bilangan genap. 
P : Mengapa anda menggunakan rumus 

tersebut? 
I1 : Gak tau rumus yang lain, jadi terpaksa 

pakai rumus yang saya ketahui. 
 

Berdasarkan hasil wawancara, 

selanjutnya pada tahap menyusun rencana 

Subjek I1 menggunakan rumus    

   +1). Hal ini terdapat ketidaksesuaian 

antara jawaban tertulis siswa dan proses 

wawancara. Pada saat wawancara subjek I1 

mengungkapkan alasan menggunakan 

rumus          . karena subjek  I1 

menganggap pola bilangan pada soal nomor 

1 yaitu pola bilangan genap, akan tetapi 

dari hasil jawaban tes tertulis subjek I1 

menuliskan rumus pola bilangan persegi 

panjang, setelah dikonfirmasi didapatkan 

informasi bahwa subjek I1 masih kesulitan 

dalam menentukan strategi pemecahkan 

masalah. 
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 Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara  terlihat bahwa indikator pada 

tahap pengembangan rencana belum 

terpenuhi sepenuhnya. Hal ini dapat diliat 

dari subjek I1 tidak bisa menyebutkan hal 

yang diketahui dari soal, serta subjek tidak 

menyadari proses berpikirnya dalam 

menentukan strategi dalam memecahkan 

masalah. 

b. Pelaksanaan Rencana atau Monitoring 

Tahap pelaksanaan rencana subjek  I1 soal 

nomor 1 termuat dalam lembar jawaban 

sebagai berikut: 

 

Gambar 4.26 Tahap Monitoring Subjek I1 
Soal Nomor 1 

 
Berdasarkan Gambar 4.26 terlihat 

bahwa tahap pelaksanaan rencana subjek  

I1 diawali dengan menerapkan strategi 

yang telah disusun sebelumnya. Disisi lain, 

wawancara dilakukan dengan subjek I1  
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untuk mengetahui informasi tambahan. 

Berikut cuplikan wawancara subek I1. 

P : Setelah mengetahui strategi yang 
akan digunakan, apakah anda 
langsung mengerjakan? 

I1 :  Langsung mengerjakan. 
P :  Menurut anda informasi apa yang 

perlu diingat untuk membantu dalam 
memecahkan soal tersebut? 

I1 :  Nilai n . 
P : Jelaskan langkah-langkah yang anda 

lakukan dalam menyelesaikan soal 
tersebut! 

I1 : Memasukan nilai n ke dalam rumus 
         diperoleh     
        angka yang didalam 
kurung dijumlahkan terlebih dahulu 
dan hasilnya dikali dengan 13, maka 
diperoleh            

P : Adakah cara lain untuk memecahkan 
masalah tersebut? 

I1 : Sepertinya ada kak, tapi saya tidak 
tahu caranya. 

 
Berdasarkan hasil wawancara 

tersebut, terlihat strategi yang dilakukan 

subjek I1  dalam melaksanakan rencana 

yaitu langsung mengerjakan soal sesuai 

strategi yang diperoleh sebelumnya dengan 

tetap memperhatikan informasi  penting 

yang dapat membantu memecahkan 

masalah, yaitu nilai n. Langkah 
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penyelesaian yang dilakukan subjek I1 

yaitu dengan mensubtitusi nilai n =13 ke 

rumus          sehingga diperoleh 

                         

Selanjutnya subjek I1 tidak mengetahui 

penyesuaian langkah atau cara lain yang 

harus dilakukan  jika menemui kesulitan 

dalam proses pemecahan masalah.  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara 

subjek I1 terlihat bahwa indikator pada 

tahap pelaksanaan rencana belum 

terpenuhi sepenuhnya, seperti tidak 

mengetahui strategi atau cara  lain yang 

akan dilakukan ketika mengalamai 

kesulitan dalam memecahkan masalah. 

c. Evaluasi 

Subjek I1 tidak menunjukan proses  

mengevaluasi soal nomor 1 pada jawaban 

tes tertulis. Untuk mendapatkan informasi 

lebih lanjut dilakukan wawancara dengan 

subjek I1. 

P : Menurut anda, seberapa baik anda 
mengerjakan soal tersebut? 

I1 : Kurang lengkap, karena tidak ada cara 
mengoreksi kembali. 
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P :  Apakah anda memeriksa kembali 
jawaban sebelum mengumpulkan? 

I1 : Tidak. 
P : Menurut anda, apakah jawaban anda 

sudah tepat? 
I1 :  Insyaallah sudah. 
P :  Apakah ada kesalahan yang anda 

lakukan? 
I1 :  Tidak tahu. 
P :  Bagaimana  anda memastikan bahwa 

jawaban anda sudah benar? 
I1 :  Tidak tahu. 
 

Berdasarkan kutipan wawancara 

diatas, pada tahap evaluasi subjek I1 tidak 

melakukan pemeriksaan kembali terhadap 

hasil jawaban. Subjek I1 tidak bisa menilai 

apakah jawaban yang diberikan sudah 

benar atau belum, karena  subjek I1 tidak 

mampu mengecek kebenaran jawaban 

dengan menggunakan strategi lain, 

sehingga subjek I1 menganggap bahwa ini 

satu-satunya cara yang dapat digunakan 

dalam menyelesaikan masalah. 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara  terlihat bahwa indikator pada 

tahap evaluasi belum terpenuhi. Hal ini 

terlihat bahwa subjek I1 tidak melakukan 

pengecekan kembali terhadap hasil 
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jawabannya dengan menggunakan strategi 

lain, sehingga subjek I1 tidak bisa menilai 

apakah jawabannya sudah sesuai atau 

belum. 

2. Soal nomor 2 

a. Pengembangan Rencana 

Subjek I1 melewatkan tahap 

pengembangan rencana dalam hal 

penulisan yang diketahui dan ditanyakan, 

akan tetapi ketika proses wawancara 

subjek I1 mampu menyebutkan hal yang 

ditanyakan, tetapi tidak bisa menyebutkan 

hal yang diketahui. Setelah dikonfirmasi 

Subjek I1 mengatakan masih bingung untuk 

memahami masalah yang ada dalam soal. 

Berikut ini hasil wawancara dengan subjek 

I1 pada tahap pengembangan rencana soal 

nomor 2. 

P : Apa saja informasi yang anda ketahui 
dari soal tersebut? 

I1 : (terdiam) gak tau kak. 
P :  Apa yang ditanyakan dari soal 

tersebut? 
I1 :  Susunan kertas karton yang 

dibutuhkan untuk pola ke 12. 
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P : Kenapa di lembar jawaban tidak 
ditulis yang diketahui dan 
ditanyakan? 

I1 : Tidak tahu, bingung kak. 
P : Setelah memperoleh informasi dari 

soal, selanjutnya strategi atau  cara 
apa yang  anda lakukan? 

I1 :  Ehmm, (terdiam), tidak tahu. 
P :  Rumus apa yang anda gunakan untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 
I1 :           . 
P : Rumus yang anda gunakan itu rumus 

pola bilangan apa? 
I1 : Rumus pola bilangan genap. 
P : Mengapa anda menggunakan rumus 

tersebut? 
I1 :  Gak tau rumus yang lain, jadi  

terpaksa pakai rumus yang saya 
ketahui, saya kurang belajar kak gak 
hafal rumus yang lain. 

 
Berdasarkan hasil wawancara 

tersebut, selanjutnya pada tahap 

pengembangan rencana subjek I1 tidak 

mengetahui strategi yang akan dilakukan. 

Pada lembar jawaban subjek I1 menuliskan 

rumus pola bilangan persegi panjang yaitu 

         , akan tetapi pada saat 

wawancara subjek menyebutkan rumus 

pola bilangan yang dipakai dalam soal 

nomor 2 yakni pola bilangan genap. Subjek 
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tidak menyadari proses berpikirnya 

sehingga terdapat ketidaksesuaian antara 

jawaban tertulis dan proses wawancara . 

Setelah dikonfirmasi diperoleh informasi  

bahwa subjek I1 masih kesulitan 

menentukan rumus yang digunakan dalam 

menyelesaikan soal nomor 2. 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara  terlihat bahwa indikator pada 

tahap pengembangan rencana belum 

terpenuhi sepenuhnya. Hal ini terlihat 

bahwa subjek I1  tidak bisa menyebutkan 

unsur yang diketahui, serta tidak tepat 

dalam menyusun rencana atau strategi 

penyelesaian masalah. 

b. Pelaksanaan Rencana atau Monitoring 

Proses pelaksanaan rencana subjek I1  

pada soal nomor 2 terangkum dalam 

lembar jawaban  tes sebagai berikut.  

 

Gambar 4.27 Tahap Monitoring Subjek 
I1 Soal Nomor 2 
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Pada Gambar 4.27 terlihat tahap 

pelaksanaan rencana subjek I1 diawali 

dengan langsung menerapkan strategi yang 

telah disusun sebelumnya. Berikut hasil 

wawancara subjek  I1 dalam tahap 

pelaksanaan rencana. 

P :  Setelah mengetahui strategi yang 
akan digunakan, apakah anda 
langsung mengerjakan? 

I1 : Langsung mengerjakan. 
P : Menurut anda informasi apa yang 

perlu diingat dalam memecahkan 
masalah? 

I1 : Nilai  n. 
P : Jelaskan langkah-langkah yang anda 

lakukan dalam menyelesaikan soal 
tersebut! 

I1 : Memasukan nilai n ke dalam rumus 
         sehingga diperoleh  
             angka yang 
didalam kurung dijumlahkan terlebih 
dahulu dan hasilnya dikali dengan 12, 
hasil akhirnya yakni 156. 

P :  Menurut anda, apakah cara yang anda 
gunakan sudah tepat untuk 
menyelesaikan masalah?  

I1 :  Belum. 
P :  Menurut anda cara yang tepat seperti 

apa? 
I1 :  Tidak tahu kak. 
P :  Adakah cara lain untuk memecahkan 

masalah tersebut? 
I1 :   Gak tau kak. 
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Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

hasil wawancara  terlihat bahwa subjek I1 

menyadari langkah awal yang dilakukan 

pada tahap pelaksanaan rencana yakni 

langsung mengerjakan strategi yang 

ditemukan dengan memperhatikan 

informasi-informasi penting yang 

membantu dalam memecahkan masalah, 

akan tetapi rumus yang digunakan subjek 

I1 bukan solusi penyelesaian yang tepat 

untuk  mengerjakan soal nomor 2 , sehingga 

perhitungan yang dilakukan tidak bisa 

menyelesaikan masalah dengan tepat. 

Dalam menyusun strategi atau rumus 

subjek I1 menuliskan rumus yang dia 

ketahui yakni rumus pola bilangan persegi 

panjang, seharusnya rumus digunakan 

yakni rumus pola bilangan persegi      . 

Selain itu subjek I1 juga tidak melakukan 

penyesuaian langkah atau tidak mengetahui 

cara lain ketika mengalami kesulitan dalam 

memecahkan masalah.  

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara  terlihat bahwa indikator pada 
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tahap pelaksanaan rencana belum 

terpenuhi sepenuhnya. Hal ini terlihat 

pelaksanaan rencana yang dilakukan oleh 

subjek I1  tidak tepat, serta tidak 

mengetahui strategi atau cara  lain yang 

akan dilakukan ketika mengalami kesulitan 

dalam memecahkan masalah.  

c. Evaluasi 

Subjek I1 tidak menunjukan proses 

mengevaluasi hasil pada jawaban tes soal 

nomor 2, untuk mendapatkan informasi 

lebih dilakukan wawancara dengan subjek 

I1 sebagai berikut. 

P :  Menurut anda, seberapa baik anda 
mengerjakan soal tersebut? 

I1 :  Kurang baik. 
P : Apakah anda memeriksa kembali 

jawaban sebelum mengumpulkan? 
I1 :  Tidak. 
P : Menurut anda, apakah jawaban anda 

sudah tepat? 
I1 : Sepertinya kurang tepat kak, tapi saya 

juga tidak tahu jawaban yang tepat 
seperti apa. 

P : Apakah ada kesalahan yang anda 
lakukan? 

I1 :  Tidak tahu, sepertinya rumusnya 
salah kak. 

P : Bagaimana  anda memastikan bahwa 
jawaban anda sudah benar? 
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I1  : Tidak tahu. 
 

Berdasarkan kutipan wawancara 

diatas, subjek tidak melakukan 

pemeriksaan kembali terhadap 

jawabannya. Pada lembar jawaban juga 

tidak terlihat subjek melakukan 

pemeriksaan kembali hasil 

penyelesaiannya, sehingga subjek I1 tidak 

menyadari bahwa rumus atau konsep yang 

digunakan tidak tepat untuk memecahkan 

masalah.  

Subjek I1 menilai seberapa baik 

penyelesaian yang dilakukan. Subjek 

menjawab penyelesaian belum tapat, akan 

tetapi subjek tidak bisa memperbaiki 

rumus yang seharusnya digunakan.  Selain 

itu subjek tidak mampu mengecek 

kebenaran jawaban dengan menggunakan 

strategi lain, sehingga mengaggap bahwa ini 

merupakan satu-satunya cara yang 

digunakan untuk memecahkan masalah. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara 

terlihat bahwa indikator pada tahap 

evaluasi belum terpenuhi. seperti subjek I1 
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tidak melakukan pengecekan kembali 

terhadap hasil jawabannya sehingga hasil 

akhir yang diperoleh tidak sesuai dengan 

yang diharapkan. Selain itu subjek I1 tidak 

bisa menilai penyelesaian yang dilakukan 

tepat atau tidak. karena tidak mengetahui 

strategi yang lain untuk mengecek 

kebenaran jawaban. 

3. Soal nomor 3 

a. Pengembangan Rencana 

Subjek I1 melewatkan tahap 

pengembangan rencana dalam hal 

penulisan yang diketahui dan ditanyakan, 

akan tetapi ketika proses wawancara 

subjek I1 mampu menyebutkan hal yang 

ditanyakan, tetapi tidak bisa menyebutkan 

hal yang diketahui dalam soal. Ketika 

menyebutkan unsur yang ditanyakan dalam 

soal, subjek I1 menyebutkan dengan kata-

kata yang sama dengan soal, dan tidak bisa 

memisalkan menjadi model matematika. 

Berikut hasil wawancara subjek I1dalam 

tahap pengembangan rencana soal nomor 3 

P :  Apa saja informasi yang anda ketahui 
dari soal tersebut? 
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I1 :  Jumlah pakaian yang diperoduksi 
pada setiap bulan bertambah. 

P :  Pakaian yang diproduksi pabrik 
tersebut pada bulan pertama berapa? 

I1 :  80. 
P :  Kalau produksi pada bulan ke 2? 
I1 :  88. 
P : Produksi bulan pertama dan kedua 

kalau dalam materi pola bilangan 
dilambangkan dengan apa? 

I1 :  Gak tau kak. 
P :  Kalau penambahan produksi tiap 

bulan dilambangkan dengan apa? 
I1 :  Dilambangkan dengan  . 
P :  Apa yang ditanyakan dari soal 

tersebut? 
I1 : Banyak pakaian yang diproduksi 

pabrik pada bulan ke 16. 
P :  Berarti dapat dilambangkan dengan 

apa? 
I1 : (terdiam). 
P : Setelah memperoleh informasi dari 

soal, selanjutnya strategi atau  cara 
apa yang  anda lakukan? 

I1 : Saya bingung, kira-kira pakai rumus 
mana, jadi saya pakai rumus yang 
saya ketahui saja. 

P :  Rumus apa yang anda gunakan untuk 
menyelesaikan soal tersebut? 

I1 :          . 
P : Mengapa anda menggunakan rumus 

tersebut? 
I1 : Gak tau rumus yang lain, jadi saya 

pakai rumus pola bilangan persegi 
lagi. 
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Berdasarkan hasil wawancara 

tersebut, selanjutnya pada tahap menyusun 

rencana subjek I1 masih bingung 

menggunakan rumus yang tepat dalam 

menyelesaikan masalah, sehingga subjek I1 

memutuskan untuk menggunakan rumus 

yang dia ketahui, namun dari rumus yang 

disebutkan tersebut tidak terlihat arah 

berpikir subjek SI untuk mendapatkan 

solusi penyelesaian yang benar. 

Dari hasil tes tertulis dan wawancara 

terlihat bahwa indikator pada tahap 

pengembangan rencana belum terpenuhi 

sepenuhnya. Hal itu terlihat subjek I1 tidak 

dapat memahami masalah, serta tidak  

mengetahui strategi yang tepat dalam 

menyelesaikan masalah. 

b. Pelaksanaan Rencana atauMonitoring 

Tahap pelaksanaan rencana yang dilakukan 

subjek I1  dalam soal  nomor 3 terlihat 

dalam hasil tes tertulis sebagai berikut. 
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Gambar 4.28 tahap monitoring subjek I1 
soal nomor 3 

 
Untuk mendapatkan informasi lebih lanjut, 

maka dilakukan wawancara dengan subjek 

I1 sebagai berikut: 

P : Setelah mengetahui strategi, apakah 
anda langsung mengerjakan? 

I1 :  Iya langsung mengerjakan. 
P :  Menurut anda informasi apa yang 

perlu diingat untuk membantu dalam 
memecahkan soal tersebut? 

I1 :  Nilai     . 
P : Menurut anda, apakah cara yang anda 

gunakan sudah tepat untuk 
menyelesaikan masalah?  

I1 : Gak tau. 
P : Jika anda mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah tersebut, 
adakah cara lain untuk memecahkan 
masalah tersebut? 

I1 : Tidak ada. 
 

Berdasarkan tes tertulis dan hasil 

wawancara tersebut terlihat bahwa subjek 

I1 menyadari langkah awal yang dilakukan 

pada proses pelaksanaan rencana yakni 
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langsung mengerjakan strategi yang ia 

temukan dengan menggunakan informasi-

informasi pendukung untuk membantu 

memecahkan masalah yaitu nilai n=16, akan 

tetapi rumus yang digunakan subjek I1 

bukan solusi penyelesaian yang tepat untuk  

mengerjakan soal nomor 3, sehingga 

perhitungan yang dilakukan juga  tidak bisa 

menyelesaikan masalah dengan benar. 

Selanjutnya  subjek I1 juga tidak melakukan 

penyesuaian langkah ketika mengalami 

kesulitan dalam memecahkan masalah.  

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

wawancara  terlihat bahwa indikator pada 

tahap pelaksanaan rencana belum 

terpenuhi sepenuhnya. Hal ini terlihat 

bahwa subjek I1 belum tepat dalam 

melaksanakan penyelesaian masalah, serta 

tidak mengetahui penyesuian langkah atau 

cara lain yang digunakan untuk 

memecahkan soal nomor 3. 

c. Evaluasi 

Subjek I1 tidak menunjukan tahap 

mengevaluasi hasil pada jawaban tes 
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tertulis. Untuk mendapatkan informasi 

lebih dilakukan wawancara dengan subjek 

I1. 

P : Menurut anda, seberapa baik anda 
mengerjakan soal tersebut? 

I1 : Tidak baik kak. 
P : Apakah anda memeriksa kembali 

jawaban sebelum mengumpulkan? 
I1 : Tidak. 
P : Menurut anda, apakah jawaban anda 

sudah tepat? 
I1 :  Sepertinya kurang tepat kak, tapi 

saya juga tidak tahu jawaban yang 
tepat seperti apa. 

P :  Apakah ada kesalahan yang anda 
lakukan? 

I1 :  Sepertinya rumusnya salah kak. 
P : Bagaimana  anda memastikan bahwa 

jawaban anda sudah benar? 
I1 :  Tidak tahu. 

Berdasarkan kutipan wawancara 

diatas, subjek tidak melakukan 

pemeriksaan kembali terhadap 

jawabannya. Pada lembar jawaban juga 

tidak terlihat subjek melakukan 

pemeriksaan kembali hasil 

penyelesaiannya, sehingga subjek I1 tidak 

menyadari bahwa rumus atau konsep yang 
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digunakan tidak tepat untuk memecahkan 

masalah.  

Subjek I1 menilai seberapa baik 

penyelesaian yang dilakukan, subjek 

menjawab penyelesaian belum tepat, akan 

tetapi subjek tidak bisa memperbaiki 

rumus yang seharusnya digunakan.  Selain 

itu subjek tidak mampu mengecek 

kebenaran jawaban dengan menggunakan 

strategi lain, sehingga mengaggap bahwa ini 

merupakan satu-satunya cara yang 

digunakan untuk memecahkan masalah. 

Berdasarkan hasil tes dan 

wawancara, subjek I1 belum memenuhi 

indikator pada tahap evaluasi, seperti 

subjek I1 tidak melakukan pengecekan 

kembali terhadap hasil jawabannya 

sehingga hasil akhir yang diperoleh tidak 

sesuai dengan yang diharapkan. Selain itu 

subjek I1 tidak bisa menilai penyelesaian 

yang dilakukan tepat atau tidak karena 

tidak mengetahui strategi yang lain untuk 

mengecek kebenaran jawaban. 
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4. Soal nomor 4 

a. Pengembangan Rencana 

Subjek I1 melewatkan proses 

pengembangan rencana dalam hal 

penulisan yang diketahui dan ditanyakan, 

begitu juga pada saat wawancara. Berikut 

ini cuplikan wawancara subjek  I1 dalam 

soal nomor 4. 

P :  Apa yang kamu ketahui dari soal? 
I1 :  Tidak tahu kak. 
P : Menurut anda apa yang ditanyakan 

dalam soal? 
I1 :  Tidak tahu kak. 
P :  Strategi yang kamu gunakan untuk 

mengerjakan soal seperti apa?  
11 :  Tidak tahu kak, jadi  nomor 4 saya 

tidak kerjakan. 
 

Berdasarkan hasil wawancara 

tersebut subjek I1 tidak menyebutkan hal 

yang diketahui dan ditanyakan, sehingga 

dapat dikatakan subjek I1 tidak memahami 

masalah. Selanjutnya pada tahap 

pengembangan rencana subjek I1 tidak 

menuliskan jawaban apapun terkait strategi 

atau rumus yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan masalah.  
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Dari hasil tes tertulis dan wawancara  

terlihat bahwa subjek I1 belum memenuhi 

indikator pada tahap pengembangan 

rencana. Hal itu terlihat subjek I1 tidak 

memahami masalah dan tidak 

merencanakan strategi  dalam memecahkan 

masalah. 

b. Pelaksanaan Rencana atau Monitoring 

Pada soal nomor 4 subjek I1 tidak 

menuliskan tahap pelaksanaan rencana 

sama sekali, dan ketika diwawancara 

subjek I1 juga tidak bisa menjelaskan 

pelaksanan rencana yang seharusnya 

dilakukan. Sehingga dapat disimpulkan 

dalam soal nomor 4 subjek I1 tidak 

mengalami proses metakognisi tahap 

pelaksanaan  rencana . 

c. Evaluasi 

Pada soal nomor 4 subjek I1 tidak 

menunjukan  tahap evaluasi sama sekali. 

Sehingga dapat disimpulkan dalam soal 

nomor 4 subjek I1 tidak mengalami proses 

metakognisi  tahap  evaluasi. 
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b) Deskripsi metakognisi siswa I2 

1. Soal nomor 1 

a. Pengembangan Rencana 

Subjek I2 melewatkan tahap 

pengembangan rencana dalam hal 

penulisan yang diketahui dan ditanyakan, 

akan tetapi ketika proses wawancara 

subjek I2 dapat menjelaskan hal yang 

diketahui dan ditanyakan dari soal, subjek 

tidak bisa mengubah informasi yang 

diperoleh menjadi model matematika. 

Berikut ini cuplikan wawancara dengan 

subjek I2 pada tahap pengembangan 

rencana soal nomor 4. 

P :  Informasi apa yang dapat anda 
ketahui dari soal tersebut? 

I2 : Isi kantong  plastik pertama berisi 2 
bakso, kantong plastik  ke 2 berisi 6 
bakso, dan isi kantong plastik ke 3 
yaitu 12 bakso . 

P :  Apa yang ditanyakan dari soal? 
I2 : Berapa banyak bakso pada kantong 

plastik ke-12. 
P : Unsur-unsur yang telah anda ketahui 

dan tanyakan jika diubah kedalam 
bentuk model matematika seperti 
apa? 

I2 :  Tidak tahu kak. 
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P :  Setelah memperoleh informasi dari 
soal, selanjutnya strategi atau  cara 
apa yang  anda lakukan? 

I2 :  Langsung menulis rumus. 
P :  Kira-kira pola yang terbentuk pada 

sola nomor 1 itu pola bilangan apa? 
I2 :  Pola persegi. 
P : Apa rumus yang anda gunakan dalam 

menyelesaian soal nomor 3? 
I2 :       . 
P : Mengapa anda menggunakan rumus 

tersebut? 
I2 : Gak tau kak, karena yang saya ingat 

rumus itu jadi saya langsung tulis kak. 
P :        itu rumus pola bilangan apa? 
I2 :  Tidak tau. 
 

Berdasarkan wawancara tersebut, 

selanjutnya pada tahap pengembangan 

rencana, rumus yang digunakan subjek I2 

merupakan pola bilangan persegi yakni 

     . Rumus yang digunakan subjek I2 

belum tepat untuk menyelesaikan soal, 

seharusnya rumus yang digunakan subjek 

untuk memecahkan masalah yakni rumus 

pola bilangan persegi panjang yaitu 

         . 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara 

subjek I2, terlihat bahwa indikator pada 

tahap pengembangan rencana belum 
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terpenuhi sepenuhnya, seperti kurang tepat 

dalam merencanakan rumus yang akan 

digunakan untuk menyelesaikan masalah. 

b. Pelaksanaan Rencana atau Monitoring 

Tahap pelaksanaan rencana yang dilakukan 

subjek I2 pada soal nomor 2 terlihat dalam 

hasil tes tertulis sebagai berikut. 

 
             Gambar 4.29 Tahap Pelaksanaan 

Rencana Subjek I2 Soal Nomor 1 
 

Pada Gambar 4.29 dapat diketahui 

dalam tahap pelaksanaan rencana,  subjek 

I2 langsung menerapkan strategi yang telah 

disusun sebelumnya. Hal tersebut juga 

terlihat dari hasil wawancara sebagai 

berikut. 

P : Setelah mengetahui strategi, apakah 
anda langsung mengerjakan? 

I2 :  Iya langsung menghitung. 
P :  Menurut anda informasi apa yang 

perlu diingat untuk membantu dalam 
memecahkan soal tersebut? 

I2 :  Nilai     . 
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P : Jelaskan langkah-langkah yang anda 
lakukan dalam menyelesaikan soal 
tersebut! 

I2 : Memasukan nilai n ke rumus      . 
P : Jika anda mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah, adakah cara 
lain untuk memecahkan masalah 
tersebut? 

I2 :  Tidak ada. 
 

Berdasarkan kutipan wawancara 

tersebut , pada tahap pelaksanaan rencana, 

strategi yang dilakukan subjek I2 yakni 

langsung mengerjakan soal dengan tetap 

memperhatikan informasi yang perlu 

diingat dalam memecahkan masalah yakni 

nilai     .  Subjek I2 menyadari bahwa 

nilai   merupakan nilai penting yang perlu 

diingat untuk memudahkan dalam 

melakukan pemecahan masalah. Adapun 

langkah pengerjaan yang dilakukan oleh 

subjek I2 yakni memasukan nilai   ke 

dalam rumus      kemudian 

menyelesaikan perhitungan, sehingga 

diperoleh hasil       169. Menurut 

subjek I2, langkah penyelesaian yang 

dilakukan sudah tepat, akan tetapi jika 

dilihat dari hasil pekerjaan subjek I2, 
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konsep yang seharusnya digunakan untuk 

memecahkan masalah yakni pola bilangan 

persegi panjang bukan pola bilangan 

persegi, sehingga langkah yang digunakan 

dalam pelaksanaan rencana tidak  tepat. 

Dalam penyesuaian langkah, subjek 

I2 tidak mengetahui strategi atau cara lain 

yang akan dilakukan ketika mengalami 

kesulitan dalam memecahkan masalah. 

Subjek I2 menganggap bahwa cara 

menggunakan rumus merupakan satu-

satunya cara yang diketahuinya untuk 

memecahkan masalah. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara 

subjek I2, terlihat bahwa indikator pada 

tahap pelaksanaan rencana belum 

terpenuhi sepenuhnya, seperti penggunaan 

rumus yang salah sehingga diperoleh hasil 

yang salah serta tidak mengetahui strategi 

atau cara  lain yang akan dilakukan ketika 

mengalamai kesulitan dalam memecahkan 

masalah.  
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c. Evaluasi 

Berikut ini petikan wawancara subjek 

I2 dalam tahap evaluasi soal nomor 1. 

P : Apakah anda memeriksa kembali 
jawaban sebelum mengumpulkan? 

I2 :  Tidak. 
P :  Menurut anda, apakah jawaban 

anda sudah tepat? 
I2 :  Insyaallah (ragu-ragu). 
P :  Apakah ada kesalahan yang anda 

lakukan? 
I2 :  Sepertinya ada (ragu-ragu). 
P :  Yang benar seperti apa? 
I2 :  Tidak tau kak. 
P : Bagaimana  anda memastikan 

bahwa jawaban anda sudah benar? 
I2 :  Tidak tau caranya kak. 
 

Berdasarkan kutipan wawancara 

diatas, subjek I2 tidak melakukan 

pemeriksaan kembali terhadap 

jawabannya. Pada lembar jawaban juga 

tidak terlihat subjek melakukan 

pemeriksaan kembali hasil 

penyelesaiannya, sehingga subjek I2 tidak 

menyadari rumus atau konsep yang 

digunakan ternyata tidak tepat untuk 

memecahkan masalah.  
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Subjek I2 juga  masih ragu-ragu 

ketika ditanya apakah penyelesaian yang 

dilakukan sudah tepat, sehingga subjek 

tidak dapat menilai seberapa baik 

penyelesaian yang dilakukan. Subjek I2 juga 

tidak bisa memastikan apakah jawaban 

yang diberikan sudah benar karena subjek 

I2 tidak mampu mengecek kebenaran 

jawaban dengan menggunakan strategi lain. 

Sehingga subjek I2 menganggap langkah 

penyelesaian menggunakan rumus    

  merupakan satu-satunya cara dalam 

menyelesaikan masalah. 

Berdasarkan hasil tes dan 

wawancara, subjek I2 belum memenuhi 

indikator pada tahap evaluasi, seperti 

subjek I2 tidak melakukan pengecekan 

kembali terhadap hasil jawabannya 

sehingga hasil akhir yang diperoleh tidak 

sesuai dengan yang diharapkan. Selain itu 

subjek I2 tidak bisa menilai penyelesaian 

yang dilakukan tepat atau tidak karena 

tidak mengetahui strategi yang lain untuk 

mengecek kebenaran jawaban.   



148 
 

 
 

2. Soal nomor 2 

a. Pengembangan Rencana 

Subjek I2 melewatkan proses 

pengembangan rencana dalam hal 

penulisan yang diketahui dan ditanyakan, 

akan tetapi subjek I2 bisa menyebutkan hal 

yang diketahui dan ditanyakan dalam 

wawancara. Berikut ini kutipan wawancara 

subjek I2 dalam tahap pengembangan 

rencana soal nomor 2.  

P :  Apa yang diketahui dari soal 
tersebut? 

I2 : Pola ke 1 =2, pola ke 2=4, pola ke 3 
=9. 

P :  Apa yang ditanyakan dari soal? 
I2 :  Suku ke 12. 
P : Setelah memperoleh informasi dari 

soal, selanjutnya strategi atau  cara 
apa yang  anda lakukan? 

I2 :  Mencari nilai n nya dulu. 
P :  Menurut anda soal nomor 2 itu 

termasuk pola bilangan apa? 
I2 :  Segitiga. 
P :  Kenapa pola bilangan segitiga? 
I2 :  Karena membentuk gambar  

segitiga. 
P :  Apa rumus yang anda gunakan 

dalam menyelesaian soal nomor 2? 

I2 :     
 

 
      . 

P : Mengapa anda menggunakan rumus 
tersebut? 
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I2 : Yang dipikran saya cuma rumus ini 
kak, jadai saya tulis ini. 

 
Berdasarkan wawancara tersebut, 

selanjutnya pada tahap menyusun rencana 

subjek I2 menggunakan rumus pola 

bilangan segitiga    
 

 
      . Alasan 

subjek I2 menggunakan rumus tersebut 

karena pada soal pola tersebut 

digambarkan dengan segitiga, tetapi rumus 

yang digunakan subjek I2 bukan solusi 

penyelesaian yang tepat untuk  

mengerjakan soal nomor 2. Rumus yang 

tepat yakni      .  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara 

subjek I2, terlihat bahwa indikator pada 

tahap pengembangan rencana belum 

terpenuhi sepenuhnya. Hal ini terlihat dari 

beberapa indikator yang belum terpenuhi 

seperti kurang tepat dalam merencanakan 

rumus yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan masalah. 

b. Pelaksanaan Rencana atau Monitoring 

Tahap pelaksanaan rencana yang 

dilakukan subjek I2 pada soal nomor 2 
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terlihat dalam hasil tes tertulis sebagai 

berikut 

 

             Gambar 4.30 Tahap Pelaksanaan 
Rencana Subjek  I2 Soal Nomor 2 

 
Berdasarkan Gambar 4.30 dapat 

diketahui dalam proses pelaksanaan 

rencana  subjek I2 langsung menerapkan 

strategi yang telah disusun sebelumnya. Hal 

tersebut juga terlihat dari hasil wawancara 

sebagai berikut. 

P :  Setelah mengetahui strategi , 
apakah anda langsung 
mengerjakan? 

I2 :  Iya langsung menghitung. 
P : Menurut anda informasi apa yang 

perlu diingat untuk membantu 
dalam memecahkan soal tersebut? 

I2 :  Nilai  . 
P :  Jelaskan langkah-langkah yang anda 

lakukan dalam menyelesaikan soal 
tersebut! 

I2 :  Memasukan nilai       ke dalam 
rumus dan diperoleh   
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         didalam kurung 

dikerjakan terlebih dahulu, sehingga  
diperoleh 6(13)=78. 

P : Jika anda mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikan masalah 
tersebut, adakah cara lain untuk 
memecahkan masalah tersebut? 

I2 : Tidak ada. 
 

Berdasarkan kutipan wawancara 

tersebut, pada tahap pelaksanaan rencana, 

strategi yang dilakukan subjek I2 yakni 

langsung mengerjakan dengan tetap 

memperhatikan informasi yang perlu 

diingat dalam memecahkan masalah yakni 

nilai  . Subjek I2 menyadari bahwa nilai   

merupakan nilai penting yang perlu diingat 

untuk memudahkan dalam melakukan 

pemecahan masalah. Adapun langkah 

pengerjaan yang dilakukan oleh subjek I2 

yakni memasukan nilai   ke dalam 

rumus    
 

 
      , tetapi rumus yang 

digunakan subjek I2 bukan solusi 

penyelesaian yang tepat untuk  

mengerjakan soal nomor 2, sehingga 

perhitungan yang dilakukan tidak bisa 

menyelesaikan masalah dengan tepat. 
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Selain itu subjek I2 juga tidak melakukan 

penyesuaian langkah atau tidak mengetahui 

cara lain ketika mengalami kesulitan dalam 

memecahkan masalah.  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara 

subjek I2, terlihat bahwa indikator pada 

tahap pelaksanaan rencana belum 

terpenuhi sepenuhnya. Hal ini terlihat dari 

beberapa indikator yang belum terpenuhi 

seperti tidak  tepat dalam melaksanakan 

strategi, serta tidak mengetahui cara lain 

jika menemui kesulitan dalam proses 

menyelesaikan masalah. 

c. Evaluasi 

Pada soal nomor 2 subjek I2 tidak 

menunjukan tahap mengevaluasi pada 

jawaban tes tertulis. Untuk mendapatkan 

informasi lebih dilakukan wawancara 

dengan subjek I2 sebagai berikut: 

P :  Menurut anda, seberapa baik anda 
mengerjakan soal tersebut? 

I2 :  Sedikit baik. 
P : Apakah anda memeriksa kembali 

jawaban sebelum mengumpulkan? 
I2 :  Tidak. 
P : Menurut anda, apakah jawaban anda 

sudah tepat? 
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I2 :  Belum. 
P :  Apakah ada kesalahan yang anda 

lakukan? 
I2 : Ada, rumusnya sepertinya salah kak. 
P :  Yang benar seperti apa? 
I2 :  Tidak tau kak. 
P : Bagaimana  anda memastikan bahwa 

jawaban anda sudah benar? 
I2 : Dengan mengerjakan kembali dengan 

cara manual, tapi saya gak tau 
caranya kak . 

 
Berdasarkan kutipan wawancara 

diatas, pada tahap evaluasi subjek I2 tidak 

melakukan pemeriksaan kembali terhadap 

hasil jawaban. Subjek menilai bahwa 

pengerjaan yang dilakukan belum tepat, 

akan tetapi subjek tidak bisa merevisi 

jawaban. Subjek I2 juga  tidak mampu 

mengecek kebenaran jawaban dengan 

menggunakan strategi lain, sehingga subjek 

I2 menganggap bahwa ini satu-satunya cara 

yang dapat digunakan dalam 

menyelesaikan masalah. 

Berdasarkan wawancara tersebut, 

terlihat bahwa subjek I2 belum memenuhi 

indikator pada tahap evaluasi. Hal ini 

terlihat subjek tidak melakukan 
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pengecekan kembali terhadap hasil 

jawabannya sehingga hasil akhir yang 

diperoleh tidak sesuai dengan yang 

diharapkan. Selain itu subjek I2 tidak bisa 

menilai apakah jawaban yang diberikan 

menjawab soal atau tidak karena subjek I2 

tidak bisa tidak mengetahui strategi lain 

untuk mengecek kebenaran jawaban. 

3. Soal nomor 3 

a. Pengembangan Rencana 

Tahap pengembangan rencana soal 

nomor 3 yang dilakukan subjek I2 terlihat 

dalam hasil tes tertulis sebagai berikut. 

 

             Gambar 4.31 Tahap Pengembangan 
Rencana Subjek I2 Soal Nomor 3 

 
Berdasarkan Gambar 4.31 pada tahap 

pengembangan rencana diawali dengan 

memahami masalah. Hal ini ditandai dengan 

subjek I2 menuliskan unsur yang diketahui 

dan ditanyakan walaupun kurang lengkap. 

Ketika  wawancara subjek I2 dapat 

menjelaskan hal yang diketahui dan 
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ditanyakan dari soal, tetapi subjek kurang  

bisa merubah informasi kedalam model 

matematika. Subjek memisalkan suku 

pertama dengan a, beda atau selisih antar 

suku dengan b, tetapi subjek kurang tepat 

dalam memisalkan suku ke-16, harusnya 

dimisalkan dengan    tetapi subjek 

misalkan dengan lambang n. Berikut ini 

cuplikan wawancara dengan subjek I2 

P :  Apa yang ditanyakan dari soal 
tersebut? 

I2 :  Pakaian yang diproduksi bulan 
pertama = 80, bulan ke 2= 88 dan 
bulan ke 3= 96. 

P :  Apa yang ditanyakan dari soal? 
I2 : Banyaknya produksi pada bulan ke 

16. 
P :  Unsur-unsur yang telah anda 

ketahui dan tanyakan jika diubah 
kedalam bentuk atau model 
matematika seperti apa? 

I2 :  a=80, b=8, dan n = 88. 
P :    nya itu apa?  
I2 :  Tidak tahu kak. 
P :  Unsur yang ditanyakan kalau 

diubah bentuk matematika 
bagaimana? 

I2 :     . 
P : Setelah memperoleh informasi dari 

soal, selanjutnya strategi atau  cara 
apa yang  anda lakukan? 
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I2 : Mengidentifikasi pola bilangan pada 
soal. 

P :  Menurut anda soal nomor 3 itu 
termasuk pola bilangan apa? 

I2 : Tidak tau kak. 
P :  Apa rumus yang anda gunakan 

dalam menyelesaian soal nomor 3? 
I2 :             
P : Mengapa anda menggunakan rumus 

tersebut? 
I2 :  Gak tau kak, karena yang saya ingat 

rumus itu jadi saya langsung tulis 
kak. 

 
Selanjutnya pada tahap 

pengembangan rencana subjek I2 

menggunakan strategi atau rumus persegi 

panjang          untuk 

menyelesaikan soal.  Subjek I2 tidak 

menyadari proses berpikirnya dalam 

memilih rumus tersebut, rumus yang 

seharusnya digunakan yakni rumus pola 

bilangan aritmaka         

   sehingga perencanaan rumus yang 

digunakan subjek I2  tidak tepat untuk 

memecahkan masalah.  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara 

subjek I2, terlihat bahwa indikator pada 

tahap pengembangan rencana belum 
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terpenuhi sepenuhnya, kurang tepat dalam 

merencanakan strategi penyelesaian.  

b. Pelaksanaan Rencana atau Monitoring 

Tahap pelaksanaan rencana yang 

dilakukan subjek I2 pada soal nomor 3 

terlihat dalam hasil tes tertulis sebagai 

berikut 

 

             Gambar 4.32 Tahap Pelaksanaan 
rencana subjek I2 soal nomor 3 

 
Berdasarkan Gambar 4.32 dapat diketahui 

dalam tahap pelaksanaan rencana,  subjek 

I2 langsung menerapkan strategi yang telah 

disusun sebelumnya. Hal tersebut juga 

terlihat dari hasil wawancara sebagai 

berikut 

P :  Setelah mengetahui strategi yang 
akan digunakan, apakah anda 
langsung mengerjakan? 

I2 :  Iya, langsung mengerjakan. 
P :  Menurut anda informasi apa yang 

perlu diingat untuk membantu dalam 
memecahkan soal tersebut? 

I2 :  Nilai n. 
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P : Jelaskan langkah-langkah yang anda 
lakukan dalam menyelesaikan soal 
tersebut! 

I2 :  Memasukan nilai n =16 ke dalam 

rumus sehingga diperoleh 

             yang dalam kurung 

dikerjakan terlebih dahulu, sehingga 

diperoleh     16(17)=272. 

P : Menurut anda, apakah cara yang anda 
gunakan sudah tepat untuk 
menyelesaikan masalah? 

I2 : Belum.  
P : Menurut kamu yang tepat bagaimana? 
12 : Tidak tau kak. 
P :  Jika anda mengalami kesulitan, 

adakah cara lain untuk memecahkan 
masalah tersebut? 

I2  : Tidak tau kak. 
 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

hasil wawancara  terlihat bahwa subjek I2 

menyadari langkah awal yang dilakukan 

pada proses pelaksanaan rencana yakni 

langsung mengerjakan strategi yang ia 

temukan dengan memperhatikan 

informasi-informasi penting yang 

membantu dalam memecahkan masalah, 

akan tetapi rumus yang digunakan subjek 

I2 bukan solusi penyelesaian yang tepat 

untuk  mengerjakan soal nomor 2 , sehingga 
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perhitungan yang dilakukan tidak bisa 

menyelesaikan masalah dengan tepat. 

Dalam menyusun strategi atau rumus 

subjek I2 menuliskan rumus yang dia 

ketahui yakni rumus pola bilangan persegi 

panjang, seharusnya rumus digunakan 

yakni rumus bilangan aritmatika yaitu   

           . Disamping hal itu, 

subjek I2 tidak melakukan penyesuaian 

langkah, subjek I2 tidak mengetahui 

strategi atau cara lain yang akan dilakukan 

ketika mengalami kesulitan dalam 

memecahkan masalah. Subjek I2 

menganggap bahwa cara menggunakan 

rumus merupakan satu-satunya cara yang 

diketahuinya untuk memecahkan masalah. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara 

subjek I2, terlihat bahwa indikator pada 

tahap pelaksanaan rencana belum 

terpenuhi sepenuhnya, seperti 

melaksanaan rencana dengan tidak tepat, 

serta tidak mengetahui strategi atau cara  

lain yang akan dilakukan ketika 
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mengalamai kesulitan dalam memecahkan 

masalah. 

c. Evaluasi 

Subjek I2 tidak menunjukan tahap 

mengevaluasi hasil pada jawaban tes 

tertulis. Untuk mendapatkan informasi 

lebih dilakukan wawancara dengan subjek 

I2. 

P : Menurut anda, seberapa baik anda 
mengerjakan soal tersebut? 

I2 :  Belum. 
P :  Apakah anda memeriksa kembali 

jawaban sebelum mengumpulkan? 
I2 : Tidak. 
P : Menurut anda, apakah jawaban anda 

sudah tepat? 
I2 :  Belum. 
P :  Apakah ada kesalahan yang anda 

lakukan? 
I2 :  Ada, sepertinya rumusnya salah. 
P :  Yang benar seperti apa rumusnya? 
I2 :  Tidak tau kak. 
P :  Bagaimana  anda memastikan bahwa 

jawaban anda sudah benar? 
I2 : Mengecek kembali dengan 

mengerjakan dengan cara manual. 
 

Berdasarkan kutipan wawancara 

diatas, subjek I2 tidak melakukan 

pemeriksaan kembali terhadap 

jawabannya. Pada lembar jawaban juga 



161 
 

 
 

tidak terlihat subjek melakukan 

pemeriksaan kembali hasil 

penyelesaiannya, sehingga subjek I2 tidak 

menyadari rumus atau konsep yang 

digunakan tidak tepat untuk memecahkan 

masalah.  

Subjek I2 tidak bisa menilai seberapa 

baik penyelesaian yang dilakukan, hal ini 

terlihat subjek I2 ragu-ragu ketika ditanya 

apakah penyelesaian yang dilakukan sudah 

tepat, subjek menjawab belum tepat, akan 

tetapi subjek tidak bisa memperbaiki 

rumus yang seharusnya digunakan.  Selain 

itu subjek I2 tidak bisa memastikan apakah 

jawaban yang diberikan sudah benar atau 

belum, dikarenakan subjek I2 tidak mampu 

mengecek kebenaran jawaban dengan 

menggunakan strategi lain. 

Berdasarkan hasil tes dan 

wawancara, terlihat bahwa subjek I2  

belum memenuhi indikator pada tahap 

evaluasi, seperti tidak melakukan 

pengecekan kembali terhadap hasil 

jawabannya sehingga hasil akhir yang 
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diperoleh tidak sesuai dengan yang 

diharapkan. Selain itu subjek I2 tidak bisa 

menilai kebenaran jawaban, karena subjek 

I2 tidak mengetahui strategi lain untuk 

mengecek kebenaran jawaban, sehingga 

subjek I2 menganggap bahwa pengerjaan 

yang dilakukan merupakan satu-satunya 

cara yang bisa digunakan dalam 

memecahkan masalah.  

4. Soal nomor 4 

a. Pengembangan Rencana 

Subjek I2 melewatkan tahap 

pengembangan rencana dalam hal 

penulisan yang diketahui dan ditanyakan, 

walaupun demikian ketika proses 

wawancara subjek I2 dapat menyebutkan 

hal yang diketahui dan ditanyakan dari soal, 

tetapi subjek tidak bisa membuat model 

matematikanya. Hal ini terdapat dalam 

cuplikan wawancara, subjek memisalkan 

suku pertama dengan a, subjek tidak 

memisalkan beda atau selisih antara suku 

dengan lambang b, serta tidak memisalkan 



163 
 

 
 

hal yang ditanyakan. Berikut ini 

cuplikan wawancara dengan subjek I2 

P :  Apa saja informasi yang anda ketahui 
dari soal tersebut? 

I2 :  Pola 1= 8, pola ke 2=24,  pola ke 
3=20, dan jumlah pesanan kue 
meningkat sebanyak 6 tiap harinya. 

P : Apa yang ditanyakan dari soal 
tersebut? 

I2 : Pesanan dari hari pertama sampai 
hari ke 10. 

P :  Unsur-unsur yang telah anda ketahui 
dan tanyakan jika diubah kedalam 
bentuk atau model matematika 
seperti apa? 

I2 :     = 8,   =24 ,   =20. 
P :  Kalau peningkatan pesanan tiap hari 

dimisalkan dengan apa? 
I2 :  Tidak tau kak. 
P : Setelah memperoleh informasi dari 

soal, selanjutnya strategi atau  cara 
apa yang  anda lakukan? 

I2 :  Mengingat-ingat rumus. 
P : Kira-kira nomor 4  termasuk pola 

bilangan apa? 
I2 : Aritmatika. 
P : Rumus apa yang anda gunakan untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

I2 :     
 

 
            . 

P : Mengapa anda menggunakan rumus 
tersebut? 

I2 : Gak tau kak, karena yang saya ingat 
dibuku hanya rumus    kak. 
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Selanjutnya pada tahap 

pengembangan rencana, subjek 

merencanakan rumus dengan tepat  

sehingga mengarah pada solusi yang benar. 

Rumus yang digunakan oleh subjek I2 yakni  

   
 

 
              Alasan subjek I2 

menggunakan rumus tersebut karena 

subjek hanya mengingat rumus pola 

barisan aritmatika yaitu Sn, sehingga subjek 

tidak menyadari proses berpikirnya dalam 

pemilihan strategi yang digunakan.  

Berdasarkan hasil jawaban tes dan 

cuplikan wawancara di atas subjek I2 

memenuhi indikator pengembangan 

rencana namun belum terlalu sempurna 

dalam memahami proses berpikirnya. 

b. Pelaksanaan Rencana atau Monitoring 

Tahap pelaksanaan rencana yang dilakukan 

subjek I2 pada soal nomor 4 terlihat dalam 

hasil tes tertulis sebagai berikut. 
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             Gambar 4.33 Tahap Pelaksanaan 
rencana subjek I2 soal nomor 4 

 
Pada Gambar 4.33 tersebut terlihat bahwa 

tahap pelaksanaan rencana subjek I2 

diawali dengan menerapkan strategi yang 

telah disusun sebelumnya. Hal ini termuat 

dalam cuplikan wawancara sebagai berikut 

P :  Setelah mengetahui strategi yang 
akan digunakan, apakah anda 
langsung mengerjakan? 

I2 :  Iya, langsung mengerjakan. 
P :  Menurut anda informasi apa yang    

perlu diingat untuk membantu dalam 
memecahkan soal tersebut? 

I2 :  Nilai a, n dan b. 
P : Jelaskan langkah-langkah yang anda 

lakukan dalam menyelesaikan soal 
tersebut! 

I2 : Dengan memasukan nilai a, n dan b ke 

rumus , diperoleh      = 
  

 
          

Saya masih bingung jadi saya menulis 
2 opsi jawaban yaitu          
                       
            . 
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P : Jika anda mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan masalah, kira-kira 
adakah cara lain yang bisa 
digunakan? 

I2 : Tidak ada. 
 

Berdasarkan cuplikan wawancara 

tersebut subjek I2 mengetahui langkah 

awal yang dilakukan pada tahapan 

pelaksanaan rencana yakni langsung 

mengerjakan strategi yang disusun dengan 

tidak lupa mengingat informasi penting 

yang dibutuhkan dalam menyelesaikan 

masalah. Subjek I2 menganggap bahwa nilai 

a,n dan b merupakan informasi penting 

yang perlu diingat dalam memecahkan 

masalah. Selanjutnya strategi penyelesaian 

yang dilakukan yakni memasukan nilai a,n, 

dan b dalam rumus     
 

 
     

         

Menurut subjek I2 langkah 

penyelesaian yang dilakukan sudah tepat, 

akan tetapi jika dilihat dari hasil pekerjaan 

terlihat subjek I2 mengalami kesulitan 

dalam proses perhitungan, hal ini terlihat 

subjek memberikan 2 opsi jawaban , setelah 
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diwawancara subjek masih bingung 

maksud 2.8, subjek I2 menulis 2 jawaban 

hasil dari 2.8 =  8 dan 16, selain itu subjek 

I2 juga mengalami kesalahan dalam 

mengoperasikan perhitungan, harusnya 

   , akan tetapi subjek menghitung    , 

walaupun demikian, subjek bisa 

membenarkan perhitungannya.  

Dalam penyesuaian langkah subjek I2 

tidak mengetahui strategi atau cara lain 

yang akan dilakukan ketika mengalami 

kesulitan dalam memecahkan masalah. 

Subjek I2 menganggap bahwa cara 

menggunakan rumus merupakan satu-

satunya cara yang diketahuinya untuk 

memecahkan masalah. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara 

subjek I2, terlihat bahwa indikator pada 

tahap pelaksanaan rencana belum 

terpenuhi sepenuhnya, seperti subjek tidak 

mengetahui cara lain untuk memecahkan 

masalah ketika mengalami kesulitan. 
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c. Evaluasi 

Subjek I2 tidak menunjukan tahap 

mengevaluasi hasil pada jawaban tes 

tertulis. Untuk mendapatkan informasi 

lebih dilakukan wawancara dengan subjek 

I2 

P : Menurut anda, seberapa baik anda 
mengerjakan soal tersebut? 

I2 :  Sudah. 
P :  Apakah anda memeriksa kembali 

jawaban sebelum mengumpulkan? 
I2 : Tidak. 
P : Menurut anda, apakah jawaban anda 

sudah tepat? 
I2 : InsyaAllah tepat. 
P :  Apakah ada kesalahan yang anda 

lakukan? 
I2 : Ada, tapi tidak tau. 
P : Bagaimana  anda memastikan bahwa 

jawaban anda sudah benar? 
I2 : Tidak tau kak. 
 

Berdasarkan kutipan wawancara 

diatas, pada tahap evaluasi subjek I2 tidak 

melakukan pemeriksaan kembali terhadap 

hasil jawaban, selain itu subjek I2 tidak bisa 

menilai seberapa baik penyelesaian yang 

dilakukan. Hal ini terlihat subjek I2 masih 

ragu-ragu dalam menjawabnya, karena 

subjek  subjek I2 tidak mampu mengecek 
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kebenaran jawaban dengan menggunakan 

strategi lain, sehingga subjek I2 

menganggap bahwa ini satu-satunya cara 

yang dapat digunakan dalam 

menyelesaikan masalah.  

Berdasarkan hasil tes dan 

wawancara, subjek I2 belum memenuhi 

indikator pada tahap evaluasi, seperti 

subjek I2 tidak melakukan pengecekan 

kembali terhadap hasil jawabannya 

sehingga hasil akhir yang diperoleh tidak 

sesuai dengan yang diharapkan. Selain itu 

subjek I2 tidak bisa menilai penyelesaian 

yang dilakukan tepat atau tidak karena 

tidak mengetahui strategi yang lain untuk 

mengecek kebenaran jawaban. 

B. Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian ini berdasarkan pada 

analisis hasil tes pemecahan masalah pola bilangan serta 

wawancara mengenai proses metakognisi siswa. 

Deskripsi proses metakognisi siswa dalam memecahkan 

masalah pola bilangan ditinjau dari gaya kognitif reflektif 

dan impulsif dipaparkan sebagai berikut: 
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1. Proses Metakognisi Siswa Gaya Kognitif Reflektif 

dalam Pemecahan Masalah Pola Bilangan 

a. Pengembangan Rencana 

Proses metakognisi subjek R1 dan R2 pada 

tahap pengembangan rencana saat 

menyelesaikan soal pola bilangan nomor 1-4  

memenuhi semua indikator pada  tahap 

pengembangan rencana, yang meliputi 

memahami masalah dengan menuliskan serta 

menyebutkan dalam wawancara tentang unsur-

unsur yang diketahui dan ditanyakan dengan 

menggunakan notasi yang tepat. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian Wardani (2020) yang 

mengungkapkan siswa gaya kognitif reflektif 

ketika memahami masalah menuliskan informasi- 

informasi yang penting dalam soal secara lengkap 

dan tepat. Selanjutnya siswa reflektif menentukan 

strategi penyelesaian dengan tepat. Subjek R1 dan 

R2 keduanya bisa menyadari proses berpikirnya 

dalam perencanaan strategi, yaitu dengan 

memahami konsep, memberikan alasan atau 

argumen yang tepat terkait pemilihan strategi 

yang digunakan. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian Salido et al., (2020) bahwa subjek gaya 



171 
 

 
 

kognitif reflektif mahir dalam merencanakan 

strategi untuk memecahkan masalah. 

b. Pelaksanaan Rencana atau monitoring 

Proses metakognisi subjek R1 dan R2 Pada 

tahap pelaksanaan rencana soal nomor 1-4, 

langsung menerapkan strategi yang telah dipilih 

untuk menyelesaikan masalah dengan tetap 

memperhatikan informasi- informasi penting 

yang membantu dalam menyelesaikan masalah. 

Subjek R1 dan R2  melaksanakan strategi 

penyelesaian dengan tepat serta menuliskan 

secara rinci  baik cara yang digunakan, rumus, 

maupun perhitungannya dalam menyelesaikan 

masalah. Hal ini sesuai dengan temuan Khoiriyah 

(2022) yang menunjukkan bahwa siswa gaya 

kognitif reflektif mampu melaksanakan langkah 

penyelesaian dengan sistematis sesuai dengan 

rencana yang disusun sebelumnya.  

Pada tahap ini subjek R1 dan R2 menyadari 

jika menemui kesulitan dalam memecahkan 

masalah, keduanya memilih menggunakan 

strategi lain yang dianggap lebih mudah dalam 

memecahkan masalah. Pada tahap ini subjek R1 
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dan R2 memenuhi setiap indikator pada tahap 

pelaksanaan rencana atau monitoring. 

c. Evaluasi 

Subjek R1 dan R2 mengalami Proses 

metakognisi pada tahap evaluasi soal pola 

bilangan nomor 1-4. Hal ini dapat diketahui 

bahwa subjek R1 dan R2 memenuhi setiap 

indikator pada tahap evaluasi, seperti melakukan 

pengecekan kembali penyelesaian yang telah 

dilakukan. Subjek R1 dan R2 menyadari 

pentingnya melakukan tahap ini, karena dengan 

mengecek kembali siswa dapat memastikan 

apakah penyelesaian yang dilakukan sudah benar 

atau belum. Subjek R1 dan R2 memastikan bahwa 

jawabannya benar yaitu  dengan mengerjakan 

kembali dengan strategi lain dan diperoleh hasil 

yang sama antara uji solusi dengan cara yang 

digunakan sebelumnya, sehingga subjek R1 dan 

R2 dapat menilai seberapa baik penyelesaian 

yang dilakukan dan menilai bahwa penyelesaian 

yang dilakukan sudah benar. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian Nasriadi (2016) yang 

mengatakan siswa gaya kognitif reflektif 

memeriksa kembali pemecahan masalah yang 
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diperoleh, dan ketika terjadi kesalahan siswa gaya 

kognitif reflektif menyadari kesalahan tersebut 

dan memperbaikinya. Berbeda dengan siswa gaya 

kognitf reflektif, siswa gaya kognitif impulsif 

cenderung tidak melakukan evaluasi terhadap 

hasil berpikirnya serta tidak mengetahui letak 

kesalahan dan tidak bisa memperbaiki. 

2. Proses  Metakognisi Siswa Gaya Kognitif Impulsif 

dalam Memecahkan Masalah Pola Bilangan 

a. Pengembangan Rencana 

Pada tahap pengembangan rencana, subjek 

I1 memahami masalah pada soal nomor 1-4 

dengan kurang lengkap. Subjek I1 tidak 

menuliskan unsur yang diketahui dan ditanyakan 

dalam tes tertulis, tetapi ketika wawancara subjek 

I1 hanya bisa menyebutkan salah satu unsur yang 

diketahui atau ditanyakan. Sedangkan subjek I2 

tidak menuliskan hal yang diketahui dan 

ditanyakan tetapi dapat menjelaskan melalui 

wawancara. Subjek I1 dan I2 cenderung 

menjelaskan informasi yang diperoleh dengan 

menggunakan bahasa yang sama dengan soal dan 

tidak mengubah kedalam model matematika. Hal 

ini sesuai dengan penelitian Jhahro.K, 
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Trapsilasiwi.D & Setiawan.T (2018) bahwa siswa 

gaya kognitif impulsif dalam memahami masalah 

tidak menuliskan hal yang diketahui dan 

ditanyakan serta tidak bisa mengubah informasi 

menjadi notasi matematika.  

Selanjutnya pada tahap ini  subjek I1 dan I2 

kurang menunjukkan kesadaran terhadap aspek 

perencanaan. Pada tahap perencanaan, subjek 

impulsif I1 hanya merancang strategi dengan 

tepat pada soal nomor 1, sedangkan siswa 

impulsif I2 mampu merancang strategi dengan 

tepat pada soal nomor 4, sedangkan nomor soal 

yang lainnya subjek I1 dan I2 masih  kebingungan 

dalam menyusun strategi atau rencana 

penyelesaian, serta tidak mampu memberikan 

alasan yang logis terkait pemilihan strategi. Hal 

ini sesuai dengan hasil penelitian Jhahro.K, 

Trapsilasiwi.D & Setiawan.T (2018) bahwa siswa 

gaya kognitif impulsif kurang dalam 

merencanakan penyelesaian, seperti tidak 

menuliskan rumus secara tepat. 

b. Pelaksanaan Rencana atau Monitoring 

Pada tahap pelaksanaan  rencana subjek I1 

dan I2 langsung menerapakan strategi yang telah 



175 
 

 
 

disusun sebelumnya dengan memperhatikan 

informasi-informasi penting yang dapat 

membantu dalam menyelesaikan masalah. Pada 

tahap menjalankan rencana, subjek I1 dan I2 

kebingungan dalam melaksanakan strategi yang 

dipilihnya. Hal ini terlihat subjek I1 hanya dapat 

menjawab 1 soal dengan tepat yakni soal nomor 

1, sedangkan subjek I2 hanya menjawab soal 

dengan tepat pada soal nomor 4, hal ini 

dikarenakan  strategi yang dipilih sebelumnya 

tidak tepat, sehingga diperoleh hasil akhir yang 

tidak tepat pula. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan Wardawaty, Arsyad dan 

Alimuddin (2018) bahwa subjek impulsif kurang 

mengontrol tindakan yang dilakukannya saat 

menyelesaikan masalah, lalu tidak menganalisis 

kesesuaian rencana dengan tujuan yang akan 

dicapai. Selanjutnya  pada tahap ini subjek I1 dan 

I2 tidak memiliki cara lain yang akan digunakan 

sebagai penyesuaian langkah ketika mengalami 

kesulitan. 

c. Evaluasi 

Subjek I1 dan I2  tidak melakukan tahap 

evaluasi. Hal ini terlihat subjek I1 dan I2 dalam 
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menyelesaikan soal nomor 1-4 tidak mengecek 

kembali jawabannya sehingga masih ragu-ragu 

dalam menilai kebenaran jawabannya. Hal ini 

dikarenakan subjek I1 dan I2 tidak menemukan 

cara lain atau cara yang bisa digunakan untuk 

mengecek kebenaran jawaban, sehingga 

menganggap bahwa cara yang dilakukan 

merupakan satu-satunya cara dalam 

memecahkan masalah. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Warli, 2013; 

Widadah, Afifah & Suroto (2013)  bahwa siswa 

impulsif cenderung tidak mengoreksi atau 

memeriksa hasil pekerjaannya sebelum 

dikumpulkan, tidak menyadari kesalahan, tidak 

mengecek kebenaran hasil dengan strategi lain 

karena karakter dari siswa yang bergaya kognitif 

impulsif yaitu kurang teliti dan tergesa-gesa 

dalam setiap pengambilan keputusan.  

C. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini hanya terbatas pada proses 

metakognisi siswa dalam menyelesaikan masalah 

pola bilangan. 

2. Penelitian ini terbatas pada proses metakognisi 

siswa ditinjau dari gaya kognitif siswa yakni gaya 
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kognitif reflektif dan impulsif. Gaya kognitif reflektif 

dan impulsif siswa merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi proses metakognisi siswa dalam 

menyelesaikan masalah, sehingga memungkinkan 

ada faktor lain yang dapat mempengaruhi proses 

metakognisi siswa dalam memecahkan masalah. 

3. Subjek dalam penelitian ini terbatas pada siswa 

kelas VIII C SMP AL Anwar Sarang 

4. Waktu yang digunakan dalam penelitian terbatas 

hanya pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah 

dipaparkan, dapat diambil kesimpulan bahwa proses 

metakognisi siswa gaya kognitif reflektif dalam penelitian 

ini, memenuhi tiga tahapan metakognisi, yakni 

pengembangan rencana, pelaksanaan rencana atau 

monitoring dan evaluasi. Hal ini dapat dilihat bahwa 

subjek gaya kognitif reflektif memenuhi semua indikator 

pada tahap pengembangan rencana, pelaksanaan rencana 

dan evaluasi.  

Sedangkan proses metakognisi siswa impulsif pada 

penelitian ini, belum memenuhi tiga tahapan 

metakognisi. Pada tahap pengembangan rencana, subjek 

belum sempurna dalam memahami masalah, hal ini dapat 

dilihat siswa hanya menyebutkan unsur yang dikatahui 

saja tanpa menyebutkan unsur yang ditanyakan atau 

sebaliknya serta subjek tidak dapat mengubah informasi 

soal ke bentuk model matematika. Disamping itu pada 

pembuatan rencana atau strategi penyelesaian, subjek 

gaya kognitif impulsif masih bingung dalam menentukan 

strategi, sehingga strategi yang digunakan dalam 

menyelesaikan masalah cenderung tidak tepat. Pada 
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tahap pelaksanaan rencana, subjek tidak menyadari 

bahwa strategi yang digunakan tidak tepat sehingga 

diperoleh hasil akhir salah, serta subjek tidak mengetahui 

cara lain yang bisa digunakan dalam menyelesaikan 

masalah. Pada tehap evaluasi, siswa gaya kognitif 

impulsif  tidak melakukan pengecekan kembali terhadap 

jawabannya, serta menganggap cara yang dilakukan 

merupakan satu-satunya cara untuk memecahkan 

masalah, sehingga subjek impulif tidak bisa menilai 

tentang kebenaran jawabannya. 

B. Saran 

1. Guru hendaknya memperhatikan perbedaan  gaya 

kognitif masing-masing siswa. Untuk siswa bergaya 

kognitif impulsif yang belum memenuhi semua 

tahapan metakognisi hendaknya diberikan perhatian 

khusus dengan sering memberikan latihan soal 

pemecahan masalah, memberikan pertanyaan-

pertanyaan yang dapat memancing siswa untuk 

berpikir dengan melibatkan proses metakognisinya, 

serta mengarahkan untuk tidak tergesa-gesa dalam 

menyelesaikan soal, sehingga dapat melakukan 

aktivitas metakognisi pada tahap pengembangan 

rencana, pelaksanaan rencana serta evaluasi dengan 

baik. 
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2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan menjadi 

tolak ukur atau refleksi diri bagi  siswa kelas VIII C 

SMP Al Anwar terhadap proses metakognisinya dalam 

pemecahan masalah  

3. Siswa gaya kognitif impulsif disarankan untuk banyak 

berlatih menyelesaikan masalah terbuka, serta 

berusaha semaksimal mungkin untuk menggunakan 

proses metakognisinya dalam  setiap tahapannya, 

mulai dari pengembangan rencana, monitoring serta 

evaluasi 

4. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan 

penelitian yang serupa yang ditinjau dari aspek selain 

gaya kognitif reflektif dan impulsif, atau dilakukan 

penelitian yang serupa tetapi  dengan subjek yang 

lebih luas tidak hanya pada jenjang SMP tapi semua 

jenjang pendidikan, baik pendidikan dasar maupun 

atas, sehingga dapat diketahui apakah usia 

mempengaruhi proses metakognisi atau tidak.  
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Lampiran 3 

INSTRUMEN TES PEMECAHAN MASALAH 

 

Sekolah  : SMP Al Anwar  Sarang Rembang 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil 

Sub Pokok Bahasan  : Pola bilangan 

Bentuk Soal  : Uraian 

Alokasi Waktu : 90  menit 

 

Kompetensi  Dasar 

3.1 Membuat generalisasi dari pola barisan bilangan dan 

barisan konfigurasi objek 

4.1    Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola 

pada barisan bilangan dan barisan konfigurasi     objek 

 Indikator Materi 

3.1.1 Menentukan suku selanjutnya dari suatu barisan 

bilangan dengan cara menggeneralisasikan pola      

bilangan sebelumnya. 

3.1.2 Menentukan suku ke-   dari suatu pola bilangan 

aritmatika 

3.1.3  Menentukan nilai    dari suatu deret aritmatika 

4.1.1  Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan pola  bilangan dan konfigurasi objek 
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4.1.2  Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan pola bilangan aritmetika 

4.1.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan        

dengan deret aritmatika 

Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah: 

1. Memahami Masalah 

2. Merencanakan Penyelesaian  

3. Melaksanakan Penyelesaian 

4. Memeriksa Kembali
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Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Pemecahan  Masalah 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Indikator Pemecahan 
Masalah 

No soal Bentuk 
soal 

3.1 Membuat 
generalisasi dari 
pola barisan 
bilangan dan 
barisan 
konfigurasi 
objek. 

4.1 Menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan 
dengan pola 
pada barisan 
bilangan dan 
barisan 
konfigurasi 
objek. 

3.1.1 Menentukan suku selanjutnya 
dari suatu pola barisan 
bilangan dengan cara 
menggeneralisasikan pola  
bilangan sebelumnya. 

4.1.1 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan pola bilangan dan 
konfigurasi objek. 

 

1. Memahami 
Masalah 

2. Merencanakan 
Penyelesaian  

3. Melaksanakan 
Penyelesaian 

4. Memeriksa 
Kembali 

 

1,2,3,4,5 
 
 

Uraian 

3.1.2 Menentukan suku ke-  dari 
suatu pola bilangan 
aritmatika. 

4.1.2 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan pola bilangan 
aritmatika. 

 

1. Memahami 
Masalah 

2. Merencanakan 
Penyelesaian  

3. Melaksanakan 
Penyelesaian 

4. Memeriksa 
Kembali 

 

6,7 
 
 

Uraian 
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3.1.3. Menentukan nilai    dari 
suatu deret aritmatika 

4.1.3 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan deret aritmatika 

1. Memahami 
Masalah 

2. Merencanakan 
Penyelesaian  

3. Melaksanakan 
Penyelesaian 

4. Memeriksa 
Kembali 

 

8,9,10 Uraian 
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Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil 

Sekolah   : SMP Al Anwar Sarang 

Waktu   : 90  menit 

 

Petunjuk  : 

1. Bacalah doa sebelum mulai menjawab soal 

2. Tuliskan identitas anda (nama, kelas dan nomor absen) 

3. Tidak diperbolehkan membuka buku, catatan, HP 

ataupun bekerjasama 

4. Bacalah soal dengan cermat 

5. Jawab soal pada lembar yang telah disediakan 

6. Kerjakan soal dengan teliti, jelas dan terperinci 

Soal 

1. Pak Joni membungkus bakso dengan kantong plastik, 

plastik pertama berisi 2 buah bakso, plastik ke dua 

berisi 6 bakso, plastik ke tiga berisi 12 bakso, dan 

plastik ke empat berisi 20 bakso. Diperoleh pola 

seperti berikut. 

 

Berdasarkan pola diatas, berapa banyak bakso pada 
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kantong plastik ke 13?  

(Instruksi pengerjaan: Tulislah informasi yang 

diketahui dan ditanya, rumus, langkah 

perhitungan, serta koreksi kembali jawaban). 

 

 

2. Susunan kotak diatas membentuk pola bilangan, 

tentukan banyak kotak pada pola ke  15!  

(Instruksi pengerjaan: Tulislah informasi yang 

diketahui dan ditanya, rumus, langkah 

perhitungan, serta koreksi kembali jawaban). 

3. Cika memiliki banyak potongan kertas karton yang 

berbentuk segitiga, kemudian menyusunnya menjadi 

pola sebagai berikut. 

 

Pola 1   pola 2              pola 3 

Berapa banyak segitiga yang dibutuhkan cika untuk 

membuat susunan pola ke 12?  

(Instruksi pengerjaan: Tulislah informasi yang 

diketahui dan ditanya, rumus, langkah 
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perhitungan, serta koreksi kembali jawaban) 

4. Rina memetik buah apel dikebun pamannya, 

kemudian menyusunnya menjadi pola persegi panjang 

dengan susunan pola pertama ada 2 apel, susunan 

pola ke dua ada 6 apel, dan susunan pola ke 3 ada 12 

apel. Pada susunan pola keberapa supaya apel  

tersebut berjumlah 72 apel?  

(Instruksi pengerjaan: Tulislah informasi yang 

diketahui dan ditanya, rumus, langkah 

perhitungan, serta koreksi kembali jawaban) 

5. Sebuah kompleks perumaham, penomoran rumah 

ditata dengan teratur. Rumah yang terletak disebelah 

kiri menggunakan aturan pola bilangan  ganjil, seperti 

ditunjukan gambar berikut 

 

Berdasarkan pola tersebut, berapa nomor rumah pada 

urutan yang ke 21? 

(Instruksi pengerjaan: Tulislah informasi yang 

diketahui dan ditanya, rumus, langkah 

perhitungan, serta koreksi kembali jawaban) 

6. Sebuah pabrik pakaian memproduksi pakaian pada 

bulan pertama sebanyak 80 pakain pada bulan ke dua 
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memproduksi sebanyak 88 pakaian, dan bulan ke tiga 

memproduksi sebanyak 96 pakaian, hasil produksi 

selalu meningkat sebanyak 8 pakaian pada setiap 

bulannya sehingga membentuk barisan aritmatika. 

Berapa banyak pakaian yang diproduksi pabrik 

tersebut pada bulan ke 16? 

(Instruksi pengerjaan: Tulislah informasi yang 

diketahui dan ditanya, rumus, langkah 

perhitungan, serta koreksi kembali jawaban) 

7. Rika membuat tugas kerangka segitiga yang terbuat 

dari korek api, untuk menyusun pola ke 1 rika 

membutuhkan 3 korek api, pada pola ke 2 rika 

membutuhkan 5 korek api dan begitu seterusnya 

sehingga tersusun seperti pola berikut ini. 

 

Pola ke-1         pola ke-2               pola ke-3        pola ke-4 

Tentukan banyak batang korek api yang dibutuhkan 

Rika untuk membuat pola ke 25 !  

(Instruksi pengerjaan: Tulislah informasi yang 

diketahui, dan ditanya, rumus, langkah 

perhitungan, serta koreksi kembali jawaban) 

8. Bu Tina merupakan pengusaha kue, jumlah pesanan 

kue tiap harinya meningkat mengikuti aturan barisan 
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aritmatika. Pada hari ke 1 bu Tina menerima pesanan 

8 kue, dan pada hari ke 2 bu Tina menerima  pesanan 

14 kue. Pada hari ke 3 bu Tina menerima pesanann 20 

kue. Berapa jumlah pesanan kue yang diterima Bu 

Tina mulai  dari  hari pertama sampai hari ke 10? 

(Instruksi pengerjaan: Tulislah informasi yang 

diketahui dan ditanya, rumus, langkah 

perhitungan, serta koreksi kembali jawaban) 

9. Diberikan suatu barisan aritmatika sebagai berikut 2, 

7, 12, 17, 22 . Tentukan            

(Instruksi pengerjaan: Tulislah informasi yang 

diketahui, dan ditanya, rumus, langkah 

perhitungan, serta koreksi kembali jawaban) 

10. Dalam ruangan bioskop, baris paling depan tersedia 

18 kursi, baris ke dua berisi 22 kursi, dan baris ketiga 

berisi 26 kursi dan begitu seterusnya selalu 

bertambah 4 kursi dari baris didepannya. Jika pada 

ruang bioskop terdiri dari 9 baris, maka berapa 

jumlah keseluruhan kursi diruang tersebut! 

(Instruksi pengerjaan: Tulislah informasi yang 

diketahui dan ditanya, rumus, langkah 

perhitungan, serta koreksi kembali jawaban) 
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Jawaban Soal 

No Jawaban Langkah 

Pemecahan 

Masalah 

1 Diketahui :  pola bilangan yang terbentuk  2,6,12,20,… 

Ditanya :    …? 

Memahami 

Masalah 

Jawab  

Pola pada barisan tersebut membentuk pola barisan persegi panjang, sehinga dapat 

diselesaikan dengan rumus 

    =       

Merencanakan 

Penyelesaian 

   = 13 (13+1) 

   = 13 (14) 

   = 182 

Melaksanakan 

Penyelesaian 

Untuk mengecek jawaban diatas kita bisa menggunakan tabel: 

 

 

Memeriksa 

Kembali 
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Pola 2 6 12 20 30 42 56 72 90 110 132 156 182 

jarak 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 22 24 26 

Sehingga banyaknya bakso pada kantong plastik ke 13 yakni 182 bakso 

 

2 Diketahui :                                           

Ditanya: pola ke 15 ? 

Memahami 

Masalah 

Jawab:  

pola pada susunan kotak tersebut yakni 1,3 ,6….., sehinggga pola tersebut membentuk pola 

segitiga, maka soal tersebut bisa diselesaikan dengan rumus pola segitiga 

    
 

 
      

Merencanakan 

Penyelesaian 
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       0 

Melaksanakan 

Penyelesaian 

Untuk mengecek jawaban diatas kita bisa menggunakan tabel: 

Pola 1 3 6 10 15 21 28 36 45 55 66 78 91 105 120 

jarak 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

Maka banyak kotak pada pola ke 15 yakni 120 buah 

Memeriksa 

Kembali 

3 Diketahui : pola bilangan yang terbentuk yakni 1,4,9 

Ditanyakan = berapa banyak segitiga yang dibutuhkan pada susunan pola segitiga ke-12 atau 

   ? 

Memahami 

Masalah 

Jawab = Untuk menyelesaikan persoalan diatas kita bisa menggunakan aturan pola persegi 

dengan rumus seperti berikut 

       

Merencanakan 

Penyelesaian 
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Melaksanakan 

Penyelesaian 

Untuk mengecek jawaban diatas kita bisa menggunakan tabel: 

Pola 1 4 9 16 25 36 49 64 81 100 121 144 

jarak 1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 

Jadi banyak segitiga yang dibutuhkan Cika pada susunan ke 12 yakni sebanyak 144 potongan 

segtiga. 

 

Memeriksa 

Kembali 

4 Diketahui : pola bilangan yang terbentuk yakni 2,6,12,… 

Ditanya :     2 ? 

Memahami 

Masalah 

Jawab  

Pola pada barisan tersebut membentuk pola barisan persegi panjang, sehinga dapat 

diselesaikan dengan rumus           

Merencanakan 

Penyelesaian 
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   =      

Supaya      menghasilkan 72 maka nilai    8 

   =      

   =      

   = 72 

Melaksanakan 

Penyelesaian 

 Untuk mengecek jawaban diatas kita bisa menggunakan tabel: 

Pola 2 6 12 20 30 42 56 72 

jarak 2 4 6 8 10 12 14 16 
 

Memeriksa 

Kembali 

5 Diketahui : pola bilangan yang terbentuk yakni 1,3,5,7…. 

Ditanyakan : pola ke 21? 

Memahami 

Masalah 

Jawab: 

Pola bilangan yang terbentuk merupakan pola barisan bilangan ganjil. sehingga dapat 

diselesaikan dengan rumus          

Merencanakan 

Penyelesaian 
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Melaksanakan 

Penyelesaian 

Sehingga  rumah yang ke 21 dari barisan rumah sebelah kiri bernomor 41 

 

Memeriksa 

Kembali 

6 Diketahui:     a= 80           = 8  

                                        = 13 

Ditanya :                 

Memahami 

Masalah 

Jawab =  

Masalah tersebut dapat diselesaikan dengan rumus barisan aritmatika yaitu 

            b 

Merencanakan 

Penyelesaian 
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               8 

            8 

            

        

Melaksanakan 

Penyelesaian 

Untuk mengecek jawaban diatas kita bisa menggunakan tabel: 

 

Pola 80 88 96 104 112 120 128 136 144 152 160 168 176 184 192 200 

jara

k 

+8 +8 +8 +8 +8 +8 +8 +8 +8 +8 +8 +8 +8 +8 +8 +8 

Jadi banyaknya pakaian yang diproduksi pabrik tersebut pada bulan ke 16 yakni 200 pakaian. 

Memeriksa 

Kembali 

7 Diketahui  :      = 3 

                                

                                

                         = 2 

Ditanya :         

Memahami 

Masalah 
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Jawab :  

Dari pola tersebut dapat diperhatikan jumlah korek api setiap sukunya yakni: 3, 5, 7,9,…. 

karena barisan tersebut memiliki beda yang sama yakni 2, sehingga dapat diselesaikan 

dengan barisan aritmatika sebagai berikut 

             

Merencanakan 

Penyelesaian 

              

              2 

              

          

       

Melaksanakan 

Penyelesaian 

Untuk mengecek jawaban diatas kita bisa menggunakan tabel: 

Pola 3 5 7 9 11 13 15 17 ….. 51 

jarak +2 +2 +2 +2 +2 +2 +2 +2 +2 +2 

 

Jadi banyaknya korek api yang dibutuhkan Rika untuk membuat pola ke 25 sebanyak 51 

Memeriksa 

Kembali 
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korek api 

8 Diketahui:     = 8 

                              

                                

                         =  14-8 = 6 

Ditanya ;  jumlah pesanan kue dari hari pertama sampai hari ke 10 atau     ? 

 

Memahami 

Masalah 

 

 

 

 

Jawab: 

Persoalan tersebut membentuk deret aritmatika 8+14+20+……+    

Karena yang ditanyakan jumlah semua pesanan kue dari hari pertama sampai hari ke 10 

maka penyelesaiannya sebagai berikut 

    
 

 
             

Merencanakan 

Penyelesaian 
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Melaksanakan 

Penyelesaian 

Untuk mengecek jawaban diatas kita bisa menggunakan tabel: 

Pola 8 14 20 26 32 38 44 50 56 62 

jarak +6 +6 +6 +6 +6 +6 +6 +6 +6 +6 

Jadi banyak pesanan kue yang diterima bu Tina pada hari pertama sampai hari ke 10 = 

8+14+20+26+32+38+44+50+56+62 = 350 kue 

Memeriksa 

Kembali 

9 

 

Diketahui:     = 2 

                             

                              

                          =  7-2 = 5 

Ditanya ;       ? 

Memahami 

Masalah 
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Jawab:  

Persoalan tersebut merupakan deret aritmatika, sehingga diselesaikan dengan rumus  

    
 

 
             

Merencanakan 

Penyelesaian 

     
  

 
               

      
  

 
       

    
  

 
      

           

        

Melaksanakan 

Penyelesaian 

Untuk mengecek jawaban diatas kita bisa menggunakan tabel: 

Pola 2 7 12 17 22 27 32 37 42 47 52 

jarak +5 +6 +6 +6 +6 +6 +6 +6 +6 +6 +6 

Jadi banyak pesanan kue yang diterima bu Tina pada hari pertama sampai hari ke 11 = 

2+7+12+17+22+27+32+37+42+47+52= 297 

Memeriksa 

Kembali 
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Jadi nilai                                                

10 Diketahui:      = 18,  

                              

                              

                         = 4 

                         = 9 

Ditanya : Jumlah semua kursi yang ada didalam ruangan           

Memahami 

Masalah 

Jawab: 

Persoalan tersebut membentuk deret aritmatika 18+22+26+……+   

Karena yang ditanyakan jumlah semua kursi, maka penyelesaiannya sebagai berikut 

    
 

 
             

Merencanakan 

Penyelesaian 

    
 

 
               

   
 

 
         

Melaksanakan 

Penyelesaian 
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  68) 

   = 306 

Untuk mengecek jawaban diatas kita bisa menggunakan tabel: 

Pola 18 22 26 30 34 38 42 46 50 

jarak +4 +4 +4 +4 +4 +4 +4 +4 +4 

Jadi banyak pesanan kue yang diterima bu Tina pada hari pertama sampai hari ke 10 = 

18+22+26+30+34+38+42+46+50 = 306 

 

Memeriksa 

kembali 
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Lampiran 4 

Jawaban Tes Pemecahan Masalah Subjek R1 
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Lampiran 5 

Jawaban Tes Pemecahan Masalah Subjek R2 
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Lampiran 6 

Jawaban Tes Pemecahan Masalah Subjek I1 
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Lampiran 7 

Jawaban Tes Pemecahan Masalah Subjek I1 
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Pedoman Penskoran Tes Pemecahan Masalah 

Aspek 
pemecahan 

masalah 

Skor Keterangan 

Memahami 
masalah 

0 Tidak menuliskan diketahui dan ditanya 
1 Menulis apa yang diketahui tanpa menulis 

apa yang ditanyakan  atau sebaliknya 
2 Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanya tetapi kurang tepat 
3 Menuliskan yang diketahui dan ditanya 

secara benar dan  lengkap 
Merencanakan 
strategi 
pemecahan 
masalah 

0 Tidak merancanakan strategi pemecahan 
masalah sama sekali 

1 Merencanakan penyelesaian dengan menulis 
rumus berdasarkan masalah tetapi kurang 
tepat 

2 Merencanakan penyelesaian dengan menulis 
rumus berdasarkan masalah secara tepat 

Melaksanakan 
rencana 

0 Tidak ada jawaban sama sekali 

1 Melaksanakan rencana dengan menuliskan 
jawaban tetapi jawaban salah atau hanya 
sebagian kecil jawaban yang benar 

2 Melaksanakan rencana dengan menuliskan 
jawaban setengah atau sebagian besar 
jawaban benar 

3 Melaksanakan rencana dengan menuliskan 
jawaban dengan lengkap dan benar 

Memeriksa 
kembali 

0 Tidak menuliskan kesimpulan 

1 Membuat kesimpulan tetapi salah 

2 Membuat kesimpulan secara tepat 

Total skor Maksimal pemecahan Masalah = 10 

Sumber : Ilmiyana (2018:23) 

Nilai =
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Lampiran 8 

Perhitungan Uji  Validitas Soal  Uji  Coba Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Rumus: 

    
 ∑    ∑   ∑  

√{ ∑    ∑   }{  ∑    ∑   }
 

Keterangan: 

     = koefisien korelasi 

N      = banyaknya subjek 

X  = skor butir soal 

Y  = skor total 

Kriteria 

Butir soal dapat dikatakan valid apabila            , 

sedangkan butir soal dikatakan tidak valid apabila 

            

Perhitungan: 

NO KODE 
SISWA 

SKOR 
SOAL 
N0.1 
(X) 

SKOR 
TOTAL 

(Y) 
X1^2 Y^2 X1Y 

1 A-1 4 24 16 576 96 
2 A-2 5 23 25 529 115 
3 A-3 6 40 36 1600 240 
4 A-4 5 31 25 961 155 
5 A-5 2 10 4 100 20 
6 A-6 3 24 9 576 72 
7 A-7 4 40 16 1600 160 
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8 A-8 7 39 49 1521 273 
9 A-9 4 16 16 256 64 

10 A-10 4 15 16 225 60 
11 A-11 9 79 81 6241 711 
 12 A-12 5 30 25 900 150 
13 A-13 4 21 16 441 84 
14 A-14 5 29 25 841 145 
15 A-15 3 24 9 576 72 
16 A-16 9 67 81 4489 603 
17 A-17 7 63 49 3969 441 
18 A-18 4 27 16 729 108 
19 A-19 5 35 25 1225 175 
20 A-20 9 72 81 5184 648 
21 A-21 5 42 25 1764 210 
22 A-22 4 34 16 1156 136 
23 A-23 5 42 25 1764 210 
24 A-24 6 43 36 1849 258 
25 A-25 7 60 49 3600 420 
26 A-26 9 61 81 3721 549 

Jumlah 140 991        852 46393 6175 
Kuadrat 20.16

4 
982.081 

   

 

Berikut perhitungan validitas soal uji coba tes kemampuan 

pemecahan masalah nomor 1, adapun untuk butir soal 

selanjutnya dihitung dengan cara yang sama. 

    
 ∑    ∑   ∑  

√{ ∑    ∑   }{  ∑    ∑   }
 

     
                   

√{              }{                  }
 

     
               

√{             }{                 }
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√                
 

     
      

√           
 

     
      

           
 

             

         

Pada taraf signifikansi 5% dengan N= 26, didapatkan 

                karena           , maka dapat 

disimpulkan bahwa butir soal tes kemampuan pemecahan 

masalah  nomor 1 Valid. 
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Lampiran 9 

ANALISIS UJI VALIDITAS SOAL UJI COBA TES PEMECAHAN MASALAH 

     No Kode Nomor Soal Jumlah 
Skor(Y) 

Y^2 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 

1 A-1 4 2 5 4 3 0 3 3 0 0 24 576 
2 A-2 5 2 2 4 0 2 2 3 3 0 23 529 
3 A-3 6 2 5 6 4 3 6 3 4 1 40 1600 
4 A-4 5 2 5 4 2 2 2 4 3 2 31 961 
5 A-5 2 2 2 2 1 1 0 0 0 0 10 100 
6 A-6 3 3 6 3 2 2 2 2 0 1 24 576 
7 A-7 4 2 6 3 5 3 4 5 4 4 40 1600 
8 A-8 7 3 5 4 3 4 2 4 4 3 39 1521 
9 A-9 4 2 2 2 2 2 0 2 0 0 16 256 

10 A-10 4 2 2 3 2 0 2 0 0 0 15 225 
11 A-11 9 9 9 8 8 9 9 6 6 6 79 6241 
12 A-12 5 2 5 0 4 5 0 5 4 0 30 900 
13 A-13 4 2 2 3 3 0 2 3 0 2 21 441 
14 A-14 5 2 2 2 4 4 2 3 3 2 29 841 
15 A-15 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 24 576 
16 A-16 9 9 9 7 6 5 6 5 5 6 67 4489 
17 A-17 7 4 7 5 7 7 6 7 7 6 63 3969 
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18 A-18 4 2 2 4 2 2 2 3 3 3 27 729 
19 A-19 5 2 3 4 5 3 1 3 5 4 35 1225 
20 A-20 9 5 9 5 9 9 9 6 6 5 72 5184 
21 A-21 5 2 5 4 5 5 3 3 5 5 42 1764 
22 A-22 4 2 5 6 4 4 2 3 3 1 34 1156 
23 A-23 5 2 5 4 5 5 6 3 3 4 42 1764 
24 A-24 6 2 5 0 6 6 5 3 5 5 43 1849 
25 A-25 7 5 8 8 5 7 4 6 5 5 60 3600 
26 A-26 9 2 7 2 9 9 9 8 6 0 61 3721 
𝛴x 140 76 125 99 108 101 91 96 87 68 991 46393 
𝛴X^2 852 322 743 483 588 577 503 444 409 298   
𝛴XY 6175 3589 5754 4332 5093 4985 4562 4392 4174 3337   
Rpbi 0.9119 0.746 0.8943 0.5842 0.891 0.8999 0.867 0.834 0.851 0.732   
Rtabel 0.3882 0.3882 0.3882 0.3882 0.3882 0.3882 0.3882 0.3882 0.3882 0.3882   
Kriteria Valid Valid Valid Valid valid valid valid Valid Valid valid   
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Lampiran 10 

Perhitungan Reliabilitas Soal Uji Coba Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika 

Rumus 

    (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 

Keterangan: 

     koefisien reliabilitas tes 

n    = banyaknya butir soal dalam tes 

1    = bilangan konstan 

  
  = Varian skor butir soal 

  
  = Varian total 

Kriteria 

Soal akan dinyatakan reliabel jika          

Perhitungan 

Berikut merupakan perhitungan varians pada butir soal 

nomor 1. 

  
  

∑   
 ∑   
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 = 

          

  
 

  
 = 

     

  
 

  
        

Perhitungan varians dilakukan pada setiap butir soal, 

sehingga didapatkan: 

∑  
    

    
    

        
  

∑  
                                        

                  7,096154   3,443787 

  4,534024   4,621302 

∑  
           

  
  

∑   
 ∑   

 
 

 

  
  

        
       

  
 

  
 

  
 = 

                

  
 

  
 = 
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Tingkat Reliabilitas: 

    (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 

    (
  

    
) (  

        

        
) 

    (
  

 
)               

                        

                    

            

Karena           maka dapat disimpulkan bahwa soal 

tersebut reliabel 
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Lampiran 11 

ANALISIS UJI RELIABILITAS SOAL UJI COBA TES PEMECAHAN MASALAH 

No 
 

Kode 
siswa 

  

                                   Nomor soal  Jumlah 
Skor(Y) 

Y^2 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 

1 A-1 4 2 5 4 3 0 3 3 0 0 24 576 
2 A-2 5 2 2 4 0 2 2 3 3 0 23 529 
3 A-3 6 2 5 6 4 3 6 3 4 1 40 1600 
4 A-4 5 2 5 4 2 2 2 4 3 2 31 961 
5 A-5 2 2 2 2 1 1 0 0 0 0 10 100 
6 A-6 3 3 6 3 2 2 2 2 0 1 24 576 
7 A-7 4 2 6 3 5 3 4 5 4 4 40 1600 
8 A-8 7 3 5 4 3 4 2 4 4 3 39 1521 
9 A-9 4 2 2 2 2 2 0 2 0 0 16 256 

10 A-10 4 2 2 3 2 0 2 0 0 0 15 225 
11 A-11 9 9 9 8 8 9 9 6 6 6 79 6241 
12 A-12 5 2 5 0 4 5 0 5 4 0 30 900 
13 A-13 4 2 2 3 3 0 2 3 0 2 21 441 
14 A-14 5 2 2 2 4 4 2 3 3 2 29 841 
15 A-15 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 24 576 
16 A-16 9 9 9 7 6 5 6 5 5 6 67 4489 
17 A-17 7 4 7 5 7 7 6 7 7 6 63 3969 
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18 A-18 4 2 2 4 2 2 2 3 3 3 27 729 
19 A-19 5 2 3 4 5 3 1 3 5 4 35 1225 
20 A-20 9 5 9 5 9 9 9 6 6 5 72 5184 
21 A-21 5 2 5 4 5 5 3 3 5 5 42 1764 
22 A-22 4 2 5 6 4 4 2 3 3 1 34 1156 
23 A-23 5 2 5 4 5 5 6 3 3 4 42 1764 
24 A-24 6 2 5 0 6 6 5 3 5 5 43 1849 
25 A-25 7 5 8 8 5 7 4 6 5 5 60 3600 
26 A-26 9 2 7 2 9 9 9 8 6 0 61 3721 

𝛴X 140 76 125 99 108 101 91 96 87 68 991 46393 
𝛴X^2 852 322 743 483 588 577 503 444 409 298   
Si^2 3.7751 3.8402 5.463 4.078 5.361 7.1 7.1 3.444 4.534 4.62   
𝛴Si^2 49.315            
St^2 331.56            
r11 0.94585            
Kriteri Reliabel           
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Lampiran 12 

Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba Pemecahan 

Masalah Matematika Nomor 1 

Rumus: 

   
 

   
 

      
                           

            
 

Keterangan: 

      = indeks kesukaran 

       = rata-rata skor setiap butir soal 

    = skor maksimum ideal 

Kriteria 

Indeks kesukaran Interpretasi 
IK = 0,00 Terlalu sukar 
0,00 < IK ≤ 0,30 Sukar 
0,30 < IK ≤ 0,70 Sedang 
0,70 < IK ≤ 1,00 Mudah 

IK = 1,00 Terlalu mudah 

 

Perhitungan tingkat kesukaran butir soal nomor 1 

Berikut perhitungan tingkat kesukaran pada butir soal 

instrument kemampuan pemecahan masalah matematika 

nomor 1, untuk butir soal selanjutnya dihitung dengan cara 

yang sama. 

 



227 
 

 
 

No Kode X1 
1 A-1 4 
2 A-2 5 
3 A-3 6 
4 A-4 5 
5 A-5 2 
6 A-6 3 
7 A-7 4 
8 A-8 7 
9 A-9 4 

10 A-10 4 
11 A-11 9 
12 A-12 5 
13 A-13 4 
14 A-14 5 
15 A-15 3 
16 A-16 9 
17 A-17 7 
18 A-18 4 
19 A-19 5 
20 A-20 9 
21 A-21 5 
22 A-22 4 
23 A-23 5 
24 A-24 6 
25 A-25 7 
26 A-26 9 

𝛴x 140 
Rata-rata 140: 26= 5,38 
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Karena IK =                           dan      , maka 

soal nomor 1 memiliki tingkat kesukaran sedang. 
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Lampiran 13 

ANALISIS UJI TINGKAT KESUKARAN SOAL UJI COBA TES PEMECAHAN MASALAH 

No 
 

Kode  
Siswa 

                                          Nomor Soal 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 

1 A-1 4 2 5 4 3 0 3 3 0 0 

2 A-2 5 2 2 4 0 2 2 3 3 0 

3 A-3 6 2 5 6 4 3 6 3 4 1 

4 A-4 5 2 5 4 2 2 2 4 3 2 

5 A-5 2 2 2 2 1 1 0 0 0 0 

6 A-6 3 3 6 3 2 2 2 2 0 1 

7 A-7 4 2 6 3 5 3 4 5 4 4 

8 A-8 7 3 5 4 3 4 2 4 4 3 

9 A-9 4 2 2 2 2 2 0 2 0 0 

10 A-10 4 2 2 3 2 0 2 0 0 0 

11 A-11 9 9 9 8 8 9 9 6 6 6 

12 A-12 5 2 5 0 4 5 0 5 4 0 

13 A-13 4 2 2 3 3 0 2 3 0 2 

14 A-14 5 2 2 2 4 4 2 3 3 2 
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15 A-15 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 

16 A-16 9 9 9 7 6 5 6 5 5 6 

17 A-17 7 4 7 5 7 7 6 7 7 6 

18 A-18 4 2 2 4 2 2 2 3 3 3 

19 A-19 5 2 3 4 5 3 1 3 5 4 

20 A-20 9 5 9 5 9 9 9 6 6 5 

21 A-21 5 2 5 4 5 5 3 3 5 5 

22 A-22 4 2 5 6 4 4 2 3 3 1 

23 A-23 5 2 5 4 5 5 6 3 3 4 

24 A-24 6 2 5 0 6 6 5 3 5 5 

25 A-25 7 5 8 8 5 7 4 6 5 5 

26 A-26 9 2 7 2 9 9 9 8 6 0 

𝛴X 140 76 125 99 108 101 91 96 87 68 

Rata-Rata 5.3846 2.92 4.80769 3.80769 4.15385 3.88462 3.5 3.69231 3.34615 2.6154 

P 0.5385 0.29 0.48077 0.38077 0.41538 0.38846 0.35 0.36923 0.33462 0.2615 

Kriteria sedang Sukar Sedang sedang sedang sedang sedang Sedang sedang Sukar 
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Lampiran 14 

Perhitungan Daya Beda Soal Uji Coba Tes Pemecahan 

Masalah Matematika. 

Rumus 

   
     

   
 

Keterangan: 

    = Indeks daya beda soal 

    = rata-rata skor jawaban peserta didik kelompok atas 

    = rata-rata skor jawaban peserta didik kelompok bawah 

    = skor maksimum ideal 

Kriteria 

Indeks kesukaran Interpretasi 
DP   ≤  0,00 Sangat buruk 
0,00 < DP ≤ 0,20 Buruk 
0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 
0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 
0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat Baik 

 

Perhitungan: 

Berikut perhitungan daya beda soal uji coba pemecahan 

masalah matematika pada butir soal  nomor 1, adapun untuk 

butir soal selanjutnya dihitung dengan cara yang sama. 
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Kelompok Atas Kelompok bawah 

No Kode 
siswa 

Skor no 1 No Kode 
siswa 

Skor no1 

11 A-11 9 22 A-22 4 

20 A-20 9 4 A-4 5 

16 A-16 9 12 A-12 5 

17 A-17 7 14 A-14 5 

26 A-26 9 18 A-18 4 

25 A-25 7 1 A-1 4 

24 A-24 6 6 A-6 3 

21 A-21 5 15 A-15 3 

23 A-23 5 2 A-2 5 

3 A-3 6 13 A-13 4 

7 A-7 4 9 A-9 4 

8 A-8 7 10 A-10 4 

19 A-19 5 5 A-5 2 

Mean 
kel.bawah 

6,769 Mean kel.bawah 4 

 

   
     

   
 

   
       

  
 

   
        

  
 

            

Karena nilai DP =           maka berdasarkan kriteria 0,20 < 

DP ≤ 0,40, dapat disimpulkan butir soal nomor 1 memiliki 

daya beda yang cukup
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Lampiran 15 

ANALISIS  DAYA PEMBEDA SOAL UJI COBA TES PEMECAHAN MASALAH 

No 
Kode 

                                                         Nomor Soal Jumlah 
skor X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 

11 A-11 9 9 9 8 8 9 9 6 6 6 79 

20 A-20 9 5 9 5 9 9 9 6 6 5 72 

16 A-16 9 9 9 7 6 5 6 5 5 6 67 

17 A-17 7 4 7 5 7 7 6 7 7 6 63 

26 A-26 9 2 7 2 9 9 9 8 6 0 61 

25 A-25 7 5 8 8 5 7 4 6 5 5 60 

24 A-24 6 2 5 0 6 6 5 3 5 5 43 

21 A-21 5 2 5 4 5 5 3 3 5 5 42 

23 A-23 5 2 5 4 5 5 6 3 3 4 42 

3 A-3 6 2 5 6 4 3 6 3 4 1 40 

7 A-7 4 2 6 3 5 3 4 5 4 4 40 

8 A-8 7 3 5 4 3 4 2 4 4 3 39 

19 A-19 5 2 3 4 5 3 1 3 5 4 35 

22 A-22 4 2 5 6 4 4 2 3 3 1 34 
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4 A-4 5 2 5 4 2 2 2 4 3 2 31 

12 A-12 5 2 5 0 4 5 0 5 4 0 30 

14 A-14 5 2 2 2 4 4 2 3 3 2 29 

18 A-18 4 2 2 4 2 2 2 3 3 3 27 

1 A-1 4 2 5 4 3 0 3 3 0 0 24 

6 A-6 3 3 6 3 2 2 2 2 0 1 24 

15 A-15 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 24 

2 A-2 5 2 2 4 0 2 2 3 3 0 23 

13 A-13 4 2 2 3 3 0 2 3 0 2 21 

9 A-9 4 2 2 2 2 2 0 2 0 0 16 

10 A-10 4 2 2 3 2 0 2 0 0 0 15 

5 A-5 2 2 2 2 1 1 0 0 0 0 10 

Mean 
kel.Atas 

6.769 3.7692 6.3846 4.61538 5.923 5.7692 5.38462 4.76923 5 4.1538  

Mean 
kel.bawah 

4 2.0769 3.2308 3 2.385 2 1.61538 2.61538 1.69231 1.0769  

DP 0.277 0.1692 0.3154 0.16154 0.354 0.3769 0.37692 0.21538 0.33077 0.3077  

Kriteria Cukup Buruk Cukup Buruk Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup  
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Lampiran 16 

Tabel R 
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Lampiran 17 

INSTRUMEN MATCHING FAMILIAR FIGURE TEST (MFFT) 

Nama    : 
Jenis Kelamin   : 
Tempat/Tanggal Lahir  : 
Tanggal    : 
Hari    : 
Umur    : 
 

Petunjuk: 

1. Perhatikan gambar yang akan kami tampilkan. 
2. Gambar tersebut ada dua bagian, pertama gambar 

standar (baku) sebanyak 1 (satu) gambar, dan kedua 
adalah gambar variasi (stimulus) sebanyak 8 (delapan) 
gambar. Diantara gambar variasi ada satu gambar yang 
sama dengan gambar standar. 

3. Sebutkan gambar nomor berapa dari gambar variasi yang 
sama dengan gambar standar. 

4. Jika siswa menjawab nomor gambar yang betul, maka 
dilanjutkan pada item gambar berikutnya. 

5. Jika siswa pada jawaban pertama menyebut nomor yang 
salah, maka siswa diberi kesempatan untuk mencermati 
lagi sampai mendapat jawaban yang betul. 

6. Langkah ini dilakukan pada setiap item sampai 
selesai/gambar terakhir. 

7. Petunjuk ini dibicarakan sebelum tes dimulai dan untuk 
mengetahui pemahaman siswa terhadap tugas yang 
harus dilakukan dalam tes ini, diberikan percobaan yaitu 
item P1 dan P2. 

8. Pada pengukuran gaya kognitif yang dicatat, yaitu waktu 
pertama kali siswa menjawab (t) dan banyaknya jawaban 
siswa sampai memperoleh jawaban yang betul (f). 
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Soal Percobaan 
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SOAL TES 
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FORMAT LEMBAR JAWABAN MATCHING FAMILIAR 

FIGURE TEST (MFFT) 

Nama Responden : 

Umur   : 

Tanggal  

No Item Waktu*) 
(detik) 

Pilihan**) 

1 Pohon  ____   _____   _____   _____ 
_____   _____   _____   _____ 
 

2 Kepala 
Manusia 

 _____   _____   _____   _____ 
_____   _____   _____   _____ 
 

3 Baju Anak-
anak 

 _____   _____   _____   _____ 
_____   _____   _____   _____ 
 

4 Bunga  _____   _____   _____   _____ 
_____   _____   _____   _____ 
 

5 Mistar  _____   _____   _____   _____ 
_____   _____   _____   _____ 
 

6 Burung  _____   _____   _____   _____ 
_____   _____   _____   _____ 
 

7 Kapal  _____   _____   _____   _____ 
_____   _____   _____   _____ 
 

8 Grafik  _____   _____   _____   _____ 
_____   _____   _____   _____ 
 

9 Jambu  _____   _____   _____   _____ 
_____   _____   _____   _____ 
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10 Anak  _____   _____   _____   _____ 
_____   _____   _____   _____ 
 

11 Busur  _____   _____   _____   _____ 
_____   _____   _____   _____ 
 

12 Becak  _____   _____   _____   _____ 
_____   _____   _____   _____ 
 

13 Diagram  _____   _____   _____   _____ 
____   _____   _____   _____ 
 

 (a) (b) 

 
Keterangan: *) Waktu pertama kali menjawab 
  **) Setiap menjawab diberi tanda V pada garis 
yang tersedia sesuai posisi gambar sampai jawaban benar 

 
Rataan Waktu (a)/13 = ……………………. 
Rataan Pilihan (b)/13 =……………………. 
        

    Semarang, 10 Juni 2022 
 
 

        
Peneliti 
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KUNCI JAWABAN MATCHING FAMILIAR FIGURE TEST 

(MFFT) 

No Item 
Nomor Gambar Variasi 

1 2 3 4 5 6 7 8 

P1 Itik    X     

P2 Tas      X   

1 Pohon      X   

2 Kepala Manusia    X     

3 Baju Anak-anak     X    

4 Bunga         X 

5 Mistar      X   

6 Burung     X    

7 Kapal      X   

8 Grafik   X      

9 Jambu X        

10 Anak X        

11 Busur   X      

12 Becak       X  

13 Diagram    X     
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Lampiran 18 

Jawaban tes MFFT subjek R1 
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Lampiran 19 

Jawaban tes MFFT subjek R2 
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Lampiran 20 

Jawaban Tes MFFT subjek I1 
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Lampiran 21 

Jawaban Tes MFFT subjek I2 
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Lampiran 22 

ANALISIS WAKTU MENEBAK ITEM MATCHING FAMILIAR FIGURE TEST 

No 
Kode 

siswa 

ITEM 

1 

ITEM 

2 

ITEM 

3 

ITEM 

4 

ITEM 

5 

ITEM 

6 

ITEM 

7 

ITEM 

8 

ITEM 

9 

ITEM 

10 

ITEM 

11 

ITEM 

12 

ITEM 

13 
Jumlah 

Rata-

rata 

1 B-1 17.85 12.93 17.18 41.86 43.17 70.17 99.92 32.11 73.54 90.85 142.77 83.07 46.34 771.76 59.37 

2 B-2 16.24 19.2 46.42 41.09 33.48 84.27 39.68 34.42 116.16 92.88 28 79.58 83.98 715.4 55.03 

3 B-3 31.23 26.66 21.57 43.14 37.83 39.28 77.72 47.85 56.92 49.18 15.99 85.44 67.43 600.24 46.17 

4 B-4 46.10 35.08 26.75 78.27 15.61 38.76 14.53 77.40 42.65 58.01 27.50 13.43 82.05 556.14 42.78 

5 B-5 10.58 7.52 6.25 13.32 8.77 5.11 12.42 12.12 12.64 9.59 7.8 11.6 5.42 123.14 9.47 

6 B-6 32.5 37.94 32.97 41.62 46.15 74.08 93.53 31.06 37.34 43.38 14.31 53.08 38.75 576.71 44.36 

7 B-7 34.34 20.7 16.48 49.41 33.86 91.5 28.39 38.09 87.97 84.67 76.81 115.16 57.63 735.01 56.53 

8 B-8 47.41 37.03 126.18 170.43 40.18 81.88 1.35 23.21 100.56 1.04 9 1.05 5.94 645.26 49.64 

9 B-9 36.69 46.64 64.62 55.19 24.12 49.26 65.57 23.37 40.68 25.93 37.24 26.36 37.76 533.43 41.03 

10 B-10 17.23 18.63 33.71 49.33 39.47 76.87 39.91 33.47 74.28 61.81 55.21 66.64 37.67 604.23 46.48 

11 B-11 27.23 18.46 27.86 33.14 55.03 31.99 55.61 59.52 24.33 31.54 30.63 51.42 22.82 469.58 36.12 

12 B-12 52.3 32.76 57.34 118.23 58.62 98.21 99.37 62.76 61.02 80.01 37.34 41.87 47.64 847.47 65.19 

13 B-13 17.75 10 6.09 5.44 79.97 39.07 28.09 17.97 38.63 40.19 61.12 25.25 18.25 387.82 29.83 

14 B-14 17.75 37.36 39.31 36.33 30.02 58.78 43.94 43.71 52.86 43.36 41.19 86.07 84.03 614.71 47.29 

15 B-15 45.1 31.7 27.71 77.37 16.51 38.56 73.54 17.5 43.7 57.04 28.4 72.34 21 550.47 42.34 
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16 B-16 18.88 25.01 26.18 27.67 32.12 66.6 52.44 41.05 61.99 27.36 21.05 19.83 68.68 488.86 37.60 

17 B-17 21.37 17.57 27.06 55.83 67.38 80.76 31.05 66.03 5.92 37.03 49.1 81.06 42.67 582.83 44.83 

18 B-18 16.27 150.61 133.44 320.55 74.92 189.9 448.96 44.45 142.38 170.88 64.33 215.34 177.4 2149.4 165.34 

19 B-19 26.22 23.05 33.34 39.98 44.23 45.58 87.74 12.82 59.65 53.27 48.11 103.07 141.54 718.6 55.28 

20 B-20 38.55 34.5 47.31 36.04 34.75 95.92 127.49 47.1 50.08 80.78 57.08 127.28 108 884.88 68.07 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



264 
 

 
 

Lampiran 23 
ANALISIS BANYAKNYA PERCOBAAN SAMPAI MENJAWAB BENAR 

BANYAKNYA PILIHAN JAWABAN 

N0 Kode 
siswa 

ITEM 
1 

ITEM 
2 

ITEM 
3 

ITEM 
4 

ITEM 
5 

ITEM 
6 

ITEM 
7 

ITEM 
8 

ITEM 
9 

ITEM 
10 

ITEM 
11 

ITEM 
12 

ITEM 
13 

Total Rata-
rata 

1 B-1 1 1 3 3 3 2 3 1 4 3 1 3 1 29 2.23 

2 B-2 1 3 3 6 1 3 4 1 5 2 2 5 3 39 3.00 

3 B-3 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 1 22 1.69 

4 B-4 1 1 3 2 1 4 3 1 1 5 1 3 1 27 2.08 

5 B-5 2 1 1 2 1 3 2 1 2 3 2 3 1 24 1.85 

6 B-6 2 1 1 3 4 1 2 1 3 3 1 2 1 25 1.92 

7 B-7 1 2 2 2 1 2 2 1 3 2 1 1 1 21 1.61 

8 B-8 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 15 1.15 

9 B-9 1 1 2 2 2 4 2 1 3 5 1 2 1 27 2.08 

10 B-10 1 3 2 1 2 1 3 1 1 2 1 1 1 20 1.54 

11 B-11 1 2 3 2 1 3 2 2 1 4 1 1 2 25 1.92 

12 B-12 1 1 2 2 1 1 3 1 2 2 1 1 1 19 1.46 

13 B-13 1 4 3 2 3 7 5 1 1 7 1 3 3 41 3.15 

14 B-14 1 2 3 3 1 3 2 1 2 3 1 1 2 25 1.92 

15 B-15 2 1 2 2 1 2 4 1 2 3 1 1 1 23 1.77 

16 B-16 1 1 2 3 2 5 1 1 1 6 2 3 2 30 2.31 
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17 B-17 2 3 2 2 1 4 3 1 1 4 3 4 1 31 2.38 

18 B-18 1 1 1 1 1 3 2 1 1 2 1 1 1 17 1.31 

19 B-19 1 2 4 2 1 3 1 1 1 4 2 2 2 26 2.00 

20 B-20 1 2 3 3 1 3 1 1 3 2 1 1 3 25 1.92 
 



266 
 

 
 

Lampiran 24 

ANALISIS KATEGORI GAYA KOGNITIF SISWA KELAS VIII C SMP AL ANWAR REMBANG 

No Kode 
siswa 

Jumlah 
percobaan 

Rata-Rata 
pilihan 

jawaban 

jumlah  
waktu 

Rata-
rata 

waktu 

kategori jawaban Kategori 
waktu 

Kategori gaya kognitif 

1 B-1 29 2.23 771.76 59.37 TIDAK CERMAT LAMBAT Lambat-Tidak Cermat 
2 B-2 39 3.00 715.4 55.03 TIDAK CERMAT LAMBAT Lambat-Tidak Cermat 
3 B-3 22 1.69 600.24 46.17  CERMAT CEPAT Cepat-Cermat 
4 B-4 27 2.08 556.14 42.78 TIDAK CERMAT CEPAT Impulsif 
5 B-5 24 1.85 123.14 9.47  CERMAT CEPAT Cepat-Cermat 
6 B-6 25 1.92 576.71 44.36 CERMAT CEPAT Cepat-Cermat 
7 B-7 21 1.61 735.01 56.54  CERMAT LAMBAT Reflektif 
8 B-8 15 1.15 645.26 49.64  CERMAT LAMBAT Reflektif 
9 B-9 27 2.08 533.43 41.03 TIDAK CERMAT CEPAT Impulsif 

10 B-10 20 1.54 604.23 46.48  CERMAT LAMBAT Reflektif 
11 B-11 25 1.92 469.58 36.12  CERMAT CEPAT Cepat-Cermat 
12 B-12 19 1.46 847.47 65.19  CERMAT LAMBAT Reflektif 
13 B-13 41 3.15 387.82 29.83 TIDAK CERMAT CEPAT Impulsif 
14 B-14 25 1.92 614.71 47.29  CERMAT LAMBAT Reflektif 
15 B-15 23 1.77 550.47 42.34  CERMAT CEPAT Cepat-Cermat 
16 B-16 30 2.31 488.86 37.60 TIDAK CERMAT CEPAT Impulsif 
17 B-17 31 2.38 582.83 44.83 TIDAK CERMAT CEPAT Impulsif 
18 B-18 17 1.31 2149.4 165.34  CERMAT LAMBAT Reflektif 
19 B-19 26 2.00 718.6 55.28 TIDAK CERMAT LAMBAT Lambat-Tidak Cermat 
20 B-20 25 1.92 884.88 68.07  CERMAT LAMBAT Reflektif 
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Lampiran 25 

Instrumen Wawancara 

 

Kompetensi  Dasar 

3.1 Membuat generalisasi dari pola barisan bilangan dan 

barisan konfigurasi objek 

4.1    Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola 

pada barisan bilangan dan barisan konfigurasi     objek 

 Indikator Materi 

3.1.1 Menentukan suku selanjutnya dari suatu barisan 

bilangan dengan cara menggeneralisasikan pola      

bilangan sebelumnya. 

3.1.2      Menentukan suku ke-   dari sutu pola bilangan 

aritmatika 

3.1.3  Menentukan nilai    dari suatu deret aritmatika 

4.1.1  Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan pola  bilangan dan konfigurasi objek 

4.1.2  Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan pola bilangan aritmetika 

4.1.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan        

dengan deret aritmatik 

Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah: 

1. Memahami Masalah 
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2. Merencanakan Penyelesaian  

3. Melaksanakan Penyelesaian 

4. Memeriksa Kembali 
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PEDOMAN WAWANCARA PROSES METAKOGNISI 

No Tahap 

Metakognisi 

Tahap 

Pemecahan 

masalah 

Pertanyaan 

1 Perencanaan Memahami 

masalah 

1. Setelah membaca soal, coba 

jelaskan apa yang anda 

pahami dari soal tersebut! 

2. Apa saja informasi yang anda 

ketahui dari soal tersebut? 

3. Apa yang ditanyakan dari soal 

tersebut? 

Merencanakan 

Masalah 

1. Setelah memperoleh 

informasi dari soal, 

selanjutnya strategi atau  cara 

apa yang  anda lakukan? 

2. Rumus apa yang anda 

gunakan untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

3. Mengapa anda menggunakan 

rumus tersebut? 

2 Pelaksanaan 

Rencana/Mo

nitoring 

Melaksanakan 

perencanaan 

1. Setelah mengetahui strategi 

yang akan digunakan, apakah 

anda langsung mengerjakan? 

2. Menurut anda informasi apa 

yang perlu diingat untuk 

membantu dalam 

memecahkan soal tersebut,? 

3. Jelaskan langkah-langkah 

yang anda lakukan dalam 

menyelesaikan soal tersebut! 

4. Menurut anda, apakah cara 

yang anda gunakan sudah 

tepat untuk menyelesaikan 
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masalah?  

5. Apakah anda mengalami 

kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah 

tersebut? Jika iya, adakah cara 

lain untuk memecahkan 

masalah tersebut? 

3 Evaluasi 

perencanaan 

 

Mengecek 

kembali atau 

mengevaluasi 

hasil 

1. Menurut anda, seberapa baik 

anda mengerjakan soal 

tersebut? 

2. Apakah anda memeriksa 

kembali jawaban sebelum 

mengumpulkan? 

3. Menurut anda, apakah 

jawaban anda sudah tepat? 

4. Bagaimana  anda memastikan 

bahwa jawaban anda sudah 

benar? 

 



271 
 

 
 

 



272 
 

 
 

 



273 
 

 
 

 



274 
 

 
 

 



275 
 

 
 

 

 



276 
 

 
 

 



277 
 

 
 

Lampiran 26 

Surat Penunjukan Dosen Pembimbing 

 

 

 



278 
 

 
 

Lampiran 27 

Surat Permohonan Penelitian 
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Lampiran 28 

Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 29 Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

       

 

 

               

 

 

 

Wawancara siswa impulsif  Wawancara siswa reflektif 

Pengambilan data gaya kognitif Pengambilan data pemecahan masalah 
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